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ABSTRAK

Nama ;. HADI WIAYA

Program Studi :  Kajian lImu Kepolisiag

Judnl Tesis : Peran Wali Blok Dalam Menanggulangt Gangguan
Kenmanas dan Ketertibsn di Lapas Khusus Narkotika
Jakarta

Terciptanya keamanan dan ketertiban dalam lngkungan lapas, dimana
harmonizasi hubungan gosial penghuninya dapat berlangsung dengan baik, adalah
Tujuan bagi setiap Lembaga Pemasyarakatan, Hal ini dapat tercipts salsh satunya
dengan berjalannya mekepisme pengamanan lapas dengan baik. Pendekatan
pengamanan yang baik tentn saja tidak hanya sckedar pendekatan yang represif
saja akan tetapi dengan pendekatan persuasif oleh petugas penpamanan, yaitu
Wali Biok, dengan cara membangun komunikasi yang baik dengan narapidana.

Dalam penelitian ini ada dua pertenyaan penelitian yang hendak dijawab
yaitu bagnaimana peran 'Wali Biok dalam menanggulangi gengguan keamangn den
ketertiban di Lapas Kimsus Narkotika Jakarta dan apskah kendala-kendala yang
dibedapi dalam pelaksanaan tugas Wali Blok dalam menanggulangi  gangguan
keamanan dan kefertiban di Lapas Khusus Narkotika Jekarta. Mefode vang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan yuridis manajerial. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunskan pedoman  wawancara.
Informan penelitian ferdiri dari informen kumci ! orang, informan penting
sebanyak 6 orang dan informan sebanyak 2 orang.

Tesis ini menemukan bshwa peran Wali Blok kurang efektif dalam
menangpulangi gangguan keamasaan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika
Jakarta Indikatornya adalah bahwa komunikasi yang terbangun masth safu arah
dan Wali Blok tidak pro aktif dalam mendeteksi masalah-masalah yang dihadapi
natapidana schingga banyak permasalahan i blok yang tidak diketabui olch Wali
Blok. Penelitian juga menemukan bahwa permuniukkan Wali tidak didasarkan pada
kriteria yang jelas dan terukur. Kendala pelaksanaan peran Wali Blok dalam
menangpulangi ganpguan keamanan dan ketertiban adalah kendala sumber daya
manusia petugas dan kendala sarana prasarana yang tidak berorientasi pada
pendekatan teknologi,

Kate Kunci : Narapidana, Wali Biok, Komunikasi, Gangguan Keamanan dan
Ketertiban
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ABSTRACT
Name : HADI WIIAYA
Stady Program :  Polige Science Stdiss
Title : THE ROLE OF WALI BLOK IN TACKLING

INTERFERENCE IN ORDER AND SAFETY IN SPECIAL
NARCOTICS PENITENTIARY JAKARTA

Establishing security and order in the prison environmeni, wiere
inhabitants harmonization of social relations ean be run well, is the goal for every
Penitentiary. This one can be cregted with the passage of a prison secwrity
mechanisms well. A good approach to security, of cowrse, not just G repressive
approach alone bt with a persuasive approach by security officers, Wali Blok, in
a way to build good commumication with the inmates,

i this study two research guestions to be answered is how the Wali Blok's
role In overcoming Interference block secwrify and order in prisons Special
Narcotics Jakarta and whether the constrainls faced in implementation of the
Wali Blok task in tackling problems of securily and order in prisons Special
Narcotics Jakarta. The method used is a qualiiative method with juridical
manageriat approach. Data collection techrique is done by using the interview
guidelines. Research informants consisted of the I key informants, key informants

at & peaple anid informonts as much as 2 people.

This thesis found that the role of Wali Blok is less effective in tackling
problems of security and order in prisons Special Narcotics Jakarta. The
indicators are that the communication was one-way awoke and Wali Blok are not
pro-active block in detecting the problems faced by prisoners, so many problems
in the blocks that are not known by the Wali Blok The study alse found that the
appoinimert of Wali Blok are not based on clear criteria and measurable.
Obsiacles block the implementation of theWali Blok's role in tackling problems of
security and order is a constraint of humon resowrce officers and infrastructure
constraints that are not technology-oriented approach.

Keywords: Prisoners, Wali Blok, Communications, Security and Public Order
Disturbance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Yudu! tesis ini adaleh Peran Wali Blok dalam Menanggulangi Gangguan
Keamanan dan Ketertiban di Lapas, dengan lokasi penelitian di Lepas Khusus
Narkotika Jakarta, Tulisan ini ingin menganalisis bagaimana peran Wali Biok
dalam menanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban di lapas sehingga
tercipta kondisi lapas yang aman dan tertib. Penghuni iembaga pemasyarakatan
umumnyva terdixi dari dua bagian yaitu ishasan/narapidana yang baru pertama
kali melakukan tindak pidana (virgin arresi), dan yang kedua adaleh mereka yang
sudab lebih dari safu keli masuk penjara yang biasa discbut dengan residivis
{residivist). Merekas semuanya ditempatkan dalam satu lingkungan dalam
seminggu pertama di blok honlan pensmpungan atae sering kita sebut masa
pengenalan Hogkungan {mapenaling). Sclanjutnya, mereka akan dimutesikan ke
blok hunian dan digabung bersama para penghud yang lainnys setelah masa

orientasi selesal dilewat,

Pembawran antara parapidana dengan tehanan diharapkan mampu
menciptakan suasana keakraban di kalangan penghuni Japss. Namun termyata
pembauran ini sangat berpengarub pads proses hubungan sosial mercka, dimana

binsanya seseorang yang sudah berstatus narapidany sering memberikan informasi

Universitas Indonesia
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yang kadangkala kurang rasional dan menakutkan bagi para pendstang baru,
khususnya bagi mereka yang baru pertama sckali masuk penjara. Keadaan in
menimbulkan ketidasknyamanan para pendatang bare schingga jalinan sosial

dianstara mereka menjadi terggangen.

Sebagaimana diutarakan oleh Tubagus Rony {2000 : 71-73), inferaksi yang
terjadi antara kedua warga binaan ini sefiap harinya menyebabkan dua hal vang
penting, Pertuma, jika interaksi yang hasiloya positif maka vang tegjadi adalsh
saling membutuhkan satu sama lainnya schingga terjadilah tukar pemdapat
{sharing) disntara mereka. Kedua, adalah interaksi yaog basiloya negaiif akan
menyebabkan terjadinya gesekan perilaky, kerena adanya kepentingan {(perebutan
wilayah kekuessan, pecdagengan narkoba, masalah perekonomian, dan lain-lain)
schingga hal tersebut depat menjadi pemicn  kerusuhan ditengsh-tengah

Interaksi sosial aptare penghuni lembaga pemasyarskatan selain karena
perbedasn status secara hukum, juga dipengarubi oleh dampak psikologis
pemidangan yang mereka alami, khususnya bagi mereka yang baru pertama kali
masuk penjara, dimana mercka mengalami stress berkepanjangan, perasaan
depresi, dan berbagal pengalaman fraumatk yang membuat mereka merasa cemas
secara berlebihan, Oleh sehab itulah Goffiman (1992 : 13) menggambarkan bahwa
karakteristik kehidupan yang ada dalam lingkungan penjara adalah sama dengan
kehidupan dalam lingkungan Rumah Sakit Jiwa dan Orpanisasi Militer, dimana

institusi secara total merampas dan mengatur hidop mereka dalam keseragamaen,

Universitas Indonesia
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Hilangnya kemerdekann hidup dalam lingkungan yang tertutup dengan
dunia luar dap ferbatasnya ruang gerak kehidupan para tahsoan dan narapidana
secara nyata mempengarvhi pola tingkab laku mereka dalam keseharian. Perilaku
para penghuni kelihatannya cenderung sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya selain dikarenakan sempitnye ruang gerak hidup jugs dipengaruhi oleh
perubshan situasi lingkungan. Hal ini menurat Sarlitc W. Sarwono (2001 : 21)
adalah suatu proses alamish dimana kondisi lingkungan akan mempengaruhi
perilakn individu. Jika dikaitkan dengan kehidupan para tahanan dan narapidana
tersebut, maka perubshan menwu situasi logkungan kehidupan yang baru di
delam penjara mermbuat mereka mengaiami beregam perubaban perilaku dan

keyakinsn,

Perubahan perilaku dan keyakinan dalam kehidupao tahapan den
narapidana dalam penjera, lgjimnya disebwt dengsn perubahan sistem nilai,
dimana nilai pribadi individe mengalami suatu pergeseran karena tekanan-tekanan
dari orang atan kelompok di lingkungannya, Sebagaimana dikatakan oleh Kiesler
& Kiesler yang dikutip oleh Sarlito W. Sarwono (2001 : 21), bahwa untuk
menyesuaikan diri dalam lingkungan, dapat terfadi melaini suatu proses
konformitas yakni proses perubahan perilaku atau keyskinan karena adanya
tekanan dari kelompok, batk yang sunggub-sungguh ada maupun yang hanya

dibayangkaa saja.

Tekanan kelompok dan sulitnya proses penyesuaian diri para tahanan dan
parapidana dalam lingkungan lapas sebagaimana telah diuraiken sebelumnya
dapat berdampak positif dan berdampak negatif dalam kehidupan mereks, totapi

Universitas Indonesia
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sebagai mahluk sosial pars penghuni tersebut terdorong untuk membentok atan
bergabung dalam  suatu  kelompok. Namur demikian, disioyalir bahwa
pembentukan dan pertumbuhan serta perkembangan kelompok ini nampaknya
memicu terjadinya perientangan yang mengarah pada kemsuhan sosial. Adanya
pertentangan kepentingan dan keinginan antava seseorang dengan orang lain dan
atan kelompok menurst Sarlitc W Sarwono (2001 : 21} adalah mepjadi sumber
terjadinya konflik yang mengarah pada kerusuhan sosial.

Pertentangan astar kelompok dalam lingkungan para tahanen dan
parapidana yang mengarsh pada kerusuhan sosial dan berbagai pertentangan
ataupun pelanggaran tata tertib yang mengganggu keamanan dan ketertiban dalam
lingkungan di dalam lapas adalah suatu persoalan yang harus segera ditangani
secara serius. Hal inf dikarenakan bahwa apabila kerusvhan dan pelanggaran serta
pertentangan ferus bergeiolak dalam kehidupan para tahanan dao nampidaca akan
menghambat proses pemnasyarakatan serta dapat membahayakan nyawa petugas
juga warga bindan ity sendirl. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ricard C

{1985 : 317-329) bahwa munculnya tindakan agresitifitas pada narapidana sebagai
akibat adanya perasaan tertekan dan feraniaya selama di penjora akan dapat

mengganggu pencapaian tajuan dari sistem pemasyarakatan,

Hasil laporan Direktorat Jenderal Pemasyawkstan tahun 2008,
menyebutkan faktor-faktor penyebab gungguan kamtb di lapas/rutan sebagal
berikut ;

a. Kelebihan daya fampung dan perbandingan jumlah petugas dan
penghuni yang sangat tinggi.

Universitas Indenesia
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1} pola perlakuan : cenderung fop down, mass treatment, dan security
approach.

2) kuorangnya pengawasan dan pengendshisn : segala kejadian dalam
lapas tidak terpantan dan terkendalikan setiap wakiu secara
maksimal, dan ateu tidak terpantau seluruhnys.

b. Pemahaman terhadap uraiap tuges dan nilai-nilai HAM tidak merats ;
pelaksanaan tugas cenderung bendasarkan kebiasaan, dan kurang
respect tethadap kebutuhan narapidana,

¢. Kesgjahteraan petugas dan keingioan narapidana yang kuat untuk
mendapatkan kebebasan/kelonggaran, mentmbulkan kecenderungan
zumbuhnya hubungan pribadi yang besﬁsb;han dan memungkinkan

4. Situasi dan kﬁﬂdlﬁi vang monoton dan  berlangsung  lama,
mengakibatkan rasa bosan dan stress yang berkelanjutan : perilaku
apatis, malas, tidak patuh, dan sebagainya.

Berdasarkan data yang tercatat di Direktorat Jenderal Pemasysrakatan
hingga tahun 2007 teriadi gangguan kamtib berupa perkelahian, pemmberontakan

hingga kerusuban di lapas/mutan sebagai berikut (DitjenPas : 2008) :

1. Gangguan Keamansn den Ketertiban dalam Lapas/Ratan,

Perkelahian/Pemberontakan/kerasuhan.
Tabel 1.1
Gangguan Keomanan dan Kefertiban dalam Lapas/Ruotan
’ i o el T Y \8._. AR
2002 13
2003 4
2604 14
2005 12
2506 28
2007 14

Sumber : Ditjenpas, 2008
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2. Pengaduan
Tabel 1.2
Jumiah PengadoanGanggoan Keamanan dan Ketertiban dalam
Lapas/Rutan
Tabun 2002 18
Tahun 2003 25
Tahun 2004 12
Tahun 2005 35
Tabun 2006 49
Tabwn 2007 31
Swmber : Diffenpas, 2008

Materi Pengaduan (contoh tahun 2007)

-  Korupsi/pongh : 9 kasus
«  Diskriminasi perlakuan : 5 kasus
- Aropansi petugas : 5 kasus
~  Penganigyaan : 5 kasus
- Perampasan/pernerasan : 3 kasus.
- Peredaran narkoba : 4 kasus

Tesis tentang kebijakan dan manajemen pencegahan seria penyelssaian
konflik antar etnis narapidana dan berbagal macam tindak kekerasan lain di dalam
penjara, dimana narapidana terlibat schagai pelakunya, pernsh dilekukan oleh
Samsun (2005 : 152-154), Hasil studi vang dilakukan Samsun menemukan sebugh
kesimpulan bahwa perilaku kekerasan yang dilakukan oleh marapidana di dalam
penjara terjadi karena di dalam Lapas terscbut rentan akan tegadinya konflik

kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil pepelitiannya temtang fakio-fakior yang
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menjadi pemicu konflik (Studi kasus di Lapas Klas I Cipinang). Selanjuinya,
Slarmeet Pribantara (2005 : 129) juga pernah melaloskan penelitian fesis tentang
dampsk kelebihan daya tampung dan pengsmanan di Rutan Klas I Jakarta Pusat,
dimana didalam tesis tersebut dikatakan bahwa masalsh yang timbul sebagai
akibat kelebihan daya tampung antars lain adalah:

1. penghuni merasa tidak nyaman, tingkat stress yang tingei dan mudsh
sekali ferjadi gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan konflik;

2. terbatasnyz  sumber-sumber kebutuban primer anusia seperti
persediaan air bersib, makanan yang bergizi, tempat bertindung(ternpat
tidur) yang berpotensi terjadinya konflik anter sesama penghusai;

3. peongawasan terhadap penghuni dsn pengunjung yang datang sangat
terbatas karepa jumiah pefugas tidak scbanding dengan jumlah
penghuni yaag ada. Dengan demikian sering tefadi penyelundupan
barang-barang teriarang seperti narkotika, minuman keras, da senjata
tajam. Selain ity juga sering terjadi pemerasan dan sebagainya;

4. rentan tetjadinya pengelompokan atau geng-geng berdasarkan
kesukuan, dan asal wilayah penangkapan, sehinggs bila tepjadi

gesekan-gesekan sedikit saja dapat menimbulkan kerusuhan

Kondisi diatas sebenamya dapat dicegah dan diantisipasi lebih awal oleh
petagas lapes, khususnys Wali Blok. Sehagaimana diketabut, Wali Blok memiliki
waktu atau porsi lebib dalam berhubungan dengan warga binaan. Hubungan yang

intens ini menciptakan hubungan vang cukup bagi Wali Blok untuk mendeteksi

Universitus Yodonesia

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



setiap perilaku warga binsan yang dianpgap berpotensi menimbutkan gangguan
kearnanan dan ketettiban, Setiap aspirasi yang muncul dalam suata blok hunien
menjadi tanggung jawab wali blok yang ditunjuk, sehinpga permasalahan-
permasatahan yang ada di blok hunian dapat segera diselesaikan.

Terciptanya keamanan dan ketertiban dalam lingkungan Japas, dimena
harmonisasi hubungan sosial penghuninya dapat berlangsung dengan baik, adalab
irapian bagi setiap Unit Pelaksana Teknis manapun, hal ini dapat tercipta salah
satunya dengan berjalannya mekanisme pengamenan lapas dengsn  baik.
Pendekatan pengamanan yang baik tenfu saja tidak hanya sekedar pendekatan
yang represif saja akan tetapi juga dengan pendekatan persuasif oleh petugas
pengamanan melalui mekanisme penciptaan komunikasi yang baik antara Wali
Blok dengan narapidana. Oleh karena itu penelii ingin mengetalns bagaimung
komunikasi yeng balk antara petugss dengan narmapidana vang dapat
menanggulangi pangeuan keamanan dan ketertiban dalam lapas melshui penslitian
tentang; “Peran Wali Blok dalam Menanggulongi Gangguan Keamanan don

Retgrtiban di Lapas Khnsus Narkotika Jakaria™.
B. Perumusan Masalah

Fondisi fisik lapas yang rawan terhadap kerusuhan sebagai akibat
bercampurnya berbagal jenis tindek pidana dan over kapasitasnya penghuni,
maupun minimnya sarana dan prasarana keamanan maupun sarana dan prasarana
pendukung lainnya sangat memungkinkan menjadi pemicu berbagai peristiwa

kerusutian,
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Pelaksanagn pidana penmjara dengan menempatkan narapidana di
lingkungan yang terbatas dan pola kebidupan yang dipaksakan akan menimbulkan
tekanan-tekapan yang bersifat non fisik. Dengan ditempatkannya narapidana di
lembaga pemasyarakatan askan menyebabkan perubaban corak kehidupan dari
yang bersangkutan, paling tidak merubsh kehidupan yang bebas pads masyarakat
kepada alam kehidupan yang serba terbatas dan dipaksakan dalam lingkup
masyarakat narapidana di dalam lembaga pemasyarakatan.

Adanya gesekan konflik antara tehanan dan parspidana maupun
tahanan/narapidena dengan petugas harus dapat dianalisis sebagai sebuah kondisi
yang man tidak mau akan dihadapi dalam kondisi yang scrba terbatas.

Peran Wali Blok yang mampu menciptakan jalinan kemunikasi yang baik
aotara tzhanan dan narspidana seris anturs fehapan dan narapidana dengan Wali
Blok sangat diperfuksn dalam hal ini. Wali Blok dituntut baik secara verbal
maupun non verbal menciptakan arah dan alur komunikasi yang secara psikologis
menempatkan tahapan dan narapidana sebagal manusia vang bermertabat dan
memiliki rasa kepercavaan diri untuk bangkit menjadi manusia yang lebih haik
Dengan demikian, mereka akan dengan tulus dan ikhlas mengikuti setiap program
pembinaan yang dilaksanakan oleh pihak lapas, yang pada akhirnya akan

menciptakan kondisi lapas yang kondusif dan groan.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan Jatar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun

permasalahan vang hendak dijawab dalam penelitian ini adalsh
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1. Bagaimana peran Wall Blok dalam menanggulangi gangguan

keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakaria?
2. Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksansan peran Wali

Blok dalam menanggulangi gengpuan keamsanan dan ketertiban di
Lapas Khusus Narkotika Jakarta?
D.Tujuan Penelitian

1. Mengetsboi peran Wali Blok dalam menanggulangi gangguan keamanan
dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta;

2. Mermmuskan kendala-kendala yang dihadapi Wabk Blok dalam
menanggulangi  gangguan keamanan dan  ketertiban di  Lembaga
Pemasvarakatan Kisus Narkotika Jakarta.

E. Kegunasan Penelitian
1. Sezecara Akademis; dapat meniadi bahan kajien ilmiak dalsm masalah
penangpulangan gangpuan keamanan dan keiertiban di lapss serta
peran petugas khususnya Wali Blok dalam mendeteksi, mencegah dan
mensngani ganggoan keamanan dan ketertiban di lapas;
2. Secara Praktls; dapat menjadi pedoman bagi petugas lapas dalam

pepanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban di lapas,

F. Kerangksa Pemikiran

Hubunpgan antara petugas pemasysraksian dengan narapidana menspakan
hubungan vang karus terbina dengan baik untuk membentuk peri kehidupan yang
aman dan tertib di dalam lapas. Kondisi kehidupan lapas yang serba penuh dengan
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memerlukan sebuash wahana agar dengan kondisi vang ads

narapidana tidak semakin teriekan yang pada akhimya berujung pada perselisiban,
perkelahian yang mengarah pada gangguan keamanan dan ketertiban,

Untuk lebih memahami konsep peran Wali Blok dalam menanggulangi
gangguan keamanan dan ketertiban di lapas aken diuraikan secara sistematis
tentang konsep peran, kehidupan di dalam Japas, gangguan keamanan dan
ketertiban di dalam lapas dan pengertian komunikasi ity sendiri.

1. Peran

Makna peran, menurut Suhardonoe (1993 :3), dapat dijelaskan melalui
beberapa carn, yaitu perfamg penjelasan historis. Menurut penjclasan historis,
konsep peran semula dipinjam dari kalangan yaug memiliki hubungan erat dengan
drama atau teafer vang hidup subur pada zaman Yunani Kuso atau Romawi,
Dalam hal ini, peran berarti karakier yang disandang atau dibawakan oleh seorang
aktor dalam sebush pentas dengan lakon tertentu. Kedua, pengertiah peran
menurat ilmu sosial. Peran dalam ibmu sosial berarti suaty fungsiyang dibawakan
seseorang ketika menduduki suatz posisi dalam struktur sosial tertentn. Dengan
menduduki jabatan tertentny, seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi

vang didudukinya tersebut.

Pengertian peran dalam kelompok pertama di atas mernpakan pengertian
yang dikembangkan oleh paham strukturalis di mana lebih berkaitan antara peran-
peran sebagai unit kultural yang mengacy kepada hak dan kewajiban yang sectra

normatif telah dicanangkan oleh gistem budaya. Scdangkan pengertian peran
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dalam kelompok dua adalah paham interaksionis, karena lebih meraperlihatian
konaotasi aktif dinamis dani fenomena peran.

Seseorang dikatakan menjalankan peran mangkala ia menjalankan bak dan
kewajiban yang merupakan bagian tidak terpisah dari status yang dizandangnya.
Setiap status sosial terkait dengan satu atan lebih peran sosial. Menurut Horton
dan Hunt {1993 : 129.130), persn (role) adalah perilaku yeng diharmpkan dari
seseorang vang memiliki suaty status. Berbagai peran yang tergabung dan terkait
pada sate status ini oleh Merton (1968 : 41-45) dinamakan perangkat peran (rale
get). Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat, atau yang disebut sebagai
struktur sosfal, ditentukan oleh hakekat (nature) dari peran-peran ini, hubungan
antara peran-peran tersebut, serta distribusi sumberdaya yang langka di antara
orang-orang yang mempinkannye, Masyarakat yang berbeda merumuoskan,
mengorganisasiken, dan memberi imbalan (reward) terhadap aktivitas-aktivitas
mereka dengan cara yang berbeda, schingga setiap masyaraka memiliki struktur
sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang
dibarapkan dari seseorang dalam suat status tertentu, maka periiaku peran adalah
perilaku vang sesungguhbnya dari orang yang melakukan peran tersebut. Perilakn
peran mungkin berbeda dari perilaku yang diharapkan karena beberapa alasan,

Abu Ahmadi (1982 : 50) mendefinisikan peran sebagai suatu kompleks
pengharapan manusis terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam

gituasi tertentn berdasarkan status das fupgsi sosialnya. Meninjau kembali

penjelasan tentang peran secara historis, Bilton, et al. (1981 : 18) menyatakan,
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peran sosial mirip dengan peran yang dimainkan seorang akior, maksudnya orang
yang memiliki posisi-posisi atau statug-status tertentu dalam  reasyarakat
dibarapkan untuk berperilaku dalam cara-cara tertentu yang bisa diprediksikan,
seolah-olah sejumlal "naskah” (scripts) sudah disiapkan untuk mereka. Namun
harapan-harapan vang terkait dengan perat-peran ini tidak hanya bersifat sate-
arah. Seseorang tidak hanya diharspkan memainkan sestu peran dengan care-cara
khas tertentu, namun orspg itu sendiri juge mengharapkan orang lain untuk
berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap dirinya. Seorang dokter dapat
menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat sangat pribadi kepada pasien
dan mengharapkan pasiennya menjawab denpan juiur. Sebaliknya si pasien
mengharapkan dokter untuk merahasiakan dan tidak menyebarkan informssiyang
bersifat pribadi ini ke pihak lain, Jadi peran sosial itw melibatkan situasi saling-

mengharapkan (mutual-expectations).

Harapan- an terpenting vang melingkum peran sosial  bukaniah
sekadar pernyataan-pernyataan tentang apa yang sebenamnya terjadi, tentang apa
vang akan dilakukan seseorang, di Inar kebiassan, dun seferusnya, lapi norms-
norma yang menggarishawahi segala sesuany, di mana seseorang yang memiliki
status diwajibkan untuk menjalankannya. Jadi, peran-pevan itu secam normatif
dirumuskan, sedangkan harapan-harapan itu adalah tentang pola perilaku ideal,
rerhadap 1mana perilaku  vapg sebenarnya hanya Dbisa mendekati,
Dalam kaitannya dengan peran yang harus dilakukan, tidak semuanya mampu
untuk menjalankan peran yang melekat dalam dirinya. Oleh karena ito, tidak
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jarang terjedi kekurangberhasilan dalam menjalaskan perannva. Dalam ilmu
sostal, ketidakberhasilan inl terwujud dalam role conflict dan role strain,

Menurut Heodropuspito (1989 : 105-107), konflik peran (role conflict)
sering terjadi pada orang yang memepang sejumlah perae yang berbeda
macamnya, kalanw peran-peran itu mempunyai pola kelakuan yasg saling
~ berlawanan meski subjek atsu sasaran yang dituju sama. Dengan kats lain
bentrokan peranan terjadi kalag untk mensati suatn pols, seseorang harus
melanggar pols lain. Sefidakuys ada dus macam konflik peran. Yakni, konflik
antara berbagai peran yang berbeda, dan konflik dalam sate peran funggal.
Pertama, sat atau lebib peran (apakah itu perac independen atau bagian-baglan
dari seperangkat peran) mungkin menirobulkan kewsjibao-kewajiban yang
bertentangan bagi seseorang. Kedua, dalam peran tunggal mungkin ada konflik
inheren.

Role Straln diartikan sehagai adanys harapan-harapan yang berentangan
dalam satu peran yang sama. Satu hal yang menyebabkan terjadinya role strain
adalah karena peran apapun sering menuntut adanya interaksi dengan berbagai
statug lain yang berbeda. Sampai tingkatan tertentn, masing-masing interaksi ind
merumuskan peran yang berbeds, kerema membawsa harapan-harapan yang
berbeda pula. Maka, apa yang taropak sebagai satu peran tunggal mungkin dalam
sejumiah aspek sebepamya adalgh beberapa peran. Misalnva, status sebagai
karvawan bagian pemasaran (seles) cceran di sebuah perusabaan, dalam arti

tertentu sebenamya membawa beberapa peran: sebagai bawahan (terbadap atesan
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di perusahaan itu), sebagai sesama pekerja (terhadap karyawan-karvawan lain di
perusabaan itu), den scbagai penjual (terhadap konsumen dan masyarakat vang
ditawari produk perusghaan tersebut).

2. Lembags Pemasyarskatan

Dunia penjara yang kini dikenal dengan nama lapas merupakan tempat
berlangsungnya salah satu bentuk kehidupan yang tidak banyak dikenal orang,
Selama ini orang hanya mengenalnya sebagal sebush tempat bagi para peniahat
atan pelaku kejahatan di masyarakat, sebagai bentuk imbalan dari perbuatannya
yang merugikan masyarakat, Goffman (1961 : 13) menggambarkan bahwa
karakteristik yang terdapat dalam lingkungan penjara iradisional adalah sama
dengan rumah sakit jiwa dan organisasi militer menjadi satu institust total {fotal
msfz:ufmm) yang menampung das mengatur hidup orang banyak di dalammys

Secara siragam.

Kehidupan di lapas oleh Snamr (1996 5 65) digambarkan sebagai sustu
komunitas yang unik, karena terdiri dari orang-orang yang dengan alnsan yang
sama (melanpgar hukum), ditempatkan pada temipet yang sama dalam jangka
waktu terientu. Situast indlsh vang menimbulkan banyak tanfangan dalam
mengelola sebuah komugitas penjara, termasuk dalam hal ini masalah keamanan,
keselamatan, dan kenyamanannya sebagai tempatl tinggal., Hal ini memunculkan
sikap negatif narapidana, mulat dari masa bodoh, tidak mau mengikuti program
pembinaan, kalaupun man mengikot] kegiatan lebib knrena terpaksa, tidak mau
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bekerja, frustrasi, melawan petugas, pelarian bahkan melakukan kerusuhan dan

pemberontakan (prison rict).

Suasana kehidupa:; di Lapas memang sangat berbeda dengan suasana
kehidupan di luar lapas. Pertama, di dalam lapas hampir semua aspek kehidupan
dilakukan di tempat yang sama. Kedua, kehidupan dalam lapas sifatnya hampir
monoton. Ketiga, kehidupan di lapas diatur oleh suatu aturan yang sangat ketat.
Keempat, semua aktivitas di dalam lapas selalu diatur berdasarkan ketentuan yang
telah digariskan secara birokrasi dari atas (Dalil Adi Suﬁmto : 1995).

Hampir semua parapidana menjalani kehidupan dalam penjara dengan
penuh keterpaksaan, karens pada umumnya lingkungan penjara bukanlah
lingkungan yang menyenangkan. Untuk dapat menyalani masa pidananya sampai
sclesai, maka setiap narapidana harus mampu beradaptasi dengan suasana Iapas.

Menurut Davis {1995 : 283-284), bagaimana narapidana dapat beradaptasi
dengan lingkungan lapas tergentung pada beberapa faktor seperti :

1. Pengalaman sebelumnnya

Jika mergka sebelumnya sudah memiliki pengalaman di penjara,

mercka akan memiliki pemahaman ferhadap kehidupan penjara. Hal
ind aken membuat mereka lebih mudah beradaptasi dengan lingkampgan

lapas,

Z. Kondisi hebungan dengan dunia di luar penjara
Kehilangan kontak dan hubungan dengan dunia luar akan membawa
pengaruh bagi parapidana, Perssasn tidak nyaman dan pendernitasn
akayn timbul jika mereka memikirkan tentang kehidupan di luar, rumah
dan keluarganya.

3. Siksp tcrhadap hukuman yang dijelani
Fakior Inin adalab stkap merekn tethadap hukuman yang mereka jalani.
Beberaps orang merasa bersalah dan malu, namun ada juga yang fidak
menunjukkan penyvesaian,
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Namun demikian, tidak ada satu faktor yang tetap tentang bagaimana
reaksi narapidana terhadap kehidupan dalam penjara. Berbagai riset menunjukkan
adanya berbagal perilakn adaptasi yang berbeda. John Irwin mengemukakan
bahwa ada fige reaksi yang rmeeniadi karakteristik narapidans, yang blasanya
muncul sebagai benfuk adaptasi terhadap kondisi dalam peniara, yaite (Davis,
1995 : 284) :

1. Jailing
Merupakan karakteristik yang paling banyek terdapat pada scbagian
besar narapidana, Narapidans bissanya masth membawa perilaku dari
kehidupan sebelummnya sewaktu mereka masih i Iuar penjara, serta
tahu bagasimana cara memanfaatkan kesempatan dalam kesehuruban
lembaga untuk mencapai keuntungan maksimal dan status fewat
keributan dan “gang-gang™.

2. Doing time
Merekn dalam penjars hanya berpikir untuk melewsti masa pidananya
secepat mungkin. Mereka ini biasanys tidak akan tertarik untuk kot
program rehabilitasi yang diselenggarakan institugi, kecuali jika hal
tersehut Iebik memudahkan kehidupannyz di penjara atau membustnya
lebih cepat keluar dari penjara.

3. Gleoming _
Merupskan tipe parapidana yang memaniaatkan kesempaian yang ada
univk mengikutt pendidikan, konseling, terapi, dan progmam kerja
untuk meningkatkan kesempatan mendapat kebebasan bersyarat dan
untuk merubah kehidupan mereka.

Proses adaptasi tersebut akan membawa pengaruh lerhadap kondisi
kehidupan dalam lapas, termasuk dalam segi keamansn maupun pembinaan.
Scbagai tempat pemidanaan bagi narapidana, secara emum lapas memiliki fungsi
untuk melaksanakan tugas pengamanan terhadap narapidana. Standar pengamanan
dalam setiap lapas ditentukan oleh jenis lapas, dimana lapas dengan sistem
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Maximum Security memiliki pehanganan keamanan yang lebih ketat

dibandingkan dengan lapas yeng lain.

3. Gangguan Keamanan dan Keterfiban (Kamtib) di Lapas

Gangguan keamanan dan ketertiban di lapas bukanleh hal baru dan bahkan
. tidak asing lagi kita dengar. Banyak faktor yang memicu terjadinya gangguan
keamanan dan ketertiban dalam lapas. Faktor laten pemicu gangguan keamanan
dan ketertiban yang selanjutnya dalam penelitian ini akan disebut gangguan

kamtib dapat dilihat pada dua paradigma, yaitu :

Two paradigms are frequently used to explaln serious prisor violence. In
one, violence is said fo result from psycho- logical tensions induced by
crowded conditions (see, e.g., Cox et al., 1984). In the second, violence is
seen as one among several important control mechanisms deeply rooted in
the authorita- rian, economic, sexual, and racial order of prison (see, e.g.,
Sykes, 1958 McCleery, 1961, Irwin, 1980).

(Crowding, Social Conirol, and Prison Violence: Evidence from the Post-Ruiz
Years in Texas Author(s): Sheldon Ekland-Olson Source: Law & Society
Review, Vol, 20, No. 3 (1986), pp. 389421 Published by: Blackwell Publishing
on behalf of the Law and Society Association Stable WURL:
http://www.jstor.org/stable/3053581 )

Tetjemahan bebas :

Dua paradigma yang seringkali menjadi penyebab serius kekerasan dalam
penjara adalah tekanan psikologi karena kondisi kelebihan penghuni.
Kedua, mekanisme kontrol yang terlalu ketal, secara ekonomi, seksual,
dan rasial.

Dua hal diatas menjadi ciri khas dari kehidupan dalam lapas. Narapidana
dan tahanan selama di dalam lapas wajib mengikuti aturan yang berlaku dalam

Lapas, jadual hidub yang diatur oleh peraturan melalui pengawasan yang ketat
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dari petgas. Hal ini schagaimana yang dikemukekan Thomas (1987 : 114)
bahwa :

Total institstions as “a place of vesidence and work where a large vumber

of like sitwated individuals, cut of from the wider sociely for an

appreciable peried of time together lead an enclosed formally

adpiinistrered round of life.

Terjetahan bebas ¢

Penjara adalat sebagai tempat tinggal dan bekerja dimana kebanyvaken

seperti keadaan individu dapat menghargai wakis vang singkas, bersama

pemimpin diturup, bertuk resmi yong diatur seputar kehidupan mereke.

Penerapan sistem peératoran yang koky dan keras dipercaya sebagai
pmyﬁbab munculnya perkelahian kelompok., Karena dengan kondisi fertekan
yang semakin tinggi membuat para narapidana terpacu melakukan pemberontaken
tatpa terencans. Kondisi Iain dari timbulnya spatu ganpguan keamanan dab
ketertiban dalam lingkungan Lapas secara tidak Iangsimg mengekitkan kondisi
struktur sosial yang sda di Lapas scbagai pemyebab timbulnya kerusuhan.
Asumsinya adelah munculnya kekerasan baik secara individu maupun kelompok
merupakan akibat adanya penyirupangan dari struktur normative yang berlaku,
pola perilaku maupun budaya kerja yang ada di lembaga tersebut, secara sistern
aturap penempatan penghuni berlaku. Adanya perlakuan vang tidak sama,
kesenjangan pemberian hak-hak diantara narapidana karena Jatar belakang status
sosial manpun status kepemimpinan df kelompok narapidana. selain it perubaban
sistem penjagaan yang diperketat dan kaku deapat menggsanggyu keseimbangan
hubungan antara petugas dengan narapidana, karena narapidans semakin meniadi

berani roelawan karena perasaan tertckannya (Corkle, 1995 :317-329},
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Pada sisi lain kekerasan dan kerusuhen di dalam lngkungan Lapas ditinjau
dari manajamen konflik memberikan asumsi bghwa apapun yang menjadi pemicu
gangguen keamasnan dan kelertiban di dalam lingkungan Lapas secasa pasti
menunjukkan adanya kegagslan dalam sistem penjara tersebut. Baik kekerasan
secara individu maspun kelompok merupakan hasil dari adanya kegagalan dalam
s?stem manajemen penjara, seperti adanya sistem keamanan yang karang akusat,
tingginya frekuensi keluar masuk karyawan/petugas dari Juar dan kuranpgnya
disiplin diantara petugas keamanan, sehinggs terjadi penjagean pintu keamanan
yang c¢eroboh, pengecekan narapidana yvang tidak secara meavelwruh serta
banyaknya kerumunan yang dibiarkan. (Corkle, 1995 : 317-329).

Menurut peneliti dengan gambaran diatas secara langsung menjelaskan
bahwa diperlukan perbaikan dalam manajemen pengelolzan Lapss. Schagai
organisasi Lapas memerlukan identifikasi kekuatan dan kelemahannya sehinges
mampu menanggulangi setiap permasalahan yang berkaitan dengan penanganan
narapidana. Leavitt (1992 : 21) menyatakan bahwa organisasi dapat diubah
melelui penpgubahan struktur, teknologi dan atau orang-orangnys. Pendekatan
struktur adalab yang menyangkut aplikasi prinsip-prinsip perancangan organisasi
yang misalnya: desentralisasi, tanggung jewab jabatan, garis wewenang yang
tepat, penciptaan pembagian kerja dan lainnya. Pendekatan teknologi berkaitan
dengan diubahnya teknik-teknik yang dipakai denga teknologi baru; perubahan ini
dapat membawa konsekuesi pula pada perubahan struktur organisai (menjadi
pendekatan tekno-stevkeur). Bila pendekatan strokturel dan teknik bermaksud

untuk memperbaiki prestasi kerja organisasi melalui pengubahan situasi kerja
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yang tepat, maka pendekatan- pendekatan orang dimaksudkan untuk mengubah
sccara langsung perilaku karyawan melalui pemusatan dan ketrampilan, sikap,
persepsi dan pengharapan mereka sehingga diharapkan skan melaksanakan fugas
dengan lebih efektf

Secara ringkas tahapan perubeban dalam organisasi menurut Leavitt diatas
dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 1.1
Tahapan Perubahan Organisasi

Sumber ; JH Leavint, Psikologi Manafemen

3. Komunikssi Antara Wali Blok dengan Nargpidana /Tahanan

Salah satu upaya konkret vapg dapat dilakukan oleh pihak lapas dalam
menanggulangl gangguan kamtib adalah dengan menciptakan huwbungan
komunikasi yang baik antera petugas dan narapidana. Déngan komunikasi yang
baik akan diketahui akar permaselahan yang bisa memicu gangguan kamtb

sehingga penyelesaiannya pun dilakukan dengan komunikasi yang baik pula.

Hubungan antara petugas dan narapidana bahkan secara khusus diatur

dalam Surat Edaran Direktur Jendersl Pemasyarakatan Nomeor : ELUM.04.11-447
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tahun 1987 tentang hubungan antara petugas demgan snarapidana, anak
Negara/anak sipil, tahanan dan klien pemasyarakatan. Surat edaran tersebut

intinya mengatur antara lain ¢

1. Hubungan snitara petugas dengan mereka yang dibina berasaskan
Pancasila dan tercenmin dalam hubungan yang mapusiawi scbagal
sesame makhluk tuban yang memiliki harkat dan martabat vaog wajib
diliormati;

2. Petugas harus selalu ingat bahwa fugas ulamanya ialah membina
sesamé manusia yang sehat agar sclama dan teruiama sedelah Jepas
atau bebas menjalani pidana/tindakan depat menjadi warga Negara
yang baik dan berguna;

3. Melakukan komunikasi yang aksif:

- Tegur saps yang pantas;
- Mengetahui kesulitan-kesulitan/keluban-keluhan, hal-bal lain yaog

perlu mendapat perhatian dan pemecahannya.

Inti dari hubungan yang diatur dalem surat edaran tersebut adalah
terciptanya hubungan komunikasi yang baik antara Pernbina dalam hal ini Wali

Blok dan yang dibing (narspidana) sehinpgga setiap pesan program yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan dalam aplikasinya sesuai dengan

yang diharapkan

Komunikasi adalah transfer informasi dan pemahaman dari satu orang ke

orang lain. Ii merupakan suatu jalan untuk mencapai pada ide, fakia, pikiran, dan
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nilai-nilai yang lain. Komunikasi dapat menjadi jembatan untuk mencapal suaty
pengertian antar individu dengan mereka berbagi apa yang mereka rasakan dan
mereka ketahui  (Davis dalam Citrobroto, 1982 : 1). Dengan jembatan ini orang
dapat merasa amen untuk mengatasi ketidaktahusn yang menjedl penyebab
terbatasinys satu individu dengan fndividu yang Isin. Komunikasi adaleh aps yang
dipahami oleh penerima, bukan apa yang diucapkan oleh pengirim.

Selama penerima belum mempu memehami pesan yang disampaikan oleh
pengirim, maka se¢benarnya belum terjadi komunikasi antara keduanya.

Depgan demikian komunikasi memiliki komponen-kompenen dasar
sehingga kedua belah pihak yang berkomunkasi dapai saling mengerti.
K;}mponémknmm tersebut adalah pengirim pesan, pencrima pesan dan pesan

itu sendidl. Proses komunikasi dapat dilihat pada skems berikut ini :

Gambar 1.2
Proses Komunikasi

Gongguun Gangguan

Pensrima
Pesan

SinsbolEsyarat Media
{Saluran)

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009
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L. Pengirilm pesan (sender) dan ist pesaw/matert

Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide untuk disampaikan
kepada seseorang dengan harapan  dapat dipahami oleh orang yang menerima
pesan sesuai dengan yang dimaksudkannya. Pesan adalah informasi yang skan
disampaikan stan diekspresikan oleh pengitm pesan. Pesan dapat verbal atau
non verbal dan pesan eken afektif bila diorganisic secara baik dan jelas.

Materi pesan dapat berupa :

a. Informasi

b. Ajskan

<. Rencana kerja

d. Pertanyaan dan sehagaiaya
2, Simbol/ kyarat

Pada tahap ini pengitim pesan membuat kode atau simbol sehingga

pesannya dapat dipebami oleh  omng lain, Bissanya seorang rmanajer
menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, gerakan anggota badan, (tangan,
kepals, mata dan bagiag muka laionya). Tujoan penyampaisn pesan adalgh untuk

mengajak, membujuk, mengubah sikap, perilaku atas menunjukkan arah tertentu.

3. Media/penghubung
Adalah alat untuk penysmpaian pesan seperti ; TV, radio surat kabar,
papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan msdia ini dapat dipengaruhi

oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima pesan, situasi dsb.

4. Mengartikan kode/Isyarat
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Seelah pesan diterima melalui indera (telinga, mata dan seterusnya)
maka si penerime pesan  harus dapat mengartikan simbuldkode dard pesan

tersebut, sehinggs dapat dimengerti /dipahaminya.

3. Penerima pesan

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan  dad
sipenpirim  meskipun dalam bentuk code/isyarat tanpa mengurangi arti pesan
yang dimaksud oleh pengirim

6. Umpan Balik (feedback}

Umpan Balik adalsh igyarat ataun tanggapan vang berisi  kesan dari
penerima pesan dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Tanpa umpan balik
seorang pengirim pesan tidak skan tahu dampak pesannya terhadap sipenerima
pesan Hal ini penting bagi manajer atau pengirim pesan untuk mengetabui apakah
pesan sudah diterima dengan pemshaman yang bensr dan tepat. Umpan balik
dapat disampaikan oleh pencrims pesan aten orang lain yang bukan penerima
pesan. Umpan balik yang disampaikan oleh penerima pesan pada nmumnya
merupakan balikan langsang yang mengandung pemahaman atas pesan tersebut
dan sekaligus merupakan apaksh pesan ftu akan difaksanakan atan tidak

Umpan balik vang diberiken oleh orang lain didapat dari pengamatan
pemberi ampan balik terhadap perilaku maupun ucapan penerima pesan. Pemberi
umpan balik menggambarkan perilaku penerima pesan sebagal reaksi dari pesan
yang diterimanya. Umpan balik bermanfaat untuk memberikan informasi, saran

yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkan
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kepercayaan serta keterbukasn diantara komunikan, juga umpan balik dapar

memperielas persepsi.

7. Gangguan

Gangguan bukan merupakan bagien dari proses komunikast akan tetapi
mempunysl pepgarub dalam  proses komunikasi, karena pada setisp situasi
hampir selafu ada hal yang mengganggu kita. Gangguan sdalabh  hal yang
merintangi atau menghambat komunikasi sehingga peperima salah menafsirkan
pesan yang diterimanya.

Pada dasamya komunikasi diguoakan untuk menciptakan atau
meningkatkan aktifitas hubunpgsn antra mantsia atau kelompok, Jenis
komunikasi terdiri dari:

1. Komunikast Verbal mencakup aspek-aspek berips ;

8. Perbendakaraan Kata-kota {Vecabulary). Komunikasi tdak akan efektif
bila pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengerti, karena itu
oldh kata menjadi penting dalam betkomunikasi.

b. Kecepatan (Racing). Komunikasi skan lcbih efektif dan sukses bila
kecepatan bicara dapat diatur dengan baik, tidak ferfalu cepat atan ferlalu
lambat.

c. Intonesi saara: aken mempengaruhi aril pesan secara dramatik sehingga
pesan akan menjadi Jain artinya bila diucapkan dengan intonasi suara yang
betbeda, Intonssl suara yang tidak proposional merupakan hambatan
dalam berkomunikasi.
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d. Hustor: dapat meningkstken kehidupan yang babagia. Dugan (15893,
membenikan  catatan  babwa  dengun  tertawu  dapat  membanta
menghilangkan stress dan nyeri. Tertawa mempunyai hubungen fisik dan
psikis dan harus diingat bahwa humor adalabh merupskan satu-satiinya
selingan dalans berkomunilkssi.

e, Singkat dan Jelos. Konmnikasi akan efektif bila disampaikan sscam
singkat dan jelas, langsung pada pokok permasalabannya sehingps lebih
mudah divnengert,

f. Timing {(waktu yaog tepat) adalah hal kritis yang perlu diperhatikan karena
berkomunikasi akan berarti bila seseorang bersedia untuk berkomunikasi,
artinva dapat menyediakan wektu ustuk mendengar atan meraperhatikan
spa yeng disampaikan.

2. Komunikasi Non Verbal

Komunikasi pon verbal adalsh penyampaian pesan tanpa kata-kata  dan

komunikasi non verbal memberikan arti pada komunikas: verbal.

Yang termasuk komunikasi non verbal |

a. Ekspresiwajak
Wajah merupakan summber yang kaya dengan komunikasi, karena ekspresi

wajah cerminan suasana emosi seseorang,

b. Kontak mata, merupakan sinyal alamiah untuk berkormmikasi. Dengan
mengadaksn kontek mata sclama berinterakasi atav tanya jawab berarti

orang tersebun terfibar dan menghargal lawan bicaranya dengan kemauan

Universitas Indonesia

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



28

untuk memperhatikan bukan sekedar mendengarkan. Melalui kontak mata
juga memberikan kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang
lainnya

c. Semtuhan adalah bentuk komunikasi personal mengingat sentuhan lebih
bersifat spontan dari pada komunikasi verbal. Beberapa pesan seperti
perhgtian yang sungguh-sungguh, dukungan emosional, kasih sayang atan
simpati dapat dilakukan melalui sentuhan.

d. Postur tubuh dan gaya berjalan. Cara seseorang berjalan, duduk, berdiri
dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya. Postur tubuh dan gaya
berjalan merefleksikan emosi, konsep diri, dan tingkat kesehatannya.

e. Sound (Suara). Rintihan, menarik nafas panjang, tangisan juga salah satu
ungkapan perasaan dan pikiran seseorang yang dapat dijadikan
komunikasi. Bila dikombinasikan dengan semua bentuk komunikasi non
verbal lainnya sampai desis atau suara dapat menjadi pesan yang sangat
jelas.

f. Gerak isyaraf, adalah yang dapat mempertegas pembicaraan
Menggunakan isyarat sebagai bagian total dari komunikasi seperti
mengetuk-ngetukan kaki atau mengerakkan tangan selama berbicara
menunjukkan seseorang dalam keadaan stress bingung atau sebagai
upaya untuk menghilangkan stress
Komunikasi mempunyai empat fungsi utema di dalam suat: kelompok

atau organisasi, yaitu sebagai kendali (kontrol atau pengawasan), motivasi,
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pengutigkapan emosional, serta informasi. Keempat fungsi tersebut adalah sebagal
berikut (Robbins, 1996 :310}:

a. Komunikasi menjalankan fongsi kontrol jika komunikasi tersebut
bertindak untuk menpendalikan perilaku anggota dalam kelompok ataun
organisasi. Setiap organisasi mempunyai hirarki wewenang dan garis
panduan formal vang harus dipatubi oleh pars karyawan. Bila
karyawan, misalnya diminta untuk terlebih dulu mengkomunikasikan
setiap kelohan vang berksitan dengan pekerjaan kepada atasan
langsungnya sesuai depgan ursian tugasnya, aian sesuai dengan
kebijakan perusahaan, berarti komunikasi ita menjalankan suatu fungsi
kontrol.

b. Komunikasi membanta perkembangan motivasi dengan menjelaskan
kepada karyawan apa yang haros dilakukan, bagaimana mereka
bekerja baik, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbsiki
kinerja jika itu di bawah standar.

¢. Komunikasi dapat digunskan sebagsi pengungkapan emosional dari
setiap karyawan dengan jalan menggunakan komunikasi tersebut untuk
menunjukkan kekecewnan atau rasa puas mereka terhadap perisahsan.

d. Komunikasi dapat memberikan informasi yang diperlukan individu
dan kelompok unfuk mengambil keputusan dengan meneruskan dafa
guna ptengenali dan menilai pilihan-piliban alternatif. Fongsi ini dapat
berhubungan dengen peran komunikasi untuk  mempermudah

pengambilan keputusan,
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Davis dan Newstorm mengemukakan bahwa komunikasi sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, Dalam sustu organisasi, komunikasi menjadi faktor
yang sangat vital, Organisagi tidak ekan dapat bertahan tanpa komunikasi, Jika
tidak ada komunikasi, karyawan tidak akan tahu spa yang harus dilakukannya,
apa vang dilakukan oleh atassnnya etasan tidak skam mendapat masukan dar
bawahan, seria atasan juga tidak akan dapat menyampaiken instruksi kepada
bawshannva. Koordinasi kerja tidak mungkin terjadi, dan orgenisasi mungkin
gkan ambruk jika tidak ada komunikasi. Kerjesama menjadi sangat tidak
mungkin, kareng orang tidak akan dapat mengkomunikasikan apa yang mereka
butubkan dan rasakan kepada orang lain. Dapat dikatakan bahwa segala sesuatu
dari kommnikesi aken raempengarubi jalannya organisasi. Uralen distas dapat
digambarkan sebagai berikut :

Gambar 13

Komunikasi Organisasi Sebagal Fakior Perantara Aatara Surmber Daya Manusia
dan Berfungsinya Organisast dan Hasil Organisasi

Hosil orgamisasi dalam.

Sumber davs 0
manusiadan feeseeip | Komunikasi |5 bentuk produktivitas,
berfungsioys Organisasi :

organises

Sumber : Pace don Faules (ed) Mulyana, 2001 : 386

Menutrut Onong Uchjana Effendi (1997 :76), komunikasi dalam suatu
organisasi berlangsung dafam tiga bentuk, yakni horizontal, vertikal dan disgonal.
Masing-masing bentuk komunikasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
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a. Komunikas! Vertikal
Komunikasi vertikal adalah komunikesi dari atas ke bawzh
(downward communication) dsn dari bawah keatas (upward
communication). Ini meksudnya komunikasi yang berasal dan
pimpinan ke bawshan dan dari bawahan ke pimpinan secara timbal
balik. Komunikasi vertikal dalam manaiemen sangat penting sekali,
oleh karena jiks hanya satu arsh sajr dar phmpinan ke bawshen,
proses manajemen besar kemungkinan tidak berjalan sebagaimana
yang diharapkan,

b. Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal adalsh komunikasi antara seseorang dengan
sesecrang lainnya yang sama kedudukarnya Berbeda dengan
kormumikasi vertikal vang sifainya lebik formal, raka komunikasi
horizontal seringkali berlangsung dalam sussana sedang istirahat,
sedang pulang atau sedsng berekressi.

¢. Komunikasi Diagonsl
Komunikasi diagonal sering juga dinamakan komunikasi silang, vakni
komunikasi yang bedaogsung antars seseorang dengan seseorang
lzinnya dalam kedudukan yang berbeda dan unit yang berbeda. Orang-
orang yang terlibat dalam komunikasi diagonal pada umumnya tidak
menampakkan kekuatan seperti baloya pada komunikasi vertikal, dan
juga tidak menunjukkan keakraban sebagsimana halnya pada
komunikasi horizontal.
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Menurut Furtwengler (2002 : 67), minimal ada enam kunci wntk
mewujudkan komunikasi yang efektif, vakni :

1. Kelengkapan Komunikasi
Biasanya komunikasi vang tidak lengksp tidaklah salsh, Pembicard
hanya percaya pendengamya memiliki pengetahuan yang lebih banyak
daripads dirinya. Tidak adanya maksud buruk tidakiah mengubah
MWM%W%MWEMMme
banysk masalsh. Dampak kesalehan tersebut terhadap hubungan
antara kedus belabh pihak. Pendenmpar mungkin merasa dihianati,
dikarmbinghifamkan, meskipun fanpa unsur-unsur kesengajaan, Sikap
ini mudah menular. Pendengar memberi tahu anggota tim yang lain
engenai penpkhianatan itu dan memperingatkan mereka untuk
berhati-hatl sehingga hal tersebut tidak terjadi pada mercka Dampak
pada moral sangatlab efektif.

2. Mendengarkan
Pendenpar yang kurang percaya diri tidak akan sering mengajukan
pertanyaan. Mereka takut kelihatan bodoh. Sebaliknya mereka akan
mengulangi apa yang dikataken. Demikian pula pendengar yang
terlaly  percaya din juga tidak akan mengajukan pertanyaat.
Masaldbnys adalah karens tidak memikirkan pendekatan yang akan
digunakan dan semata-mata hanya bertindak,
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3. Hormat
Dalam hal berkomunikasi hendaknya setiap karyawan dapat
menghormati kemampuan orang lain, memiliki kemampuan vnuk
belajar dengan cepat, memiliki minat terhadap kesejahteraan orang
lain, mengakui bahwa gegasan orang lain berharga dan mencoba untuk
mengangkat derajat orang lain.
4. Gaya

Terdapat empsat jenis gaya yang secara umum tegadi dalam
barkomunikasi, yaitu diktator, kooperatif, patuh dan paremtal. Gaya
diktator merupakan gaya yang mendominasi percakapan dan meminga
agar gagasan-gagasan diterima. Diltator cendenung mudabi jengkel,
frustrasi dan menghaspt teman kerjanya untuk membuat Kerusuhian,
Gaya kooperatif dinnjukan dengan suara yang dapat menyegarkan
jiwa pada waktu tejedi ketidaksepskatan sehingga tim dapat terus
maju. Gaya pamch adalah lawan dari spekirum gaya dikéstorial,
Karyawan vang lebih menyukai gaya ini seringkali pendiam dan
membiarkan orang lein memaksakan kehendak mereka pada dirinya.
Dan tersichiv adalah gaya parental, yaitu gava dslamn berkomunikasi
yang mengharuskan bertindak scbagaimana yang pernah dilskukan
oleh orang tua. Hal ini baik jika sesecorang masih dalam usiz anak-

anak dan tidak memiliki banyak pengalaman.
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5. Sussans Hatl
Seseorang yang dalam keadasn normal bersuasana hati positif dan
suportif, pada hari vang jelek skan menjadi kasar, tidak sensitif dan
kedang-kadang suka bertengkar dalam komunikasinys, Orang yanug
terbiasa dengan svasana bati yang jelek akan menunjukkan sikap
kasar, fidak sensitif, dan suke bertengkar serla menghambat
komunikasi, Komunikasi yang tidak efektif akan menyebabkan
kesalahan, ketinggalan deadline dan penurunan efektivitas tim.
Suvesana hati yang jelak juga menular dan jika tidek segers diambil
tindakan, dapat menychabkan tingkat absensi yang semakin
meningkat, sikap con do berubsh menjadi can’t do dan peourunan
tajam pada produktivitas karyawan.

6. Nads
Nada yang secara wmum muncul dalam komunikast diantaranya
adalsh nada positif, menyemangati, faktual, idak emosional, mencela.
Tentt nada yang positif, fidak emosional dan yeng menyemaspati
skan memiliki dampak positif pada kinerja karens dapat menciptakan

suasana kerja yang kondusif,

Komunikasi merupakan aktivitas dasar setiap manusia.  Dengan
kormunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik di lingkungan
rumah tangga, lingkungan pekerjaan, masyarakat atan dimana ssja manosia
berada. Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri. Begitu pula

dengan organisasi, komunikast juga merupakan kebutuhan yang sangat mendasar,
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karena dapat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan Seperti vang dikemukakan oleh Dale Furtwenger (2002 :
73) bahwa komunikest yang tidak efektif akan menyebabkan kesalahan,
ketingpalan deadfine dan penuranan efekiivitas tim. Penurunan efektivitas tim
tersebut disebabkan oleh kineria unggots-anggota tim vang tidak sesual dengan
funtatan fugas sebagai akibnt dari adanya komunikasi yang efektif dalam suatu
organisasi dalam rangka mewujudkan kinerja tim secara optital.

Demildan juga dalam kehidupan di lembaga pemasyasrakatan komunikasi
yang baik akan menjadikan organisasi lapas secara keselurmhan menjadi efektif
karepa setiap pesan baik keluban, saran, sosialisasi aturas dan gebagainya
tersampaikan dengan baik, Secara ringkas kerangka pemildran dalam penelitian
ini dapat digambarkan sebagat berikut .
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Gambar 1.4
Kerangka Pemikiran Komunikasi dalam Lapas

Marapidana/tabasan adalah manusia yang tetap harus diperiskokan sehagaimana
layaknya manusia yang bermartsbat. Perlakuan tersebut secars verbal diwujudkan
dalam pola komunikasi yany baik antara petugas dengan narapidana/iashanan

Dalam sistem kepenjaraan pola komonikesi vang terjalin amtara nm;s:dma dan
petugus sangat dibatasi, torfutup dan kaka. Dengan sistem Pemasyarakstar
narapidana dimuliaken sebagaimans laysknva meanusia yang memiliki ha:kat dan
martahat yang waiib dihormati

. W

Narapidana/tahanan Lapas Klas A Narkotika
Jekarta memiliki Istar belakang yang berbeda-
beda, dan memiliki karakteristik khosus karena
90 persen penghuninya adalah kasus narkoba.

Petugas Lapsas Klas HA Nurkotika Jakarta
meniliki latar belekang pendidikan dan
pengalantan yang berbeda-beda, mereka harus
“bersib” dari tindak pidana. Memiliki tugas
pokok dan fungst membina sarapidana sckaligus
mengadi teman uatuk mengembalikan

kenercsvmn divd namnidans,

Tercipta proses komunikasi yang efektif antars
petugas dan narapidana di delam lspas di semuaa
aspek/bidang kegiatan.

I

Tercipta kondisi lapas yaog aman dag tertib dan
terhindar dari gangguan keamanan dan ketertiban
(kamtib).

;. Metade Penelitian
G.1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini  mengpunakan metode

peneliian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diarmati dari orang-orang
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(subjek) i sendiri. Mengenai penclitian kualitatif ini, Cresswell (2002 : 39)

menysatakan bahwa :

Pendekatan kualitatif adalah pendekafan imiah yang dipergunekan
sebagai cara atau sebuah proses penyelidikan untuk memshami masalah
sosial atau wmasalah manusia, kemudian tercipte suafu gambaran holistik
(menyeluruh) dalam pengolahan kalimat yang terdiri dari kata-kata,
selanjutnya informasi yang diperoleh dari informan secara terperinci
dibuat sebagai bahan laporan yang disusun dalam sebuak latar alamish,
Pendeketan penelitian adalsh yuridis manajerial yaitu pendekatan terhadap
masalah dengan cars melihat dari segi peraturan-persfuran yang berlakm, dan

penerapan peraturan perundang-undangan tersebut.

Delam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan tekhnik pengumpulan data yang bermacarn-macars, dan dilakuken
secara ferus menerus sampai datenya jenuh. Dengan pengamatan vang terus

menerus tersebut mengakibatkan variasi detg tinggi sekali,

Meiode penelifian kualitatif sering disebot metode penelitian paturalistis
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang slamisk {nerural setting),
disebut juga sebagail metode etnographi, karcna pada awalnya metode ini lebih
banyak digusakan untuk bidang antropologi budaya. Disebut juga metode
kualitatif, karens dats yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kusalitatif .

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab scbelumnya bahwa tesis ind
bertujuan untuk mengetabui peran Wali Blok dalam menanggulang ganggusn
keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, maka dalam uvpaya

menggali informasi tentang topik tersebut, peneliti juga melakukan pengumpulan
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data vang secara langsung maopun fidsk langsung berkaitan dengan topik
dimaksud. Hal lain yang bertalian dengan topik penelitian ini adalah proses
komunikasi antara Wali Blok depgan narapidana atau sebaliknya, termasuk
mekanisme penyelesaian mesalah yang dilakukan apabila terjadi tindakan yang
mengangeu keamanan dan ketertiban, merupakan aspek-aspek vang juga penelitd
gali dari beberapa informan. Penggalian informasi atau data vang relevan dengan

hal tersebut diungkap miaifzi melalui pendekatan kualitagaif

Pemilihan metode penelitian kualitataif ini, pencliti lakukan dengan suatu
pertimbangan bahwa dalam mengetahui siteasi proses sosial atan gejala-pejala
sosial vang ada ataupun yang dibuat dan dibentuk melalui interaksi sosiat diantara
penghuni Lapas dapat tergali secara realistik. Kemudian data~data alamiah yang
diternukan atan yang terkuopul disortir dan disusun secara sistematis dalam
rangkaian kalimat tanps adanya rekayasa pensikiran peneliti dalam memanipulasi
data-data temuan Ji lapangan. Dengan kata lein data-data temuan lapangan di
deskripsikan (dipaparkan) secara jujur.

Selanjutnya penclitian yang peneliti rancang ini diperuntukkan menggali
informasi dari informan kunci, informan penting maupun informen tambahban
yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti dalam penyusunan iesis ini,
sebagail berikut:

1. Meogumpulkan informasi menpensi peran Wali Blok dalam
menangpulangi gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus

Narkotika Jakarts,
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2. Menggali informasi termtang kondisi penghuni terviamsz tentang potensi
konflik yang bisa berakibat pada gangguan keamanan dan ketertiban di
Lapas Khusus Narkotiks Yakarta,

3. Menggali dan mengumpulkan data-data faktual mengensi fukta-fakta
atan kasus-kasus yang terkait dengan permasalshen narapidana baik
secars individn, maupun kelompok di Lapas Khusus Narkotika Jakarta,
kenmudian menyusun data tersebut secdra sistematis dalam uraian kalimat
tanpa melakukan rekayasa.

4. Melgkukan pengokuran dengan cermat dalam mengetbangkan konsep
yang relevan, namun bukan untuk mejakukan penguitan fakia ataupun
suatn  hipotesa, vaitu dengan melakukan pendekatan yang dapat
diterapkan scbaget peran Wali Biok dalam menanggulangi gangguan
keamanan dan ketertiban di Lapas Kbusus Narkotika Jakaria,

- Berdasarkan wraian tersebut, maka dalam melakuken analisis terhadap
hasil] fesis ini, penelitf dapat melakukannya dengan lebih leluasa, namun bukan
melehar ke aspek yang tidak rclevan atan menyimpang dad topik penelitian
Anglisis secara leluasa dalam hal ini adalah balnva peneliti dapat mengungkapkan
kenyataan yang ditemuken di lapangan secara lebih lengkap dan alamiah, Oleh
karena itu dalam penelitian tentang peran Wali Blok dalamy menanggulangi
gengguan keamanan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta, peneliti
dapat menganalisa data vang ferkumpul dari lapangan melalui teknik wawancara
mendalem dan menyajikan data temuan Japangan tersebit secara lebih lelvasa das

lebih menyeluruh,
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G2, Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut

a. Observasi
Observasi atau pengamatan ini dilakukan secara langsung maupun fidak
langsung. Secara langsung, peneli ikut fergabung dalam kegiatan
penanganan gangguan keamanan dan ketertiban yang sedang berlangsung,
peneliti berada bersame Wali Blok dan narapidana, untuk lebih memahami
keadaan atau perssaan subjek vang ditelii. Dengan demilkian peneliti
dapat melihat langsung kondisi penanggulangan gangguan Keamanan dan
ketertiban oleh Wali Blok di Lapas Khusus Narkotike Jakarta, Meskipun
demikian peneliti menyadan agac techindar dari subjektifitas maka peneliti
perin membatasi diri dengan tidak ikut menjadi bagian dari kelompok

vang ada.

b. Wawancara
Akurasi dari pengumpulan data penclifian ini digali melalui wawancarn
langsung  kepada subjek vang ferkait lapgsung  dengan  peran
penanggulangan ganggusn keamsnan dan ketertiban di lapas. Untuk
mendapatkan informasi yang akurat maka dilakukan wawancara secara
triangulasi kepada subjek penelitian. SBubjek tersebui adalah informan,
yang menangani langsung bidang yang diteliti, subjek yang merasakan
langsung dampak dari proses vang tengah diteliti, dan selanjutnya

dilekukan pemiliban informan yaog sckiranya dapat memberikan

Universitas Indonesia

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



4l

informasi secars lugas, luas, terpercaya dan mendalam mengenai topic

penelitian.

Selanjutnya dalam upays menggali informasi yang lengkap tentang
topik penclitian ini, maka penelitt membuat sustu panduan wawancara
agar terfokus atau terarah dan berstniktur kepada pibak informan yang
dilakukan secura acak perianvasn disesvaiken dengan kondisi yang ada.
Informan yvang dijadikan narasumber terbagi menjadi informan kunei yaita
Kepala Lapas Khusus Narkotika Jakarta, Informen Penting vaitu petugas
pengamanan, Wali Blok dan narapidana, dan informan tambahan vaitu
mantan narapidana dan keluarga narapidana.

Studi Pustaka

Shucli pustaka dilakukan sebagai alat pengumpulan data ysng dipergunakan
untuk menyelosuri dengan cars membaca buku-baku, kebijakan, peraturan
dokumen, basil penelitian, maupun talisan-talisan artikel yang mendukung

dan berkaifan dengan tulisan ini.

G.3. Lakask Penelitian

Untuk mempermudah penclitian maka peneliti hanys membatagi rvang

lingkup lokasi penelitian di Lapas Khusus Narkotika Jakarta saja. Adapun alasan

pemilihan lokast penelitian ini adalah Lapas Khusus Narkotiks Jakarta mermiiki

struktur bangunan blok hunian bertingkat yang mendukung keamansn serts

dilengkapi dengan sarana prasarana keamsnan vang memadai, dimana 90 persea

penghuni adalah narapidana tindak pidana penyalahgunaan narkoba. Kondisi
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tersebut semakin membuat kondisi lapas semakin ketat dalam afuran dan
komunikasi dengan pihak fuar, sehingga peran Wali Blok dalam konteks
penyelesaian masalah parapidana baik menyangkut keamanan dan pembinaan
sangat diperlukan. Dengan dasar ferssbut peneliti tertarik reneliti bagaimana
peran Wali Blok dalam mepanggulangi gangguan keamanan dan ketertiban di
Lapas Khusus Narkotika Jakarta.

G4, Cara Penyajian Data

FPenyajien data-data vang dikumpulkan dard lapangan dilakukan secara
sisternatis melalui suatu proses analisis yang tersaji dalam uotaian kalimat yang
terdiri dar kata-kata, sebagai civi penyajian penelitian dengan metode kualitatif,
Dengan demikian data yang telab terkumpul diproses ataupun diolah, disajikan
setelah diedit terlebih dahulu untuk memeriksa dan meyakinkan apakah data yang
diperoleh cukup mampu menggambarkan kenyataan yang sebenarnya  dan
selanjutnya dapat dipertangguny jawabkan sebagai penelitian ilmish.
.5, Analisis Data

Dalam hal analisis data, peneliti mencari dan menyusun secara sisternatis
data vang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain,
Analisis data dilakukan dengan mengorgenisasikan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, catstan di lepangan maupun dari studi  literatur.
Selanjutnya data-daia tersebut mwnjabarkannya kedalam unit-unit, menyusun
kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajar, dan

membuat kesimpulan sebagai hasil pepeliian tesis.Dalam penelitian tesis ini
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analisis date dilakukan dari scbelum memasoki lapangan, selama berada i

Iapangan, dan terus berlangsung sampai didapatkan kesimpulan hasil penelitian

tesis.

H.Tata Urat Tesis

Dalam penulisan tesis ini akan dibagi dalam Hima bab, tujuan dan maksud

dari sisteratike penulisan adalsh untuk mempernmidah memberikan gambaran
secar garis besar dari bab- perbab, dengan penjelasan sebagal berikut :

BAB1I

BABII

BABIN

: Pepdabulvan wvang memuat mengenal latar belakang

perraasalaban, penwmusan masalah, pertanyaan penelitian
tujusn dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan tata

urit tesis,

Berisi tentang Gambarmn Umum Lokasi Penclitian, yaitu
Lapas Khusus Narkotika Jakarta. Berisi tentang organisasi
dan taia kerja Lapas Khusus Narkotike Jakarta, tujuan, visi
den misi organisasi, kekuatan personel dan data pendukung

Iainnya.

: Pelaksanaan Peran Wali Blok Dalam  Mepanggulangi

Gangpuan Keamanan dan Ketertiban di Lapas Khusus
Narkotika Jakarta, Dalam bab ini akan dibahas bagaimana
komunikasi yang ferjadi amtara Wali Blok dengan
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BABIV

BABY

narapidana dalam rangka penanggulangan gengguan
keamanan dan ketertiban di lapas.

: Analisis. Pembahasan penelitian dikaitkan dengan teori dan

praktek yang dilakukan berdasarkan konsepsional teori
yang ada dipadukan dengan femuan dilapangan, berisi
tentang komentar dari data bab I dengan kerangka
pemikiran, serta pembuktian komentar dengan data dan

temuan dilapangan.

+ Penutup, Berisi kesimpulan penelitian berdasarkan data dan

teori yang telah dibabas dalam bab schelumnya Kemudian
penelifi memberikan saran-saran baik terhadap instanci Lapas
Khusus  Narkotika  Jakarta,  Direkiorst  Jeaderal
Pemasyarakatan dan pihak terkait lainnya dalam kerangka

penanggulangan gangeuan kamtib di lapas.
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BABI

GAMBARAN UMUM
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KHUSUS NARKOTIKA JAKARTA

A. Sejarah, Lokast dan Kondisi Lapas Khusus Navkotiks Jakaria

Lapas Khusus Narkotika Jakerta terletak di Jalan Rays Bekasi No. 1704,
dimana dulunys merupakan bagiaxg dari lembaga Pemasyarakatan Klas 1
Cipinang yang kemudian dibangun Lembaga Pemasyarakstan Klas TIA Narkotika
Jakarta, Lapas ini diresmikan oleh Presiden Indonesia, Megawati Soekarnoputri,
pada tanggal 30 Okicber 2003 merupakan salah sate lapas yang berfungsi sebagal
tempat pemidanaan bagi tindak kriminal khusus kasus narkoba. Pendirian iapas
ini didasarkan pada Keputogsan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia RI
No. MM PR.O7.03 Tahun 2003 tentang Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Pematang Siantar Lubuk Linggan, Bandar Lampung, Jakarts, Bandung,
Nusakambangan, Madiun, Pamekasan, Martapurs, Bangli, Mares, dan Jayapurs.

Lapas Khusus Narkotika Jakarta adalah unit pelaksana teknis di bidang
pemasyarakatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Kantor Wilayah Departeman Hukum dan Hak Asasi Manosia RI. Tugas pokok
dari Lapas Narkotika adelah untuk melzksanakan pemasyarakatan narapidana /
anak didik penggima narkotika dan  obat terlarang lalnnya.  Untuk

menyelenggarakan tngas tersebut, Lapas Narkotika mempunyai fingst :
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I. Melaksanakan pembingan nerapidana / anak didik kasus narkoba.

2. Memberikan bimbingan, terapi dan rehabilitast narapidana / anak didik
kasus narkoba.

3. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian.

4. Melakukan pemeliharaan keamanaan dan tate tertib lembags

5. Melakukan urusan fats usaba dan rumsh tanggs.
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas A dipimpin oleh Kepala
Lembaga Pemasyarakatan yang membawahi :
1. Sub bagian Tata Usaba, terdiri dari:
a. Urusan Kepegawaian dan Keuangan
b. Urusan Usoum
2. Seksi Bimbingan Narapidana / Anak Didik, terdiri dari:
a. Subscksi Registrasi
b. Subscksi Bimbingan Kemasyarakatan Perawatan
3. Seksi Kegiatan Kerja, terdid dari:
a Subseksi Bimbingan Kerja dan Pengelolaan Hasil Kerja
b. Subseksi Sarana Kerja
4. Sekst Administrasi Keamanan dan Ketertiban, terdiri dari:
a. Subseksi Keamanan
b. Subseksi Pelaporan dan Tata tertib
5. Kesatnan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan, terdini dari petugas-

petugas pengamanan antara lain Ropam dan Ruport.
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Struktor Organisasi Lembaga Pemasysrakatan Klas IIA

KPLP

r— "/

| _ pouse

i.apas Narkotikn
Klas lIA
Subbagion
Tata Usaha
Urasan
Kepegawaian
Sekai Birabingan Seksi Kegintan Seksi Administrasi
Namapidana/Anak Keria Keamanan dan
Didik Kctertiban
Subseksi Regisirasi Subseksi Sarauz Keria Subseksi Keamanan
Subseksi Bimbinpan Subseksi Bimbingan Subseksi Pelaporan dan
e Kemasyamkaten .| Kerjadan Pengeioiaan ” Tata Tertib
Perawsatan Hasil Kerja

Sumber : Lembaga Pemasyarakeaian Navkotika Jakarta, 2009
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Lembage Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta terdiri dari 3 (tiga)

gedung perkantoran dan 4 (empat) blok hunian.

a. Gedung I (gedung utama ) terdiri dari 3 lantai, yang merupakan gedung pegawai
bagian non tekhnis (sub. Bagian tata usaha dan ruang kalapas);
b. Gedung II terdiri dari 2 lantai dan merupakan gedung pegawai tekhnis dan
sarana kegiatan pembinaan narapidana;
¢. Gedung III terdiri dari 2 lantai dan merupakan gedung khusus bagi pegawai dan
kepala KPLP.
Blok Hunian terdiri dari 4 {(empat) blok dengan perincian sebagai berikut :

- Blok A

Jumlah kamar yang ada di blok A adalah 60 (enam puluh ) kamar, dengan
tiap kamar isinya 7 (tujuh ) orang. Kapasitas isi blok 420 (empat ratus dua puluh)
orang. Blok A berlantai 3 (tiga). .Penghuni lanta 2 dan lantai 3 Blok A biasanya
dihuni oleh warga binaan kelas menengah dan atas, dilantai dasar dihuni oleh

warga binaan pemasyarakafsn yang mempunyai staims sebagai tamping.
- Blek B

Blok B dipakai scbagai tempat tutupan sunyi bagi warga binaan
pemasyarakatan yang melakukan pelanggaran maupun membuat masalsh di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta. Lamanya tutupan sunyi

tergantung dari kebijakan dari Kepala Kesatnan Pengamanan Lembaga
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Pemasyarakatan, berapa mingpa dia hars di Blok B jantai 3 {tiga). Blok B juga
dipakai untuk karanting warga binzan pemasyarekatan apabila wargs binasan
pemasyarakatan tersebut sakit parah dan supaya tidak menular maka warga bingan
pomasyarakatan tersebut di karanting juga di Blok B lantai 3 (tiga) sayap kin

depan.
« Blok C

Blok C berlantai 3 ( tiga). Kapasites isi 3 (tiga) orang = 48 (empat puluh
delapan) kamar. Kapasitas isi 5 ( lima ) orang = 36 (tiga pulub enam) kamer.
Kapasitas penghuni 324( tiga ratus dua puhib empat) orang, Blok C di huni oleh
warga binsan pemasyarakstan kelas menengah., -

- Blok Isolasi

Blok Isolasi mempunyal kapasitss 16 {(enam belss) kamar, kapasitas isi
kamar 1 {satu) orang. Saat ini Blok Isolasi hanya dihuni oieh 2 (dua) orang warga
binaan pemasyarakatan, Mereks ditempatkan di Blok Isolasi karena mereka bukan
kasus nakotika tetapi kesus GAM {Gerakan Aceh Merdekn) dan kasus
pembunuhan, Dulunys Blok Isolasi hanya dipakai vnivk orang-orang warga
negara asing. Warga negara asing khususnya orang Nigeria saja. Namun
penempatan warga negara asing sermua berkulit hitam ditempatkan di Blok Isolasi,
narnun akhimya mereka jopa dipindahlan dengan alasan behwa Blok Isolasi aken
dijadikan sebapai tempat penghuni para warga binaan pemasyarakatan yang
mempunyat kasus teroris, pembunuhan, Sedangkan warga negara asing khususnya

yang berkulit hitam ditempatkan untuk membaur depgan warga negara Indonesia
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lainnya dan wargs negara asing selain mereka yvang memiliki kulit hitam. Orang
Nigeria akhirnya di tempaikan di Blok B lantai 3 (tiga ) dan Jantai 2 { dua ) sayap

B. Samber Daya Petagas Lapas Khusus Narketika Jakarta

Dalam mendukung fungsi organisasi dan kelancaran operasional kegiatan,
Lapas Khusus Narkotike Jakarta memiliki sejumlah petugas yang menjalankan
tugasnya sesuai dengan jabatan dan fanggung jawab masmg-masing. Data

mengenai jumlah petugas iersebut sesuai dengan tabel berikut :

Tabel 2.1

Data Jomish Karvawan Lapas Khusus Narketika Jakarts
Berdasarkan Galongan {(Jani 2009)

2

3 | Golongan 111 70

4 | Golongan IV i
Total 197

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Khusus Narkotika Jakariu
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Tabel 22
Data Jumlsh Karyswan Lapas Khusus Narkotika Jakarta

Berdagarkan Jenizs Kelamin (Juni 2009)

1| Lakidlaki 156
2 | Perempuan 47
Total 197

Surber : Urnsan Kepegawaion dan keuongan Lapas Khustes Narkotika Jokarta

Tabel 2.3
Data Jumiah Ksryawan Lapas Khoasus Narkotika Jakaria

Berdasarkan Tingkat Pendidikan (Juni 2009}

EREET %6
7| Sarjona Muda 35
3 18] 25
is i

Total 157

Sumber : Uruson Kepegawaiun dan kepongan Lapas Khusus Narkotika Jakarta
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Tabel 2.4
Data Jumlah Karyawan Lapas Khusus Narketiks Jakarta
Berdasarkan Jabatan (Juni 2009

= i ‘-r(f':"-_ Dt A N R e TR ey

1 | Pejubat Struktural 12
2 | Staf Umum 131
3 | Staf Kepegawaian dan Kevangan 8
4 | Staf Bimkemaswat 29
5 | Staf Registrasi 6
6 | Staf Kegiatan Kerja 8
7 | Staf Adsministrasi Keamanan dan Ketertiban 9

"8 | Staf KPLP ‘ 16
9 | Petugas Penjagaan 98

Total 197

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Khnsus Narkotika Jokaria

Dengan jumieh pefugas sebanyak 197 omang, diharapken dapat efektf
menangani jumlab penphuni yang selale bertambah setiap minggunye. Kapasitas
maksimal penghuni yaup dapat ditampung oleh lapas ini adalah sejumlah 1084
orang, dan pada saat penelitian ini  dilakekan (Juni 2009} jumlah
narapidana/tabanan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Jakarta berjumlah

2239 orang.
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C. Jomlah dan Keadaan Penghuni Lapas Khusas Narkotika Jakarta

Scbagian besar tindak pidana yang dilakukan terpidana yang kini berada

dalam Lembaga Pemasyarakatan Klas{IA Narkotika Jakarta sangat beragam dan

mereka berasal dari berbagai daerab. Dan untuk melakukan program pembinaan

dituntut suatu kejelian dari petugas agar pembinaan yang diberikan tepat sasaran,

Dibawah ini peneliti spjikan tabel isi penghoni Lembaga Pemasyarakatan
Klas VA Narkotika Jakarta bulan Juni 2009,

‘Fabel 2.8

1si penghuni Lembags Pemasyarakatan Klas IIA Narkofika Jakarta

2 Sewmur Hidup 4 -

3 [BI 1.612 | Pidana diatas saty tahun

4 (BIA 36 | pidana 3 bulan sampai dengan 1 tshun

5 |BOB ; Pidana tiga bulan ke bawah

6 |BIOS 79 | Pidana Pengganti Denda/Subsidair
Jumish Narapidana | 1.731
!ghanan

1 Al - Tingkat penyidikan

2 Al 232 | Tingket Penuntutan

3 AN 253 | Tingkat pemeriksaan Pengadilan Negeri
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i AV 13 | Tingkat Pemeriksasn Pengadiian Tinggl
5 |Av 10 | Tingkat Pemeriksaan Mahkamah Agung
Fumish Tahanan 508
Total Keseloruhsn 2.239 Orang

Sumber : Sub Seksi Registrasi Lapas Klas HA Naerkorika Jakarta

Lembaga Pemasyarekatan Klas HA Narkotika adalab Japas yang
dikhususkan bagi pembipasn narapidava/tahapan kasus narkoba, sehingpa

mayoritas penghuni lapas ini adalah narapidanaftahanan tindak pidana

penyalahgunaan oparkoba. Berikut tabel data penghmni berdasarkan jenis

kasusnya

Tabel 2.6
Bata Penghuni Lapas Khusus Narkotika Jakarta

Z { Psikotropika :
~  Pengedar 379
- Pemakai 424
Jumlah 803
3 | Lainain: 22
Total 2.23%

Sumber :Sub Seksi Registrasi Lapas Khusus Narkotika Jakaria.
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Tindak pidana lain-lain yang dimaksud pada tabel 2.6 diatas adalah tindak
pidana selain tindsk pidana penyalahgunaan narkoba. Di Lapas Khusus Narkotika
Jakarta terdapat 22 kesus diluar tindak pidana narkobs, yaitu antara lain kasus
penganiaysan, —perampokan, pemalsuan  dan  sebagainya.  Umumnya
narapidana/tahanan dengan kasns tersebut merupakan mutasi dari lapas tain akibat
tindakan/bukuman disiplin atsu sesuatu yang mengakibatkan pengamanannya
maximman security.

Dengan jumlzh penghuni sebanyak 2.239 omng sudah melebibi daya
tampung Lembaga Pemasyarakatan Klas A Narkotiks Jakarta, Kondist akan
terus mengalami perubaban, batk bertambah staupun berkurang. Perubabon
{berkurang dan bertambah} ind disebabkan oleh antara Jain :

- Pemindahan (mustasi) narapidanan ke Lembaga Pemesyarakatan;

- Menjalaskan program pembinaan berupa Pembebasan bersyarat (PB), Cuti
Menjelang Bebas (CMB), Cuti Mengunjungi Keluarga (CMK), dan lain-lain.

- Bebas tuntutan Hukum

- Behas Murni.

D. Kegintan Pembinaan Narapidana

Sistem pembinaan yang dilaksanakan didasarkan pada Surat Edaran No.
KP.10.13/3/1 tanggal 8 Februari 1965 tentang Pemesyarakatan sebagai Proses,
akan tetapi sebagal lapas khusus narkoba yang berfungsi sebagai tempat
pemidanan dan pembinaan bagi sarapidana kasus nerkoba, maks Lapas Khusus
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Narkotika Jakarta memiliki kegiatan perobinaan yang agak berbeda dengan lapas-
lapas pads umumnya.

Beberspa program pembinsan yang telah dilaksanakan di Lapas imi

adalah :

L

2&

HRehabilitasi Sosial

Rehabilitasi sosial merupakan suate kegistan pembinaan yang bertujuan
untuk membitnbing narapidans mengembangkan sikap kemasyarakaten dan
menanamkan sikap prososial, sehingga mercka pantinya dapat kembali ke
mzsyarakat dan tidak mengulangi tindakan penyalabgunaan narkoba ssiclah
mereka bebas.

Rehabilitasi Medis
Rehabilitast medis dilakeanskan olgh dokter dan perawal. Beatuk

kegiatannya, ;

a) Pemeriksean Kondisi Kesehatan dan status narapidana baro.
by Identifikasi penyaldt yang diderita.

¢} Detoksifikesi.

d) Dokumentasi pemakai IDU dan non TU.

¢} Pemeriksaan Urine bagi pegawai dan narapidana.

f) Kontrof dokter ke blok-blok penghuni,

g) Kegiatan rawat inap dan rawat jalen.

Pembinsan Mental Rehapi.
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Pembingan mental dan robani bertujuan wntuk meningkatkan ketagwaan
terhadap Tuban Yang Maha Esa, Pembinaan ini berupa kegiatan kerohanian,
seperyi kegiatan kerohanian Islam yang berupa pengajian rutin, deikir
bersama, sholat berjamash., Selain itu juga kegiaian gerejs secara rufin,
kegintan vihara, termasuk juga kegiatan peringstan hari-hari  besar
keagamaan.

Pembinaan intelek(nat dan wawasan kebangsaan,

Pembinanan intelektual merupakan suatu pembinsan yang ditujukan untuk
meningkatkan pengetshuan dan mengembangkan fungsi  intelekiual
narspidana, Kegiatan vang dilekukan antara lain dengan  seminer,
pemberdayaan perpustakaan, dan berbagai kegiatan penyuluhan lain
Sedangkan pembingan wawasan kebangsaan dimaksudkan untuk membina
mental dan rasa kecintaan terbadap tanah air dan NKRI. Salah satu kegistan
yang dilakukan adatah diadakannys pendidikan bans berbaris (PBB) den

upacara setiap tanggal tajuh belas.

Pembinaan olabraga dan kesenian

a. Olahraga. Kegiatan olahraga dilaksanakan setiap bari, pagi dan sore
sesusi dengan jadwal yang telah ditentukan. Kegiatan yang dilaksanakan
antara lain lari pagi, senam pagi massal, sepak bola, bola voli, tenis
meja, dan catur,

b. Kesenian. Kegiatan kesenian dirosksudkss untuk membina dan

mengasah  bakat-bakat seni nparapidana, sehingga mereka dapat
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menyalurkan bakat seni yang mercka milila. Kepiatan kesenian yang
dilaksanakan antara lain vokal group, group band.
6. Pembinsan keterampilan dan kegiaton Kerja
Pembinaan keterampilar den kegiatan kega dimaksudnya uniuk
meningkatkan kemampuan residen dan mengembangkan bakat residen.
Kegiatan yang dilakukan antara lain sablon, menjabit, petemakan dan
perikanan,

Untuk prosedur pelaksanaan kegiatan pembinaan yang dilakukan di Lapas
Khusus Narkotiks Jakarta ini tidsk javh berbeda dengan pola pembinaan di lapas
lain yang ada di Indonesia. Akan teiapi, ada satu perbedaan yang dimiliki oleh
lapas ini, yaitu adanya program terapi dan rehabilitasi bagl narapidananya yang
mengalaod ketergantungan narkobs, yang disebul dengan Ferapewtic Communily
(TC). Adapun prosedur pelaksanaan kegiatan pembinaan adelah sebagai berikut :
1. Mapenaling

Mapenaling, atau singkatan dari masa pengenalan lingkungan merupakan
program awal yang harus dijalani oleh narapidana sefelah mereka masuk ke
Lapas Khusus Narkotika Jakarta ini. Narapidana menjalani program ini
selama 1 minggu, dimapa selama masa fersebut narapidana akan
mendapatkan pembekalan tentang kondisi lapas yang mencakup tata tertib
dan peraturan, sosialisasi program pembinaan, sosizlisasi lingkungan dan
blok, dan sebagainya,
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Z. Pembinaan kesadaran wawasaun kebangsaan

3§

4‘

Pembinsan kesadaran wawasan kebangsaan ini bertujuan untuk membinga
kesadaran berbangsa dan bernegara, seria melatih disiplin nerapidana
Program ini dijalani oleh parapidana setelah mereka selesai menjalani
program mapenaling. Bentuk kepiatannya antard lain berupa Pelatihan
Peraturan Baris Berbaris (PBB), seria pelaksanasn upacara setiap tanggal 17

dan upscera hari-hari besar nasionsl.

Program terapi dan rehabilitasi (T & R)

Sebagai lapas yang diharapkan dapat menjadi OSC {One Stop Center) untuk
penangeulangan narkoba, maka pelaksanaan Programe T & R ini mencakup
adanya rehabilitasi medis msupun rehabilitasi sosial. Kegiatan pelayanan
rehabilitasi medis dilakukan langsung oleh tim medis Lapas Narkotika
Jakarta. Kegiatan-kegiatan medis yang dilakukan yaitu pemeriksaan rutin,
pemeriksaan berkala, serta program seminar kesehatan. Sedangkan untuk
rebabilitasi sosial dilakukan dengasn metode TC dan Criminon. Rehabilitast
sosial ind juga mencakup program pembinaan intelektual, dan pembinaan

menta} spirftual,

Program pembisaan ketersmpilan dan kegiatan kexja

Setelah menjalani program terapi dan rehabilitasi, maka selanjutnya
narapidana yang telah memenuhi syarat dapat diajukan ke sidang TPP (Tim
Pengarmat Pemasyarakatan) untuk mulai bekerja pada bidang-bidang yang

sesuai dengan kemampuannya,
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Narapidana pekerja tersebut biasa dikenal dengan istilah tamping, Mercka
dapat ditempatkan di kegiatan menjahit, sablon pertamanan, tempat ibadah,

maupun membanty pekerjaan-pekerjaan petugas yang lain,

Selain itu parspidana/tshanan juge diberi kesempatan pula uvntuk
mengisi wakiu mereka dengan berbagai kegiatan antara lain :
1. Kegiatan olah raga yang terdiri der :
~ Olgh raga sepak bols
- Olah raga bola Volley
- Lari pagi dan Jalan santai
2. Kegiatan Kerchanian
Kegiatan kerchanian bagi warga binaan pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakaten Klas ITA Narkotiks Jakarta terdiri dari :
~ Kegiatan Kerohanian di Masjid
- Kegistan Kerohanian di Vihara
~ Kegiatan Kerohanian di Gereja
3. Kegiatan Rekreasi

Kegialan rckeeasi untuk warga binaan pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakatan Klas A Narkotika Jakatta terdiri dar :

- Bermain musik bersama di Gasebo
- Bermain Band

4. Kegiatan dapur

5. Kegiatan pembuatan faman

6. Kegistan bengkel kerja
Kegiatan bengkel kerja terdiri dari :
- Kegiatan pembuatan patung
- Kegiatan sablon
- Kegiatan jahit menjahit

- Kegiatan Servis motor
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7. Kegiatan Senam
Kepiatan senam warga binaan pemasyarakatan meliputi
- Sensm pagi massal setiap hari Senin dan Rabu.
~ Senam Aerobic bersama para petupas dan wargs binaan
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BABHI

PELAKSANAAN PERAN WALI BLOK DALAM MENANGGULANGI
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN DI LAPAS KHUSUS
NARKOTIKA JAKARTA

A. Gambsran Informan Penelitian Tesis

Informan penelitian dalam tesis ini terdiri dari informan kunci, informan
penting dan informan {tambahan, Informan kunei yaitu Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Klas ITA Narkotika Jakarta, dalam penelitian ini adalah untuk
memberikan perijinan terhadap segala bentuk penchitian yang pencliti lakukan di
lokasi penelitian sehingga penclitian dapat berlangsung dengan baik. Informan
penting merppakan informan utama dalam  penclitian umtuk  menfawab
perianyaan penclitian yang ada, sementara informan tambaban merupaksa
informan yang dipilih antok klarifikasi terhadap informasi yang diberikan oleh

informan utams sehingga data menjadi leogkap dan berimbang.
Informan penting terdiri dari 6 (enam) orang, vaita

1. Abdul Rehman of Alex (AR); terpidana kasus parkotika dengan masa
hukuman 14 tabun (bebas murni tahun 2018) dan telah menjalani masa
pidananya selama 5 talum. Abdul Rahman of Alex saat ini dipercaya
menjadi Tamping rvang KPLP, yaitu bertugas membersihkan ruangan

dan membanta pekerjaan staf KPLP;
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2. Marjohan al Jack (MJ); terpidana kasus narkotika dengan masa
hukuman 18 tahun (bebas murni tahun 2022) dan telah menjalani masa
pidananya selama 5 tahun, Saat ini Marjohan gl Jack diberikan tugas
sebagai Pemuka Taman, yang membawahi beberapa tamping pekerja
taman dan bertanggung jawab terhadap kebersihan, keindahan taman
di lingkungan lapas;

3. Sam.sul Komar al Samko (SK); terpidana narkotika dengan masa
hukuman 5 tahun (bebas murni tahun 2012) dan telah menjalani masa

pidananya selama 2 tahun 3 bulan;

4. Heru Yuswanto, AMd. 1P, SH (HY), scbagai Kepala Kesatuan

Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (Ka. KPLP);

5. Agus Imam Taufik, AMd. IP, SH (Al), secbagai Komandan Regu
Pengamanan (danrupam) sekaligus sebagai Wali Blok berdasarkan
Surat Keputusan Kepala Lapas Khusus Narkotika Jakarta Nomor :

W7.Es-1702-PK.04.10 tahun 2009 tentang Pengangkatan Wali Blok.

6. Sarwono, AMd. IP, S. Sos (SW), sebagai staf KPLP sekaligus
sebagai Wali Blok berdasarkan Surat Keputusan Kepala Lapas Khusus

Narkotika Jakarta Nomor : W7.Es-1702-PK.04.10 tahun 2009 tentang

Pengangkatan Wali Blok.

Wawancara terhadap informan penelitian dilakukan pada tanggal 24

Agustus 2009 hingga 29 Agustus 2009. Untuk informan narapidana wawancara
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dilakukan pada saat jam dinss dengan lokasi di ruang Gazebo Lapas Khusus
Narkotika Jakarta, sermentara untuk wawancara dengan informan petugas
dilokukan setelsh jam dinas informan yang bersangkutan schingga Hdak

menganggu pekegaan utama dari inferman penelitian.
Informan tambahan terdir dari 3 {tiga) orang, vaitu :

1, Tasyays Purnams (IP), Mantan Namapidans Lapas Khusus
Narkotika Jakarta, yang bebas pada tanggal 13 Juli 2008, saat ini
bekeria pada sebuah perusahaan swasta sehagai akuntan;

2. Keluarga Nurapidana, khusus wawancara terhadsp keluarga
narapidana, peneliti lakuksn pada saat jarn berkunjung dan memilih
dua keluarga narapidana, yaitu keluarga narapidana Abdul Rahman of

Alex (AR} dan keluarga narapidans Martjohan of Jack (MJ).
B. Kehidupan di dalam Lapas Khusus Narkeiika Jakarta

Lapass Khusus Narkotika Joakarta mervpakan salah sate lapas yang
dilengkapi dengan sistern pengamansn yang bersifst maximum security, yaito
sistem pengamanan yang sangat ketat. Hal ini terdibat dan kondisi bapguean Ssik
lapas yang berupa tembok tinggi dan dikelilingi dengan pagar berdinding tebal
dan kawat berduri, pintu jeruji ysng berlapis-lapis, sistem penjagaan yang
dilengkapi dengan kamers monitor, sistemn pembukaan dan penguncian blok yang
keinf, seria sistern penggeledahan dan pemeriksaan yang ketat baik terhadap

narapidana maupun pengunjung,
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Penerapan sistem pengamansn yang bersifat maximum securily tersebut
terlihat melalui;

1. Arus keluar masuk tamu, petugas dan narspidana barus melewatd pintu portir
vang dilengkapi dengan peralatan x-ray dan walk through serta melarang
barang-barang bawaan tamu tidak boleh masuk ke dalam blok

2. Narapidana hanya boleh dikwnjungi oleh keluarga yang masih mempunyai
hubungan segaris (istri, anak, orangtua, saudara sekandung)

3. Adanya penerapan sferile area dalam lapss, dengan memberlakukan ketentuan
bahwa:

a.  Haoys petugas tertenty yang boleh memasuki wilayah steril area doengan
prosedur dan ijin yang ketat dari Kalapas atau Kepala KPLP

b. Pencrapan sferfle area ni juga didukung oleh sistom peralatan elekironik
yarg dapat mengacek alat komunikasi handphone (blank spot area)

c. Pegawai Lapas Narkotika tidak diperkenankan membawa barang-barang
di wilayah sterile area, kecuali vniuk keperluan dinas

d. Pegawai lapas tidak diperkenankan menerime tamu di wilayah sterile
area

4. Dibentuk regu pengamanan vang bertanggung jawab menciptakan kondisi
aman dan tertib dalam lapas

5. Regu pengamanan bertugas selama 24 jam, dengan mendapat tugas waktu
jaga secara rotasi/bergiliran

6. Apel dan penghitungan isi narapidana dalam blok dilakukan secara tertib

setiap harinya, pada waktu pagi, siang, dan sore hari.
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7. Narapidana tidak boleh meninggalkan blok tanpa seijin regn jaga blok

Kehidupan seorang narapidana di lapas diawali dengan proses pencrimaan,
pendaftaran dan penempatan narapidana untuk selanjutnys menjalani mass
pidananya hingga akhirnya bebas. Hidup di dalam lapas narapidaca dibadapken
pada aturan-aturan yang ketat sesuai denpgan prosedur fetap yang ada, sturan
tersebut berupa aturan tertulis maopun aturan fidak tertulis.

Tahapan prosedur tetap (Protap) pencrimaan, pendaftaran, dan
penempatan narapidana ketika masuk lapas dapat digambarkan pada bagan

berikut ini :
Gambar 3.1
Pretap Pencrimaan, Pendaftaran dan Penempatan Narapidana/Anak Didik
Pemasyarakatan
K. Lapas
]

o\,

Petugas o Ko Ruparn | Foswatzn | o0 Pendsfiman

¥ 1

Bendaharawsn
Rutin

Sumber :  Keputusan Direltur Jenderal Pemasyarakaton Nomor | E.22.PR.08.03
Tahun 2001 temtesg  Prosedur Telgp Pelaksansan  Tugas

Pemasyarakaton
Gambar diatas menunjukkan alur dimulainya kehidupan narapidana baru

di Japas. Mulai saat itu mereka skan dibadapken pada turan-aturan di lapas,

memiliki bak dan kewajiban yang diatur sedemikian rupa sehingga kehidupan
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mereka secara tidak langsung dikontrol oleh petugas. Di dalam lapas setiap
narapidana diwajibkan untuk mengikuti program pembinaan dan aturan keanmanan

yang diterapkan olch pihek lapas berdasarkan Sistem Pemasyarakatan,

Pada tahapan proses penerimaan, pendaftaran dan penempatan narspidana,
bentuk-bentuk komunikasi yang disampaikan oleh petugas terhadap narapidana
baru umumnya berlangsung kaku karena dalam suasana yamg tegang.

*pada sant kita masuk Japas ini, selain kita dicek badan sama petugas, kita

juga ditanya tentang idenfitas, kasus, lama pidana, sesuai dengan yang ada

di berkas, kalo kita salsh jawab, kita dimarsh sama petugss.., kadang-

kadang suka ga kedengaran karens rame dan petugas banyak..jadi kita
malab ga denger aps yang ditanya bapaknya...........”

{Samsul Komar of Samko)

“rengalamsn saya dap jugs mungkin temen-emen semua past
mengalaminys, wakiu pertama kali masuk lapes narkoba inl.., petugasnya
kn masih muda-muda, jadi mereka kalau nanya suka agak kasar dan kalsu
salah jawab ya dibentak.kalau kebangetan ya digampar...jadi apa yang
ditanya mesti dijawab dengan benar.padehal kita kan dah stress duluan
dengen kondisi yang bam ifw.”

(Tasyaya Purnama, Mantan Narapidana)

Berdesarkan penelitian tferbadap informan dan melihat kondisi secara
Yangsung di lokasi penelitian, perikehidupan di Lapas Khusus Narkotika Jakarta
tergolong cukup kondusif sebagai tempat pembinaan narapidana, hal ini dapat
dilihat dengan berjalan dengan bailknys setiap program pembinaan yang
dijalankan di lapas, pemenuhan hak dan kewajiban dasar bagi narapidana dan

tingkat disiplin petugas dalam menjalankan tugas. Pendapat semada juga
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disampaikan oleh semua informan vang menilai kondisi iapas dengan schbutan

"baik-baik™ atau "biasa-biasa saja”.

Demikian pula dengan hubungan antar sesama narapidana lain, tergolong
baik walaupun juga kerap diwarpai dengan selisth paham, dan perkelahian antar
narepidana, karena dianggap merupakan hal yang bissa dalam kehidupan di dalem
lapas yang serba dengan keterbatasan,

”..pemeh perselisihan antar mulut ajek pek, tidok sesuai pendapat”
{Abdu! Rahman of Alex)

*...biasa-biasa saja harmonis, tapi yah kadang-kadang kehidupan pasti ada
perselisihan” (Samsul Komar @f Samkeo)

“hubungan dengan scsama parapidana baik, perselisthan umumnya
pendapat  aja, dan  bisa  disclesalkan  secaras  kekelvargaan”
(Marjohan of Jack)

Hal diatas juga diakui oleh informan petugas, bahwa perselisihan, gesekan
antar narapidana merupakan hal yang tak ferelakkan, layaknya manusia yang jugs
hidup diluar Japas karena lapas merupakan minjatur masyarakat Joas sehingga apa
yang ferjadi di dalem lapas kurang lebih sama dengan kehidupan diluar,
Perselisihan atau gesekan yang terjadi dapat diatasi dengan baik.

“di dalam Iapas memang acapkali terjadi gesckan-gesekan atau benturan-

benturan kecil, fapi tidak menimbulkan soatu dampak atau bentuk

kerusuhan”
{Agus Imam Taufik)
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“perselisihan antar napi pernah terjadi, bahkan bisa dikatakan sering,
penyebabnya over kapasitas, berebut air untuk mandi, masalah hutang
piutang aniar narapidana ga jauh dari masalah-masalah seperti itu...”

(Sarwono)

“gesckan atan perkelahian antar napi biasaya karena over kapasitas, hutang
pintang, bahkan sampai hal-hal sepele seperti rebutan air mimuen,
pembagian makanan, omongan yang menyingguag”

(Heru Yuswanto)

Beondasarkan data diatas juga menunjukkan bahwa terjadinya gesekan atau

perselisihan antar narapidana lebik banyak disebabkan olch kondisi perd

kehidupan di lapas yang kaku dan serba keterbatasan. Kondisi ini pada akhirnya

menciptakan suasana yang {egang, pennh emosi dan sensitif terhadap segala bl
yang menyangkut hak dan kewsiibau narapidans. Kondisi ini teptunya adalah

sebagai bentuk konsekuensi dari pidana hilang kemerdekaan vang diderita oleh

narppidana. Segala hal yang maenyangkut pemenuhan kebutvhan mereka distur

sedemikian rupa oleh peraturan dalam lapas, Berikut adalah jadual kegiatan harian

narapidana Lapas Khusus Narkotika Jakarta yang harus ditaati dan dipatuhi oleh

setiap parapidana selama menjalani masa pidananya di lapas.

Tabel 3.1

Jadual Kegiatan Narspidana Lapas Khusus Narketika Jakarta

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009
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0730 | Maken Pagj Blok Repam Rupam -
1. Kepmtan7C Rusng Staf’ Rupamt Plyy Peer
Konsatiasi, Himkcmaswat Conselor
~  Morning Meciing | Aula Bisk, malsksanakan
lapangen kpisian sesual
- Function iniduatl
- w
7. Kepisign Criminon | Rusng 109 Staf Rupam Pigs Supervisor
Bilmkemaswat mifkerdom
~ Traloing  Rusn kglatan  sesual
Criminon Jaduat
- Ky x;mbajknn
Pemdielninron
- Bursus Jalan
mennju
08.00 kehahagiann
~ FPeagemalan  dan
petstganas  tpe
tipe kepribadian
31 Kegintan Mon TC | Lapangan, Staf ree Kegisian sesual
Ruang TPP Rimkemaswal Jusdood
~ ¥BB
- Peaygivhen
Hukus
4, Kunjungan Rupng Tim RyLP WP den
Kunjungan Kunjungan Eelusrgs
berads i roang
kunju?zgm
SESUR AR
5. Cek Kesehutan Foltkiinik Stf Pokikiinic | KPLD WBE | yaog
sekit di data
dan ditampingi
ke potikiinii
6. Kegiatan Ketin Lapangas, Siaf Kegiotan | KPLP Rupam | Kegiates sesusi
Godung kantor, | Kerja Jjadual
= Taman Bengke! Kerda,
. Lapangan
- #shersihan Ruang | Dalam
Staff
- Bengke! Katio
-  Peternskus,
perikanan
i. Kegizlan St Rupam Whye
Keagamaan Bimkemaswal berpakeian
koks €mm pect,
» Kegisian Magjid WBP
Masiid, Gessia, berpakaian
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- Kegiatan Gereja Viters kemeja
~  Kegintan Vihara
2. Kegiatan Ruang Muste, | PKBL YPI dan | Ropam Kegaaton sesuat
Penyulubzn Poliidinik Polddizas adual
1000
»  Peoyvichan
HIV/AIDS
- ¥CT
1200 | Sholet Dninr Magjid Stf Rupmm WHE  muslim
Bimkemaswat berada di
magjid

1230 | Maken Siang Bilok “ Rupsm WBP meksn di
kzzm(ar saEsing.
masing

1300 1 Apel Sieng Blok - KPLP WRP beedin di
w!w nm’ E -
ripging

¥ Eegintan TC Ruang Btad Rupam Ptgs Peer
Konsultasi Bimkemaswat Consslor
melaksanakan
kgintan sesuas
14.00 Jatusl
2. Kegiatsn Crimiron | Ruang PP Staf Rupary Pigs Supervisar
Bimkemaswat mikgnkan
kghtun  sesusi
jadust
3. Sopport Growp Raang Staf Rupam Kepintan sestad
Konsulensi Rimbemaswat jadual
1500 | Sholat Ashar Musjid Staf Rupam WEP
Bimkemaswat berpsakainn
koko dan peci
1800 | Pembaginn  Maken | Blok Petugas dapur | Rupam -
Malwr

15.38 | Wash Up Biok Rupam KPLP -

YiGe "?mgimiaamxr Bick Rupamn - -

1800 3 Sholst meghrib Blok Ropam - WEBP sholst di
kamsr masing-
masing

1960 | Sholst fsya’ Blok Rupam - WBP sholat di
kamar messing-
masing

20,00 | fstirahutTider Biok Ruyam -

Sumber : Sub Seksi Bimkemaswert Lapas Khusus Narkotika Jakarta, 2009
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Jadual kegintan harian narapidana tersebut berada dibawah koordinasi dan

pengawasan Wali Blok. Wali Blok melakukan pengecekan terhadap narapidans
yvang mengikuti kegiatan, apakah ada narapidana yang tidak mengikuti kegiatan
sesual jadual, alasan tidak mengikuti kegiatan, narapidana yang sskit, sehingpa

Wali Blok mengetas kehidupan narapidana dalam blok yang diawasinya.

Khusus bagi narapidana bare ketika masuk apas harus memasuoki tahap

mapenaling {(masa pengenalan Hogkungan), dimana dalam tabap ini namapidana
dikenaikan dengan tata terfib serta hak dan kewajibannya selama menjalani masa

pidananya di lapas. Protap mapenaling dapat digambarkan sebagai berikut :

Swmber

w

Gambar 3.2
Protap Pelaksanaan Mapepaling
Ks lapas
i BN R
PP
o Perawatan i«
Pembingan | » KPLP i«
Bimbingm |
Keomasysrakst |
p{  Kepistan iy
Keria

Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor © E22.PRG8.03
Tahun 2001

Pemasyarakaton
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Periode Masa Pengenalan Lingkungan (Mapenaling) dilakukan selama
dua sampai tiga minggn, dimana narapidana baru ditempatkan dalam kamar yang
sama dan mengikufi kegiatan yasg sama, yaitu pengenalan lingkungan lapas.
Lingkungan lapas yang harus diketahui dan dipahami oleh narapidana baru adalah
peraturan  dalam lapas vang menyangkut hek dan kewajibanmya sebagai
narapidana, kegiatan pembinaan, keamanan dan Jainnya. Hal-hal tersebut
diwujudkan dengan adanya kegiatan yang terprogram yang dilakukan oleh pihak
lapas. Dalam tahapan ini dan setiap kegiatan masing-masing seksi yang hendak
memberikan program pembinaan kepada narapidana wajib berkoordinasi dengan
Wali Blok, tempat dimana narapidana yang bersangkutan ditempatkan.

“selama dup minggu mapenaling, kita hanys wajib mengikuti kegiatan
yang diadakaa oleh petugas, pagi kita senam, latihan berbers, ferus
dilanjutkan pengaraban oleh bapak-bapaknya secara bergantian, ada yang
dari KPLP tentang keamanan, tata tertib disinilah apa yang boleh dan apa
yang tidak boleh, dari register, mercka sampaikan tentang remisi..vonis
dan sebagainya...”

{Abdul Ratman of Alex)

Selama masa Mapenaling, parapidana juga belum bolch dikunjungi oich
keluarganys, sehingga dalam jangka waktu tersebut narapidana bars difokuskan
untuk memahami kondisi lapas tempat iz menjalani pidana,

“selamns mapensling, kits dijclaskan oleh bapak-bapaknya tentang aturan-

aturan, hak dan kewajiban kita selama di dalam lapas,..selama mapenaling

juga kita tidak boleh dikunjung oleh keluarga, kalanpun keluarga terlanjur
dating hanya bisa menitipkan barang keperluan lewat petugas..”

{Marjchan af Jack)

Hal ini juga dibenarkan oleh keluarga narapidana yang peneliti temui pada
saat jam kunjungan, dengan pernyataan scbagai berikut :

“iya pak...selama dua minggn suami saya dikaranfina gak boleh

dikunjungi, itu wakiu pertama ksli dipindah kesini dari Rutan
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Salemba. kita ikut aja aturan disini pak, yang penting suami saya baik-baik

gja di dalam....”

(Kelusrga Narapidena Marjohan af Jack)

Hal diatas maenggambarkan bahwea perikehidupan narapidana di lapas
diatur secara terprogram dalam wujud program pembinsan narapidana, dimana

dikenal istilah tahapan pembinaan, yaitu sehagai berikut
Tahap Pertama -
Pembinnan tahap ini dissbut pembinaan tahap awal, dimana kegiatan masa
pengamatan, peneliian dan pengenalan linghungan uniuk menenfukan
perencanagn program pembinasn kepribadian dan kemendirian yang
waktunya dimulai pada saat yang bersangkutan berstaius sebagal
narapidana sampai dengan iiii {scpertiga) dari masa pidananya,
Pembinzan pada tahap imi masibh dilakoken dalam Tapas dan
pengawasannya maksimum security.
Tahap kedua ;
Jika proses pembingan terhadap parspidana yang bersangkutan telsh
berlangsung selama-lamanya 173 dari masa pidana yang sebenarnya dan
menurut pendapat Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP) sudah dicapai
cukup kemajuan, antara lain menunjukkan keinsyafan, perbaikan disiplin
dan patuh pada peraturan tata tertib yang berlaku di lembaga, maka kepada
natapidana yang bersangkutan diberikan kebebasan lebih banyak dan

ditempatkan pada Lapas melalui pengawasan medium security.
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1 keti

Jika proses pembinasn terhadap namapidans teleh dijalani 1% dari masa
pidans yang sebenamya dan menuntt Bim TPP telah dicapai cukup
kemajuan, maka wadah proses pembinaan diperluas dengan Asimilasi
vang pelaksanzannya terdinl dan dus bagian yaitu yaug pertama dimulai
sejek berakhirnya tahap awal sampai dengan 42 dari masa pidananys, tabap
kedua dimulai scjak berakhirnya masa lanjutan pertama sampai dengan 2/3
dari masa pidananya. Dalam tahap ini dapat diberikan Pembebasan
Bergyarat atau Cuti Menjelang Bebas dengaﬁ pengawssan minimum

security.
i3 mpat ;

Pembinaan pada tabap ini terhadap narspidana yang memenubi syaraf
diberikan Cuti Menjetang Bebas atau Pembebasan Bersyarat dan
perabinagnnya dilakukan di huar lapas oleh Balal Pemasyarakatan (Bapas)

vang kemudian discbut Pembimbingan Klien Pemasyaraksian.

Apabila diteleah kalimat diatas, maks sesuai dengan konsep proses

pemasyarakatan yang digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1.3

Bagan Proses Pemasyarakatan

Stumber ; Negara Tanpa Penjara (Sebugh Renungan), Adi Sujatno

Gambar dia’tas. menegaskan behwa Pemasyarakatan dinyatsksn sebagai
suafu sistem pembinsan terhadap para pelanggar hukum dan sebagai suatu
pengejawantahan keadilan yang bertujuan untuk mencapai reintegrasi sosial atau
pulibnya kesatuan hubunpgan antara narapidana dengan masyarakat Dalam
perkembangan selapjufnya Sistemn Pemasyarakatan mulai dileksanskan sefak
tahun 1964 dengan ditopang oleh Undang Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan, Undang Undang Pemasyarakatan itu menguatkan useha-usaha
untuk mewyjudkan svatu sistem Pemasyarakatan yaog merupakan tatanan
pembinaan bagi narapidana untuk menjedi manusia yang lebih baik dan dapat

diterima kembali i masyarakat,
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C. Komunikasi antara Wali Blok dengan Narapidans di Lapas Khusus
Narkotika Jakarta

Pidana penjara yang dijalani oleh narepidana adalsh pidena hilang

kemerdekann, artinya ada beberapa hak kemerdekaan yang dibatasi karena status

pidananya. Salah satu hek yang dibatasi tersebut adalah hak untuk berkomunikasi

dengan pibak luar, baik itu keluarga, sahabat, maupun pihak-pihak terkait lainnya.

Melkenisme komunikasi yang boleh dilakukan adalah dalam bentuk surat

menyurat, kunjungan dan yang terbaru adalah adanya kebijakan pengadaan wartel

khusus lapas bagi narapidana. Berikut prosedur tetap mekanisme surat menyurat

dan kunjungan bagi navapidans :
Gambar 3.4
’?miég: Surat Menyurat
KPrp

F

|

4 Petugns

M PORTIR * PEMBINAAN Pengamanan/
Surat -+ . Blok

Mesck/Keltoar

Sumber :  Keputusan Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : E.22.
Tahun 2001 tentang Prosedur Tetap Peloksarcen

Pemasyarakatan

Napi di Blok

Lugas

Mengenai hak untuk berhubungan dengan  keluarga melalul surat

menyurat ini sebagaimana dijelaskan oleh keluarga narapidans berikut ini :

“kalau pas mapenaling ya sclain nitip barang keperiuan juga sekalian sama
surat, kan tidak boleh keternu, tapi setelah mapenaling kan sudah bisa
dikunjungi, kalau kita ga sempat atan ada keperluan ga bisa besuk kan
sekarang bisa pake handphone., suami saya kebetulan pake handphone i
dalem...”

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009

Umiversitay Jndoncsin



78

{Keluarga Narapidana Abdul Rahman of Alex)

“katanya sekarang di dalam lapas ada wartel, suami saya kalau kangen
teipon lewat wartel, tapi lebih sering pake hape., dan biasanya nelponnya
malamn hari,. jadi lebih enak ngobrolnya....”

(Keluargs Narapidana Mariohan of Jack)

“wakto saya masih disini, keluarge ada di Jakarta, tapi ibu saya sudah tua,
jadi saya juga kasian kalau sering besuk, paling hemat ya lewat
handphone, cmang dilarang tapi masih bisa pake lah kalau disini...”

(Tasyaya Purnama, Mantan Narapidana)

Gambar 3.5

Protap Kunjungan Narapidana/Anak Didik Pemasyarakatan

T —— i o

Portir o Rarupam/

s Ny
i
F3
#
Ruang

F3
s Kanjungan
¥
i

¥
Pengeeledahan

Sumber : Keputusan Direitur Jenderal Pemasyorakatan Nomer : £.22 PR 05.03

fahwn 2001  tentang Proseher Tetap Peloksenaan Tugas
Pemuasvarakatam

Napi di Blok

-
i
-

Kedua gambar diatas menunjokkan bahwa hak komunikasi narapidana

dengan pihak luar merupakan hak yang dibatasi dan distur sedemikian ropa sesual
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peraturan yang berlaku, Kedua hak tersebutpun baru bisa didapat oleh narapina
setelah mereka memasuki tahap pembinaan 1/3 masa pidana dan menunit sidang

Tim Pengamat pemasyarakatan (TPP) telah layak dan diangpap berkelakuan baik.

Berkaitan dengan hubungan komwunikasi antara Wali Blok desgan
navapidana di Lapas Khusus Nerkotika Jekatta, masing-masing informan
menyatakan mengetabui fentang wali blok, Indikatornya adalah, masing-masing
informan mengetahui ketika mereka memiliki masalsh baik dengan dirl sendird,
keluarga dan sesama penghuni, mereka haros berkomunikesi dengan petugas yang

dalam hal ini adalah Wali Blok.

"kalo ada masalabh sava akan melaporkan ke wali, dan wali akan
menyikapinyn bagaimans tindaken selanjutnya. Peran wali tidak jauh beda
dengan orang tua kita yaog bise menaung: atan melindungi kits dan apa
kekurangan dan keluhan kita...”

{Marjohan of Jack)

“permasalaban dan memperhatikan blok itu sendiri, kebersihan, keamanan
lingkungan, keschatan warga binaan itu fugasnya wali pak..”
{Abdul Rahman of Alex)

"kslo ada perkelahian individu, pefugas langsung melerai, menjadi

penengah  kalo memang  bisa  diselesatkan  oleh  wali..”

{Samsul Komar af Ssmko)

Pernyatsan diatas sesusi depgan pemyataan informan pefugas yang

menyebutkan tugas pokok dan fungsi dari wali bagi narapidana.

"wall nantinya bertugas akan mendampingi narapidana yang memiliki
baik di dalam blok atau lainnya, wali harus memiliki

loyalitas dan disiplin terhadap tugas™

{Agus Imam Taufik)
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"tugas wali vang pertame adalah memonitor perilaku narapidana, termasuk
memberikan pengarshan atau pembinaan bagi perilaku-perilakn yang tidak
sesuai dengan tafa tertib di lapas, kemudian menjembataninya jika ada
permasalshan baik dengan sesama parapidana maupun <dengan pihek lain™
{Sarwono)

pengganti orang tu2 atau scbagal teman. Tugas pokok dan fungsinya
adalah mendampingi narapidana dsn merespon keluh kessh yang
disampaikan narapidana dan dicari solusinya, peka techadap lingkungan
untuk mencegah terjadinya gesekan dan perkelahian”

{Heru Yuswanto)

Ketiks pertanyzan ditekankan pada ketanggapan petugas khususnya yang
bertugas sebagai Wali Blok dalam menampung segala penmasalahan, keluhan
yang menyangkut hak dan kewajiban narapidana di lapas, informan parapidana
menganggap pelugas belam optimal.

“peran wali belum optimal, karena kurang adanya konmunikasi pertemuan

antara warga binsan dengan wali pak...”

(Abdul Rahman af Alex)

“belum optimal, karena selama ini tunggu ada laporan duln dari warga
binaan baru wali mengambil tindakan. Seharusnya ada semacam
pertemuan-pertemuan atau mermperkenalkan wajib hukum, karena disind
jarang...seperti sebulan sekali kite dikumpulkan vatuk menperkenalkan
hukum...”

{Marjohan af Jack)
“Kurang peka terhadap lingkungan, kurang agresif, mungkin karena sarana
dan prasarananysa yang kurang, mungkin kalau ada kamera mereka bisa

pantau kifa, scharesnya mereka harus lebih mendalami situasi dan kondisi
lapangan ke blok™

{Samsul Komar of Samko)
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*di lapas narkotik ada yang namanya wali, dan nama-namanya ditempel di
dinding luar, jadi kita bisa baca, tapi cuma nama aja, karena perannya
sendiri kurang maksimal, karena narapidana sendidd yang aktif bertanya
tentang misalnya vonis mereka, kapan mercka barus ngurus PB, atau
nanya kapan bebas., petugas hanya duduk menunggu di nusogan..”

{Tasyays Purnama, Mantan Narapidana)

Peribal komunikasi, informan petugas lebih menekankan bahwa

natapidang harus lebih ferbuka dalam mengungkapksn permasalahan yang
diladapi schinggae wali dapat memberikan solusi yang tepat. Ketertutupan
narapidana  ini dijadikan sebagai kendala oleh informan petugas dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai wali,

“yang pertama tento komunikasinya harus lancar, narapidana terbuka apa
yang dihadapi, apa yang dialami disampaikan schingga mengatasi
permasalabannya lebih mudeh..ssmun faktanya informasi kurang
lengkap karema ketidakterbukasn atau dia tidsk mau berbagl, kendals
lainnya adalah koordinasi dengan petugas laionys kumng terkoordiniy
dengan baik™

{Sarwono).

Sementars informan Agus Iroam Teufik menyebutkan bahwa keterbatasan

dari sisi petugas disebabkan karena penunjukkan wali bagi narapidana tidak

didasarkan pada kriteria dan kapabilitas yang valid dan terukur, artinya sangat

tergantung dari pimpinan yang menunjuk untuk menjadi wali, Selain itu juga

seorang wali tidak dibekali dengan keilmuan tertentu atau pelatihan/training

sebagal wali yang baik.

“kriteria pasti untuk menjadi aten ditunjuk menjadi wali ga ada... dari staf
KPLP juga bisa dari staf lainnya yang penting memilild loyalitas dan
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disiphin yang tinggi. Kalo ketrampilan stau latar belakasog khusus tidak
ada..”

{Agus Imam Taufik)

Informan Heru Yuswanto menyebutkan bahwa untuk mengakomodir
keluhan, permasalaban narapidana disdakan semacam kegiatan perfemuan antara
petugas dengan narapidaca setiap hari Jumat melalod sub sekei Bimbingsn
Kemasyarakatan dag Perawatan (Bimkernaswat).

“pibak lapas melalai  sub seksi bimkemaswat melakukan pelayanan
keluhan vang dilakvkan secara rutin setap hari Jumat yang meliputi semua
warga binann™

{Hery Yuswanto).

P. Penauganan Gangguae Keamanan dan Ketertiban (Kamfib) di Lapas
Khusus Narkottka Jakaria

Hilangnya kemerdekpan hidup dalam lingkungan vang terfutup dengan
dunia luar dan terbatasnya ruang gerak kehidupan narapidens secara nyate
mempengaruhi pole tingkah laku mereka dalem kesebarian. Perilaku para
penghuni kelihatannya cenderung sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekitarnya selain dikarenakan sempitnya ruang gersk hidup juga dipengaruli oleh
perubahan situasi ingkungan,

Kondisi tersebut umumuya akan mempengaruhi perilaka individn, dan jika
dikattkan dengan kehidupan pars narapidana tersebut, maks perubahan situasi
lingkungan kehidupan vang baru di dalam penjara membuat mereka mengalami

beragam perubahan perifaku dan keyakinan, Ada narapidana yang mampu
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menahan atau mengontrol diri untuk tidek berperilsku agresif hingga muasa
pidananya berakhir, namun ada juga rarapidana yang tidak mampu mengabsadapi
tekananstckanan, tersebut dan lalu berperilakn agresif cenderung destruktif
sehingga menggangen narapidana laiunya yang berujung pada perkelahian balk
individu maupun kelompok.

Ketika perselisihan, perkelzhian dan sebagainyas yang berbentuk
melanggar aturan dalam lapas, maka yang dilakukan oleh petugas adsiah
melekukan tindakan disiplin, vang dapat digambarkan ssbagai berikut

Gambar 3.6
Protap Tindakan Disiplin
KaXspas
Ka. |—w KPLP >
Rupam

T ™ e i e

Sumber : Keputusan Direkiur Jenderol Pemasyarakatan Nomoer : E.22. PR 08.03
Tahun 2001 tentong FProsedur Tetap Pelaksanaan Tugos
Pemasyarakatan

Tindskan yeng dilakukan oleh petugas ketika seorang narapidana
melakukan pelanggaran terhadap tata tertib dalam lapas, adalab memangyil

narapidana yang bersangkutan untuk diintcrogasi, apabila telgh cukup bukti
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bentuknya tindakan disiplinoya ditentuken berdasarkan berat ringannya
pelanggeran yang dilakukan, ¥al ini sebagaimena yang diungkapkan oleh

informan penelitian sebagai berikut :

“ika ferjadi perkelahian antar narapidena baik individu maupun missal,
petugas langsung mengambil tindaken mereka yang bermasalah dipanggil
ke kantor dan diselesaikan secara kekeluargann bila temysta mereka ada
vang salah diambil tindakan salah satunya adalab di pamsus (pengamanan
khusus) atau di sel”

{Marjohan o/ Jack),

“Mekanisme atau prosedur yang dilakukan apabila tenjadi suatn kemsuhan
atau perkelahian akan kits pangeil, kita proses sesuai dengan ketentuan
vang berlaku dan nantl akan dibuatkan BAP yang akan diteruskan dengan
pemberian register F bagi yang bersangkutan”

{(Agus Imam Taufik).

“kedua pihak yang teriibat kite amankan ke tempat yang steril agar tidak
meluas, terys kita cari akar permasalehannya dan secepatnya kita
selesaikan dan kalau perlu kifa beri sanksi kedua pihak dengau di
sel/dipisahkan/diasingkan dari blok sebagai pelajaran selama 12 hari”
(Heru Yuswanto).

“says pernah menangani sebuah kusus perkelahian antar narapidana,
waktu ity menjelang magrib datang seorang narapidana mencari wali
bloknya tapi tidek ada Terus saya menanyakan ada masalah apa, dia
menceritakan babwa ia habis dipukul dan dikeroyok narapidana lainnya.
Karena haru sudah malam sayz bilang besok saja diindeklanjuti,
Keesokan harinya says panpgil si pelapor dan saya suruh ceritakan
masalah yang sebenamya. Akhirnya saya panggil dua orang yang terlibat
dalam masalah ini yaifu napi AY dan PR. Saya perternukan mereka bertiga
dan saya interogasi untuk cen solusi, Kurang lebih 3 jam akhimya masalab
selesal dan mereka saya damatkan..”

{(Sarwono)
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Informan Heru Yuswanto selanjummya menjelaskan beberapa peristiwa
pangguan keamanan dan keterbban di Lapas Kbusus Narkotika Jakarta yang

diproses oleh petugas |

“peristiwa ini terjadi pada hari Rabu tanggal 03 Juni 2009, tepatnya pukul
15.00 WIB, yang dialami oleh seorang narapidana dengan inisial AN.
Kejadiannya berlangsung dslam kamar yang bersangkutan, narapidana
tersebut bertransaksi narkoba dengan narepidana B, Posisi napi AN
m@mmmzw,mm@mmm
gounakan hendphone (HP). Setelah sepakat napi B melakukan
m@m&m&ﬁmmﬁ%kemhﬂiwdmgmmxm
ternyata pibak luar (feman AN) setcleh pembayaran diterima tidek
mengmmkanm&)aymg&pﬁsanmdmﬁmnpaketygmddﬂqen,
napi B mengangpap pihak luzr i£lah melakukan penipuan, kemudian napi
B memyakzmnya ke napi AN, napi AN tidak sanggup mengembealikan
dana yang sudah dikivim napi B dan hanya mampu mengembalikan
setengah dan dana yang telah ditransfer. Napi B lalu minta tolong kepada
napi C untuk melakukan penagihan, dengan mengajuk lima orang rekan
“lainnya napi C melakukan penagiban, karena napt AN terus berkelit, meka
papi C dan rekan-rekan melakukan pengeroyokan terhadap napi A sampai
mengalami pendarahan di kepala karena dibenturkan ke tembok, dipukul
pekai kaye dan mendapatksn ancaman apabila melapor™.

Kejadian lain :

“Peristiwa ini terjadi pada hari Sabiu 8 Agustus 2009, dimana pada waktu
diadakan spel pengecekan penghuni pada pukul 19.00 WIB ternyata ada
satu narepidans yang tidak ada di dalam kamamyz. Oleh pihak
pengamanan kemudian melakukan penelusuran dan ternyata narapidana
tersebut bersembunyi di areal dapur. Setelah diinterogasi terhadap yang
bersangkutan didapatkan informasi bahwa dia tidak berani kembali ke
kamamys karepa takut dipukuli dan distkss oleh teman scksmamya,
Penyebabnya adalah narapidana tersebut mempunyat hutang den belum
mampu membayar sesuat dengan waktu yang dijanjikan. Dua har
sebelumnya dia sudeh dipukuli dan disundut rokok karena sudah
menjanjikan akan membayar namuan tidak terpenuhi”.

Kejadian Iain

“Pristiva terjadi pada hari Jumat tanggal 07 Agustus 2009 pukul 15.30
WIB, kronologis kejadiannya ade narapidana berinisial AS penghuni blok
B bermain di kamar napi RB, kemudian napi AWN menanyai AS dan
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tanpa alasan yang jelas napi AWN kemudian memukali dan menendang
AS, kejadian ini berlangsung pada pukal 1445 WIB, A8 kemudian
mengadukan kejadian terscbut sama AG, mengetabui kejadian tersebut
AG kemudian mencari AWN dan ketemu di Blok C kamar 213, kemar
fersebut berisi teman-teman AWN, setelah ketemu AWN, AG kemudian
memukuli AWN dibantu AS, dalam perselisihan ini AWN mengeluarkan
pisau setelah terpukul jatub oleh AS, AWN akan ditusuk dengen obeng,
namun temen AWNdengan imisial ACG membentu AWN dengan
memukul  AS, kemuodian petugas datang, melemi dan selsnjutnya
memeriksa yang bersangkutan™,

Berikut bagan proiap hokoman disiplin yang merupsken tahapan
berikutnye dari tindakan disiplin, dimana hukuman disipio sanksi yang diberikan
tidak hanya substantif tapi juga administratf,

Gambar 3,7
Protap Hukumanr Disiplin
M Kz Lapas |y
L Hukoeen
Disiphia ;
KPLPF |9 AdwnKam(d tg  TPP Pembinaan — | 1uupm
F 3 Sunyd
T 2. Meviaddom
bak bk
fertent
3. Register F
Sumber :  Keputusan Direltur Jenderal Pemasyarakatan Nomor : £ 22. PR 08.03

Takur 2001 terdang  Prosedur Tetap Pelaksanoan Tugas
Pemasyarakatan

Berdasarkan data yang didapat pada saat pengclitian, dari saat Lapas
Khosus Narkotika Jakarta operasional yaitn tahun 2004 hingga pepelitian ini
dilakukan, yaitu bulan Juni 2009 jumlah total bukuman disiplin sebanyak 123

(seratus dua puluh tiga) kasus, dengan sanksi tutupan sunyi selama 6 (epam) hari,
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meniadakan hak-hak fertentu (remisi, asmimilasi CB, PB, CMB, CMK) dmn

register F.
Tahel 32
Jomiah Holamman Disiplin Lapas Khusus Narkotika Jakarta

2004 s/d 2009

2.

3

4. 2007 25

5. 2008 10

6. 2009 1
Total 123

Sumber : Sub Seksi Pelgporan dan Tata Tertih Lapas Khusus Narkotika Jakaria, 2009

Umumnya bentuk pelanggarannya adalah dengan sengaja melanggar tata
tertib  yaitu telah melakukan transaksi narkoba baik narkotika rmaupon
psikotropika dan penggumasn telepon selular di dalam lapes. Ketika terjedi
perkelahian antar narapidana yang mengarsh pada kerusuhan massal, maka
prosedur yang harus ditakukan adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.8
Protap Penanggulangsn Gangguan Kamtib

Kepolidan/Pems Ka. LAPAS
dam Kebakersn
3 l Y
¥
ey F&-Rupam | KPLP

i PORTIR Welud ;
1. Kondisi aman dan
1ertib
miizfs 2. Penindaken thd
4, Unjuk Rasa pelanggar

5. Pelarian
Sumber :  Keputusan Dirckiur Jenderad Pemasyarakedan Nomor : E22.PR08.03

Talwm 2061 tentong Prosedur Tetap Peloksanaan Tugas
Pemasyarakatan

Berdasarkan hasil penelitian di Lapas Khusus Narkotika Jakarta hingga
penelitian ini dilakukan belom pemah terjadi perkelahian, pemberontakan, unjuk
rasa narapidana yang mengarah pada kerusuhan massal. Kejadian kebakacan
perngh terjadi pada tahun 2006, namun bukan discbabken oleh narspidana,
melainkan tabung gas di area dapur yang sodah tidak layak paksi yang meledak,
tindakan yang dilakukenpun telah sesuai dengan prosedur vang berlaku, Demikian
juga dengan kasus pelarian, hanya terdapat satu kasus pelarian yaite kabumya
narapidana Guuawan Santoso pada tabun 2008, tindakan yang sama sesuai dengan

prosedur tetap pensngsnan gangguan kamitib telah dilakukan,
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Berkaitan dengan peran Wali Blok di Lapas Khusus Narkotika Jakarta dan

didasarkan pada uraian diatas, maka dapat digambarkan sebagai berikut :

Wali Blok

- HBertanggung lwb terhadap blok yang
i koordinienye;

Blok Mapenaling

Gambar 3.9
Peran Wali Blok di Lapas Khusus Narkotika Jakarts

bebas

bebas;

-~  Mengeluarkar sapl yang

disposisi dad
registrast;

-  Mencatat
data narapldana yang

berdasarkan
saksl

pengurangan

> Blok Hunlan

Blok Tutupan
Sunyi/isolas!

‘y

~ Bertanggung Jwb terhadap blok yang
di koordinirava:

-~ Mendata Narapidana yang ada di Blok
{kasus, tindak pidana, penyakit dshl;

- Meogkoordialr nap! vang ikt program

shapenaling

~ Mengkaordink rotast narapidan ke

blok huntan;

« Mendetoks!, menonzewlangt nap! vang
bormasalah  dan potensd  gongguan

kamih;
- Momindahkan narapidans yang
berrnasaial ke biok tutunansunyl,

Peran Wali...

- Mensiata Narapidana yang affa of Blok
fasus, ndak pidana, penyakit dsbl;

- Malakokan pertemusn  rutin don
insidentil pada narapidana di blok;

- Mandeteks!, mensngputangd aopl yaug
bermasalah dan potensi gangguan
Kamtib;

- Memindahikan norapldana  yang
bermasalah ke blok futupan sunyl.
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BABIV

ANALISIS PERAN WALI BLOK DALAM MENANGGULANGI
GANGGUAN KEAMANAN DAN KETERTIBAN DI LAPAS KHUSUS
NARKOTIKA JAKARTA

A, Komunikasi antara Wali Blok dengan Narapidana di Lapas Khusus
Narkotiks Jakarta

Hasil penelitian mesunjukkan bahwa dalam perikebidupan di dalam lapas
Wali Blok merupakan ansur petugas yvang ditunjuk oleh manajemen fapas dalam
rangka mempetlancar kegiatan pembinaan narapidana dan kearnanan lapas, Wali
Blok merupakan unsur petugas yang menjadi koordinaior salah satu blok hunisn
di datem lapas. Unsur petugss yang ditunjuk adalah yang berasal dari petugas
Kesatuan Pengamenan Lapas (KPLP) dan dipilih secara internal oleh Kepala
Kesatuan Pengamanan Lapas. Tugasnya adafsh scbagal penampuang aspirasi
permasaishan dalam blok yang dikoordiniraya, umumnys menvangkut feniang
pemenuhan bak dan kewajiban narspidana dalam blok hunian, Hal ini misalnya
tentang pemenuhan alr minum navapidana, pengaturan air mandi, termasvk

kebersihan biok hunian.

Wali Blok bertanggung jawab terhadap perikehidupan narapidena dalam
blok, jadi ketika terjadi perselisihan antar navapidana dalam satu biok terjadi maka
yang bertindak pertama adalah wali blok yang dimaksud. Wali Blok akan
mengumputken narapidana yang berselisith paham atau berseteru, mencari
pemecahannya termasuk tindakan disiplin vang akan diberikan kepada narapidana

yang terbukti bersalah,
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A.1. Proses Komunikasi antara Wali Blok dengan Narapidana

Dalam sub bab ini peneliti aksn menganalisis proses komunikasi antara

Wali Biok dengan Narapidana dalam menangani kasus gangguan keamanan dan

ketertiban baik yang dilakukan antar individe, individu dengan kelompok atau

sebaliknya dan kelompok dengan kelompok. Analisis termasuk jugs bagaimana

komunikasi verbal dan non verbal yang terjadi antara keduva belah pihak yang

berkomunikasi.

- Komunikasi untok Kasus Kekerasan Individu ¢

Komuntkasi dalam kasus kekerasan individu penelii analisis sebagai

berikut (kasus hat 85 Bab 1) ;

Motif kekerasan : Hutang photang

Bentuk kekerasan : Dipukul, disundut dengan rokok

Proses Komunikasi .

1. | Pengirim Pesan dan Isi
Pesan (Materi)

Informasi dan pertanyaan ictang bagaimana
kekerasan terjadi

3. | SimboUisyarat

Untuk mendapatkan informasi dan jawaban
vang akurat, Wali menyampaikan pesan
dengen kata-kats, gerakan amggots badan,
kepala, mata dan anggota badan lainnya.
Dalam konteks inilah komumikasi verbal dan
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ron verbal memegangy peran penting,
Komunikasi verbal yang dilakukan oleh Wali
dengan perbendsharsan  kata, kecepaten,
intonasi suara, ffming dan dalam bahesa yang
singkat dan jelas, sehingga informasi yang
didapat tentang tegadinys  kekerasan
didapatkan yaitu masalah huteng piutang,
Bahasa verbal yang diucapkan wali misalnya
“gyo ceritakan semuanya, biar jelas..” Untuk
komunikasi pon verbal karens dalam konteks
“interogasi” maka ekspresi wajsh, kontak
mata, suvara dan  gersk  Wali  lebih
menunjukkan  posisi | schagai seorang
penguasa, yaitu dengan berkacak pinggang,
dan dengan suara yang tegas dan keras.

Media/Penghubung Media dalam kasus penyelesatan kekemsan
individual dilakukan secara langsuug tanpa
adanya media peraniarg komunikasi.

Mengartikan Komunikasi verbal dan non verbal yang

Kode/Isyarat dilakukan oleh Wali kernudian diartikan oleh

narapidana meclawl  indera-nya, untuk
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Penerima Pesan

Narapidana dalam hal ini sebagai penerima
pesan akan mengirimkan sinyal atss kode
tanda mengeri ataw  Hdek mengerfi
pertanyaan yang dizjuken Wali. Isyarst ini

herbentuk sngpukan, atau diam saja.

Umpan
{Feedback)

Umpan balik delam kssus ini  untek
memperjelas dan mempertegas apakeh pesan
yang disampaikan diterimsa dengsn baik olch
penerima pesan dalam wujud informasi yang
didapat sesusi dengan keinginan pengirim
pesan. Dengan demikian jelas bahwa
parapideng schagal pelaku kekerasan dan
korban kekerasan, motif kekerasan dan
bentuk kekerasan, sehingga wali bisa dengan
objektif menentukan  bentuk  findakan
disiplin‘hukuman  disiplin ~ yang  akan

diberikan,

Gangguan

Dalamn  proses  imterogasi  gangguan
komumnikasi yang paling umum adalah situasi
dan kondisi yang mencekam, dan banyaknya
petugas lain yang ikut dalam interogasi,

sehingga hal ini akan memimbulkan kesan
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narapidana ketakutan, diintimidasi sehingps
jawaban yang dimunculkan sekenanya dan

kurang mendalam.

- Komunikasi untuk Kasus Kekerasan Individa dengan kelompok :

Komunikasi dalam kases kekerasan individu dengan kelompok dan

kelompok dengan kelompok pencliti analsis dalam satn bagian ksrena proses

komunikasi yang dilakukan oleh Wali melahii pendekatan yang sama. Kasus yang

dianalisis scbagai berikut {kasus hal ha! 84 Bab 1D :

Motif kekerasan : Hutang piutang narkoba

Beniuk kekerasan : Pengeroyokan

Froses Komunikasi :

1. | Pengirim Pesan dan Isi
Pesan (Maten)

Informasi dan perianyaan tetang bagaimana
kekerasan terjadi

2. | Simbol/Isyarat

Komunikasi Verbal dilakuksn dengan kata-
kata yang keras dan kasar, karena kekerasan
vang terjadi sudah mengarah pada gangguan
kamtib yang cukup serius, komunikasi verbal
dilakukan juga <dengan bentakan dan

ancaman untuk mendapatkan informasi.
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Komunikasi non verbal dengam berkacak
pinggang, sambil memegang tongkat
pemukul, dengan ekspresi wajah yang marah,
Hal ini dikarenakan kondist ini menimbulkan
persepsi Wali belum optimal melaksanakan
tugasnya, karena tidak marmpu mendeteksi

akan terjadinya kekerasan.

Media/Penghubung

Media dalam kasus penyelesaian kekerasan
individual dilakukan secara langsung tanpa

adanya media persntara komunikasi.

Mengartikan
Kodedfsyarat

'Kemuzzikasi verbal dan non verbal yang

dilakukan oleh Wali kemudian diartiken olch
pnargpidana melani  indems-nya, unink

dipahami dan dimengerii.

Penerima Pesan

Narapidana dalam hal ini schagai penerima
pesan akan mengirimkan sinyal atau kode
tanda mengerti atsu tidak mengerti
pertanyaan yang diajukan Wali, Isyarat ini

berbentuk anggukan, atau diam saja.

Umpan Balik | :

{Feedback)

Umpan balik dalam kasus im  untuk

memperjelas dan mempertegas apakah pesan
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yang disampaikan diterima dengan baik oleh
penerima pesan dalam wuiud informasi yang
didapat sesusi denpan keinginan pengirim
pesan. Dengan demikian jelas babwa
navapidana sebagai pelaku kekerasan dan
korban kekerasan, motif kckerasan dan
bentuk kekerasan, sehingen wall bisz dengan
objekiif menentukan bentuk  tindakan
disiplinhukuman  disiplin @ yasg  akan
diberikan. Dalam kasus kekerasan vang
sudsh mengarah pada gangguan kamtin yang
serius, make selain dilskukan tindakan
tutupan sunyi, narapidana yaog terlibat juga
dikennknn Register F (register pelanggaran),
dimana dslam kunun  wekiu  tertentu
ditiadakan  hak-halmya scperti  remisi,
asimilasi dan PB.

Gangguan

Dalam  proses  interogasi  gangguan
komunikasi yang paling umum adalah situasi
dan kondisi yang mencekam, dan banysknya
petugas lain yang ikut dalam interogasi,

schingga hal int akan menimbulkan kesan
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narapidana ketakutan, diintimidasi sehingga
jawaban yang dimunculkan sekenanya dan

kurang mendalam.

- Komunikasi untuk Kasus Kekerasan Kelompok dengan kelompok :

Komunikasi dalam kasus kekerasan individu dengan kelompok dan

kelompok dengan kelompok penelifi analsis dalam satu bagian karena proses

komunikasi yang dilakukan oleh Wali melalui pendekatan yang sama. Kasus yang

dianalisis sebagai berikut (kasus hal hal 85 Bab II) :

Motif kekerasan : Selisih paham

Bentuk kekerasan : Dipukul mrenggunakan alat pisau dan pengeroyokan

Proses Komunikas;i :

1. | Pengirim Pesan dan Isi
Pesan (Materi)

Informasi dan perianyaan tetang bagaimana

kekerasan tejadi

2. | Simbol/Isyarat

Komunikasi Verbal dilakukan dengan kata-
kata yang keras dan kasar, karena kekerasan
yang terjadi sudah mengarah pada gangguan
kamtib yang cukup serius, komunikasi verbal
dilakukan juga dengan bentakan dan

ancaman untuk mendapatkan informasi.
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Komunikasi non verbal denmgan berkacak
pinggang, sambil memegang  tongkst
pemukud, dengan ekspresi wajah yang marah,
Hal ini dikarenakan kondisi ini menimbulkan
persepsi Wali belum optimal melaksanakan
fugasnya, karena tidak mmmpu mendeteksi
akan terjadinya kekerasan,

Media/Penghubung

Media dalam kssus penyelesaian kekerasan
individual dilakukan sevara langsung tanpa
adanya media perantara komunikasi.

Mengartikan
Kode/Isyarat

Komunikasi verbal dan non verbal yanog
dilakukan olek Wali kemudian diartikan oleh
narapidana melaui  indera-mva, unfuk
dipahami dan dimengerti.

Perierima Pesan

Narapidana dslam hal ini scbagal penerima
pesan akan mengirimkan sinyal atau kode
tanda mengerh  atas  fidak mebngerti
pertanyaan yang diajukan Wali. Isvarat ini
berbentuk angguekan, atay diam saja.

Umpan Balik | :

{Feedback)

Umpan balik dalam kasus ini untuk

memperyelas dan mempertegas apaksh pesan
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yang disampaikan diterima dengan baik oleh
peperima pesan dalam wujud informasi yang
didapat sesuai dengan keinginen pengirim
pesan. Dengan demikian  jeles  babwa
nargpidana sebagai pelaku kekerasan dam
korban kekerasan, motif kekerasan dan
bentak kekerssan, sehingpa wali bisa dengan
objcktif menentukan Dbemtuk tindskan
disiplin‘hukuman  disiplin ~ yang  akan
diberikan Dalam kasus kekerasan vyang
sudah mengarah pada gangguan kamtin yang
serius, maka selain dilakuksn tindakan
tutupan sunyi, narapidana vang terlibat fuga
dikenakan Register F (register pelanggaran),
dimana dalam kunm waktu terteoin
difiadakan  hak-hskoya seperti  remisi,
astmilasi dan PB.

Gangguan

Dalam  proses  inferogasi  gangguan
komuntkasi yang paling umum adalsh sttuas
dan kondisi yang mencekam, dan banyaknya
petuges lain yang ikut dalam interogasi,

schingga hal ini akap menimbulkan kesan
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narapidapa ketakutan, diintimidasi sehingga
jawaban yang dimunculkan sekenanya dan
kurang mendalam,

AZ. Alur Komunikasi Narapidana dengar Wali Blok

Berdasarkan has#l penclittan pada bab sebelumnya, maka dapat
digambarkan alur komunikasi antara Wali Blok dengan narapidans dalam
menanggulangi permasalahan yang berpotensi menjadi gangguan keamenan dan
ketertiban calam lapas.

Gambar 4.1
Alur Konmnikasi Wali dengan Narapidana
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Gambar diatas dapat dijelaskan melalni nmaian sebagat berikut :

Ketika scoreng narapidana menghadapi atau memiliki permasalahan, maka
narapidana yang bersangkutan dapat menyampaikan terlebih dalmlu melalui
Tamping stau Perauka narapidana, yaitu mereka yang dipercaya mengurus dan
mengkoordinir narapidans Jaionya dan membantu petugas dalam pekerieannya.
Tamping/Pemuka kemudian akan melanjutkannya kepada Wall yang berwenang,
 Apabila permasalahan yang dikemukekan menyangkut masalah bok hunisn
seperti kebersihan blok atau adanya perselisihan dengan narapidana lain, maka lal
it disempaikan kepada Wali Blok, dimana Wali Blok selanjutnya eken
menyelssaikan permasalaban fersebut dengan terlebih dabulu berkoordinasi

dengan pejabat berwenang (hingga Ka lapas).

Ketika problem yang disampaikan oleh narapidana menyangkut hak-
haknya sebagai narapidana misalnya tentang terhambainya pengurusan hak
Pembebasan Bersyarat (PB) atau hak remisi, maka hal itu disampaikan melalui
Wali Pemasyarakatan. Wali selanjutnya akan mengidenifikasi permasalahan yang
disampaikan dan melaporkannya kepada pejabat yang berwensng (hingga

Ka.Lapas), untuk kemudian diberikan solusi dari permasatahan yang disampaikan.

Pada gambar diatas juga dijelaskan bahwa apabila mekanigme komumikasi
antara narapidana dengan Tamping/Pemuka tidak berlangsung dengan baik atau
terhambat, maka parapidana yang bersangkutan bisa Iangsung menyampaikannya
kepada Wali yang berwenang. Jalur koordinasi juga harus dilakukan baik oleh

Wali Blok maupun Wali Pemasyarakatan, sebab seringkali terjadi nsrapidana
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salah melaporkan permasalahan yapg sehamusnya dilaporkan kepadn Wali
Pemasvarakatan tapi dilaporkan kepada Wali Blok atau sebaliknya. Hal ini

berhubungan dengan fakior ganggusn dalam komunikasi, sehinggn penerima

pesan salah menafsirkan pesan yang diterimanya. Schingga dalam kondisi ini

diperiukan adanya hubungan komunikast yang baik antara 'Wali Blok dan Wali
Pemasyarakatan,

Adanya koordinasi emtara Wali Blok dan Wali Pemasyarakatan

menunjukkan babwa komunikasi telah berfungsi dengan baik. Hal ind

sebagaimana yang dikemukskan ofeh Robbins (1996 :310} yvang menyebutkan 4

(empat) fungst komunikasi, vaih :

Komunikasi menjalankan fungsi kentrol yaitu jika kormunikesi bertindak
untuk mengendalikan perilaku anggota dalam kelompek atan organisasi.
Setiap organisasi mempunyal hieratki wewenang den garis pandusn
formal yang harus dipatuhi oleh para karyawan.

Dalam fungsi ini dapat kita liat ketika Wali Blok dan Wali
Pemasyarakatan melakukan arahan dan instnuksi kepads narspidana untuk
mengikuti aturan vang berlaku di dalam lapas, menjaga keamanan dan
ketertiban serta tekun mengikuti program pembinaan kepribadian dan
kemandirian yang diadakan pihak lapas. Dengan demikian fimgsi Wali
adalsh mengontrol nparepidana yang berada dibawsh koordinasinya
sekalipus menjadi tempat atau wadah narapidans menyampatkan keluhan
dan permasalahan yang dihkadapi untuk diselesaikan,
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Komunikasi membantu perkenbangan moetivesi dengan menjelaskan
kepada karyawan apa yang harus dilakukan, bagsimana mereka bekerja
baik, dan apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja jiika itu
dibawah standar.

Fungsi ini terlihat kefika ada nsrepidans yvang bermasalah, wall
memberikan motivasi dan semangat untuk bangkit kembali dengan
mengadakan konseling terhadap narapidana yang bermasalsh dan dicatat
dalam laporan perkembangan pembinaan parapidana uwntuk kemudian
dievaluasi. Pada tingkatan wali, fimgsi perkembangan motivasi dilakuken
olch pejabat berwenang termasuk Kepala Lapas untuk menjelaskan dan
memotivasi wali untuk bekerja sesual dengan standar kinefjanya, schingga
program pembinaan yang dilakukan melalni wali dapat terlaksans denpan
baik.

Komunikasi dapat digunakan sebagai pengungkapan emosionol dari
setiap karyawan dengan jalan menggunakan komunikasi tersebut untuk

menunjukkan kekecewaan atau rasa puas mereka terhadap perusahaan.

Fungsi ini diperlukan ketika suatu kondisi memeriukan sebuah
penghargasn (reward) ataupun hukuman (punishment). Penghargaan dan
hukuman diberikan oleh unsur petugas yaitu wali, pejabat berwenang dan
Kepala Lapas. Hal ini juga berlaku di kalangan petugas dalam rangka
memberikan sebuah penekanan terhadap adanya reward and punishment

dalam sebuah pekerjaan.
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Komunikasi dapat memberikan informasi yang diperiukan individu dan
kelompok uatuk mengambil keputusan dengan meneruskan data guna
mengenali dan menilai pilihan-pilihan alternatif. Fungsi ini dopat
bethubumgan dengan peran  kowunikasi  untuk  mempenmudah
pengambilan keputusan.

Fungsi komunikasi dalam point ini merupakan kumpulan fungsi-fungsi
sebelumya, dimana komunikasi vang terjadi antara narapidana dengan
wali dijadikan sebagai bahan evaluasi dad sebuah program pembinasn dan
situasi keamanan di dalam lapas, [dentiftkast masalah melalui komunikasi
dijadikan bahan untuk pengambilan keputusan kebijakan selanjutnya yang
akan diambil, seliogga keputusan yang dismbil merupakan kesimpulen

vang dapat dipshami dan dimengerti oleh masing-masing pihak.,

Ursian diatas menunjukkan betapa pentingniya komunikasi dalam

mangajemen lembaga pemasyarakatan, Komunikasi menjadi faktor vang sangat
vital, dimanns tanpa adanya komunikasi parapidana dan wali tidak tabu apa yang
harus dilekukannya, apa yang dilakuken atasanpys, atasan fidak akan mendapat
masukan dari bawahan, serta atasan juga tidak skan dazpat menyampaikan
instruksi kepada bawahannya. Koordinasi kesja tidak mungkin terjadi, dan
organisasi mungkin gkan smbruk jika tidak ada komunikasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa segala sesuatu dari komunikasi akan mempengaruhi jalannya
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Pentingnya komunikasi di dalam lapas dapat digambarkan sebagat

berikat :
Gambar 4.2
Pentingnya Komunikasi di dalam Lapas
Petugas,
Wall (Hmll Organlsasi dalam \
Sumber bentuk produktivitas,
doya K kualitas dan vitalitas.
"‘:“m"‘" Organisasl
Narapidana berfungsiny Peri kehidupan tapas
@ organises! ktartata denean balk y '

B. Peran Wali Blok dalam Menanggulangi Ganggpan Keamsnan dan
Ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta

Dalam Sistem Pemasyarakatan terdapat (3) tiga pilar utama keberhasilan
pelaksanaannya, yaitu masyarakat, petuges, dan parapidana yang mana ketiganya
harus saling terkait dan saling menjaga keseimbangan didalam memecahkan suatu
permasalahan yang ada khususnya mewujudkan berhasilnya program pembinaan
yang ada di lapas, secara integral dan gotong royong terjalin antara narapidana,

masyarakat dan petugas pemasyarakatan.

Sistem pemasyarakatan berasumsi bahwa WBP (Warga Binaan
Pemasyarakatan) (salah satn diantaranya ialah narapidana) bukan saja obyek
melainkan subyek. Sebagai manusia yang tidak berbeda dari manusia lainnya
maka sewaktu-waktu ia dapat melakukan kesalahan atau kekhilafan yang dapat

dikenakan pidana, sehingga tidak harus diberantas. Yang harus diberantas adalah
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faktor-faktor yang dapat menyebabkan WBP (Warga Binsso Pemasyarakatan)
berbuat hal-hal yang bertentangan dengan hukum, kesusilaan, agama, atau
kewajiban-kewajiban sosial lain yang dapat dikenakan pidana,

(leh sehab itn eksistensi pemidanaan diartiken sebagai upaya untik
menyadarkan narapidana agar menyesali perbuatannya, den mengembalikannya
menjadi warga masyarakat yang baik, taat kepada hukum, menjunjung tingpi
nilai-nilai moral, sosial dan keagamasn, sebingga tercipta kehidupan masyarakat
yang aman, tertib dan damai. Sisfem Pemasyarekatan huga bersngpapan bahwa
pada hakekatnya perbuatan pelanggaran bukum narapidana adalah cerminan dari
adanys kereiskan hubungan hidup, kehidupan den penghidupan antara yang
bersangkutan dengan masyarakat di sekitarnys. Oleh sebab itu tujuan dari Sistern
Pemasyarskatan adalah pemulthan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan
aniara WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) dengan masyarskatnya {re-integrasi

hidup, kehidupan, dan penghidupan).

Untek mencapai tujuan tersebut, Sistem Pemasyarskatan mengenal dus
jenis program -pemhinaaﬁ dan pembimbingan vaita program pembingan
kepribadian dan propram pembinaan kemandirian. Kedna jenis program
pembingan ini diintegrasikan secara terpadu sebagai upaya peningkatan kualitas
parapidana (khususnys wanita), menyaogkut aspek : ketagwaan kepada Tuhan
YME, kesadaran berbangsa dan bemegara, infelektual, sikap dan perilaku,
kesehatan jasmaai dan robani, kesadaoran hukum, re-integrasi sehat dengan

masyarakat {yang fierkait dengan program pem-binaan kepribadian}, serta
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keterampilan kerja dan latihan ketja / produksi (yang terkait dengan program

pembinaan kemandirian).

Hal ini berarti balvwa kepemimpinan dari seorang Kalapas dengan sehurub
petugas, berkewajiban menjadikan Lapas schagai LEMDIK dan Lapas sebagai
LEMBANG; yaog bermakna bahwa Lembaga Pemasyarakatan mempunyat 2
{dua) fungsi yaitu ;

8). Schagai Lembaga Pendidikan (LEMDIK) yang melaksanakan

program pembinaan kepribadian.

b). Sebagai Lembaga Pembangunan (LEMBANG) yang melaksanakan

program pembinaan kemandirnian,

Kedua fungsi terscbut distas dapat terwujud denpen adesoya jalinan
komunikesi yang baik antars petugss dengan narapidana dan fentunya juga
magyarakat kavena kedua fungsi diatas juga memerlukan peran serta masyarakat
(swasta, pemerintah, kelompok, perorangan) sebag‘ai unsur penting keberhasilan
program pembinaan di lapas. Artinya, petugas dalam‘ hal ini Wali Blok harus
memiliki kemampuan komunikasi yang baik sehingga mampu mendateks
masalah yang kemungkinan akan muncul dalam lapas schingga tangkah antisipasi
dapat ditetukan dan disampaikan dengan komunikasi yang baik pula.

Dengan kondisi penghuni yang 99% merupakan narapidana penyalahguma
natkotikapsikotropika, maka petugas ditontut untuk bekerja lebih keras lagi

terutama menghadapi perilaku adiksi (keceanduan) narapidana penyalahguna
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narkotika/psikotropika dan jumiah narapidana yang tidek sebanding dengan
jumlah petugas yang ada. Kondisi kelebihan daya tampung, minimmya jumlish
petugas dan minimnys serana prasarans pengamanan menjadi faktor leten
terjadinys gangguan keamanan dan ketertiban dalam Iapas.

Peran Wali Blok dalam upaye menanggulangi gangguan keasrpanan dan
ketertiban adalah untuk mendeteksi akan adanya gangpuan keamanan dan
ketertiban dengan melali mekenisme komunikasi antara Wali Blok dengan
narapidana. ketika seorang Walt Blok mendeteksi akan terjadinyz svatu
perkelahian, gesckan antar narapidana maka ia mengkomiunikasikan hal tersebut
dengan pejabat berwenang dan Ka. Lapas, Ketika suatu gangguan keamanan dan
ketertiban terjadi, maka tindakan yang dilakuksn oleh petugas adalah identifikasi
permasalahan, melakukan pemanggilan terhadap narapidanz yang bermaselah dan
selanjutnya melakukan tindakan disiplin dan hukeman disiplin.

. Kendala-Kendala Pelaksanaan Peran Walli Blok dalam Menanggulangi
Gangguan Keamanan dan Ketertiban di Lapas Khusus Narkotika
Jakarta

Apabila dilihat dari sudut pandang sosiclogi, eksistensi Lapas adalah
merupakan suaty “alat penguasa” yang dibeniuk demgan tnjuan ager setiap
anggota masyarakat yang telah melanggar persturan/hukum yang ada di
masyarakat (dan oleh karena itu ia dianggap mempunyat perilaku “menyimpang”™)
dapat dibina agar yang bersangkutan dapat hidup df masyarakat secara “pormal”,
Dalam arti setelah menjalani pidananya, ia dapat ikut aktif melaksanakan
kegiatan-kepiatan kemasyarakatan secara positif.
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Apabila diperhatikan secara seksama, tujuan tersebut diatas sebenarnya
sesuatu hal yang wajar, karena fungsi yang demikian notabene adalah merupakan
upaya men-sosialisasi-kan nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat.
Dengan demikian eksistensi Lapas adalah juga mengemban tugas dan
tanggungjawab institusi sosial yang ada di masyarakat, seperti keluarga, sekolah,
elim ulama dan lain sebagainya. Malahan lebih ekstrim lagi, dapat dikatakan
bahwa cksistensi lapas tidak akan pemah ada, apabila institusi sosial yang
disebutkan dimuka, dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, yaitu dapat men-
sosialisasi-kan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat secara sempurna.
Sehingga dengan demikian semua warga dapat melaksanakan hak dan
kewajibannya secara baik pula. Pada gilirannya hal ini akan dapat menciptakan
suasana yang aman dan tertib di masyarakat, karena tidak ada lagi seorang pun
warga masyarakat yang melanggar hukum. Dengan perkataan lain, dapat
disimpulkan bahwa eksistensi lapas sebenarnya tidak diperiukan, seandainya
institusi-institusi sosial tersebut dapat melaksanakan fungsinya secara efektif.
Ditinjau dari sudut pandang ini, secara ideal Lapas diharapkan dapat berperan
untuk mengatasi kegagalan-kegagalan yang dialami oleh keluarga, alim ulama,
sekolah dan lain sebagainya dalam membina anggota masyarakat yang telah

melakukan pelanggaran (penyimpangan) tersebut.

Namun bersamaan dengan itu, lapas juga dibebani peranan untuk melayani
kepentingan masyarakat lainnya, yakni bagaimana caranya agar “dampak
hukuman” tersebut harus dapat mempengaruhi sedemikian rupa, agar anggota

masyarakat yang lain (yang belum melanggar bukum) merasa takut untuk
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melakakukan pelanggaran. Hal ini berarti bahwa secara “visual” pelaksanaan
hukeman harus “mengerikan” dan membuat orang “takuf” untuk berbuat

keishatan (derterence effect).

Disamping itu, hukuman jugs sekaligus harus dapat memenuhi harapan
dan tuntitan dari pihsk yang menjadi korban kejshstan, yang bissanys akan
menuntnt ditepakkannys keadilan Blasanya secara subyekiif rasa keadilan itu
oleh masyarakat awam dipersepsi sebagai pemberian “pembalasan” yaog setimpal
kepada s pelaka keishatan. Hal yang demikian dapat dimengerti karena secara
paluriah dan fitrah mapusia memiliki imstzk untuk mempertahankan dan
melindungi suatu cara hidup yang berakar dalam pikiran masyarskat berdasarkan
gmosi-emost yang bersifat kolektif, Kesadaran ini mnembuat mercka menjadi takast
terhadap kejahatan dan selanjutnya menuntet disdakan suatu perwujudan balas
dendam terhadap pelaku kejahatan,

Urnian distas menjeclaskan secara sistem fungsi dan peren lapas dalam
kondisi yang dilematis, yaite harus menempatkan fuppsi pembingan dan
pemidansan sekaligus dalam satu tempat dan wakh yang sama. Permasalshan ind
kemudian dapat dipecah dan divraikan dalem faktor kendala peran Wali dalam

menjalankan tugas dan fungsinya sebagai berikut :
1. Faktor Kendala Sumber Daya Manusia Petugas

Sebagaimana diketabui bohwa tugas Wali Blok merepakan tugas yang
tidak ringan, karena ia menjadi penyambung lidah kebijakan Ka. Lapas untuk

menjelaskan kebijakan-kebijakan yang ada dalam lapas, sekaligus juga menjadi
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penampung aspirasi dan keluhan-keluhan narapidana fentang perd kehidupan

dalam lapas.

Fakitor kendala sumber daya menusia yang skan peneliti uraikan adalab

lebih fokus pada sisi kualitas petugas yakni dalam hal ini adalah Wali Blok,

Hasil penclitian menvnjukkan bahwa kinerja wali masih belum optimal, Indikator
karang optimal fersehut adalah sebagai beriknt :
« Kriteria Penunjokan Wali Tidak Jelas dan Tidak Terukur

Proses rekrutinen dan penunjukken wali pada kenyatasnnya tidak
dilakukan secars jelss dan terukur sehingge dalam menjslankan tugasnya wali
kurang optimal. Penunjukkan Wali Blok oleb Kepala Kesatuan Pengamanan
Lapas (Ka. KPLP) lebh ditekankan pada kepentingan keamanan sehingga petugas
yang ditunjuk sebagai wali didasarkan pada petugas yang dianggap oleh Ka.
KPLP mampu meredam adanya gangpuan keamanan dan ketertiban dalam blok
hunian, tidak didasarkan pada latar belakang pendidiken yang spesifik, tidak

melalui mekanisme test kecakapan dan kemampuan.
- Tidak Adauya Pendidiken dan Latihan (Dikiaf) Khasus bagi Wali

Selain perekrutan dan penunjukan yang tidek didasarkan pada ukuran yang
baku dan terukur, Wali Blok juga tidak mendapatkan Pendidikan dan Latihan
(Diklat) khusus mengenai penanganan narapidana baik dari pendekatan keamanan

{security approack) maupun pendekatan pembinssn (freaiment approach),
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schingga Wali Blok dalam menjalankan tugasnyn hanys berpedoman pada tugas
pokok dan fungsinya sebagai petugas pemasyarakatan secara umurn,

Pendidikan khusus bagi Wali Blok diperiukan dalam rengka mengikuti
perkembangan pembinaan narapidens dari sisi prakiis dan teorils, sebab
perkembangan pembinaan parapidana selalu mwengalami perkembangan cara
pandang dan pendekatan, sehingga petugas tidak terbelenggu dslam paradigma
lama dan berwawasan sempit teptang penanganan narapidana, apelagi narapidans
di Lapas Klas A Narkotikn Jakarta 99% adalah penyalahipuna
narkotika/psikoiropika, dimaoa narapidans dengan kasus tersebut juga memiliki

spesifikasi dalam penangansnnya.

- Komunikasi antara Wall dengan Narapidana Berjalan Satu Arah (One
Way Communication)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alur komunikasi antara Wali Blok
dengan narspidana berjalan secara vertikal dan satu arsh {one way
communication} secars botfom up. Narapidana apabila memiliki muaselah dan
ingin menyampaikan keluban harus terlebih dabulu melewati mekanisme
Tamping/Pemuka untuk  kemudian disampaikan kepada Wali Blok yang
bersangkutan,

Wali Blok dalam penelitian digambarkan scbagai sosok petugas yang tidak
secara aktif menanyakan dan mendalami masalsh narapidana, iehih bersifat
menunggu Japoran dari sebuah kejadian atau masalah, sehingga komunikasi yang
terjalin tidak efektif untuk menyelesaikan masalah apalagi penyampaian masalab

diseriai dengan tidak scjajarnyas kedudukan aunlms penyampai pesan dengan

Universitas fudonasia

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



iis

penerimia pesan. Penerima pesan diposisikan lebih rendah daripada pencrima
pesan, sehingga laporan yang disampaikan tidek mendalam dan yang menerims

laporanpun enggan untuk mendalaminya.

~  Mekanisme Penyelesaian Masslah lebih condong pada Pedekatan
Keamanan (Security Approach)

Hasil penelitian menunjukkan babwa mekanisme penyelesaian masalah,
misalnya wntuk kasus marapidana yang berkelahi Iebih kepada pemanganan
pendekatan keamanan sparapidana vang bermasalsh diinterogasi dalam kondisi
yang tertckan dan diwarnal dengan tindak kekerasan oleh petugas, sehingga
pengakuan yang wuoncul lebih kepada karena tidek tahan akan tekanan dan
kekerasan yang dialami, Wali Blok dalam hal ini tidak optimal berperan karena
ketikn nerapidava bermasalah, wali langsung menyerahkannya kepada pihak
keamanan (KPLP) tanpa rekomendast apapun.

Berdasarkan hasil penclitian tesis bahwa tindakan yang dilakukan ketika
seorang parapidana bermasalah berbentuk tindakan disiplin dan hukuman disiplin.
Wujudnya berupa tutupan sunyi, meniadaksn hak-hak terfentu misalnys hak
remisi dan register F (register pelanggaran fata tertib). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mekanisme penyelesian melalni pendekatan pembinasn dan
pendalaman masalah narapidana tidak dilakukan oleh para Wali Blok dan terkesan
difupekan dan lebih memilih mekanisme penyelesalan vang cepat dengan
pendekatan keamanan,

Secara Juas menganalisis faktor kendala sumber daya manusia dalam

organisasi mencakup manajemen sumber daya manusia dan faktor manusianya
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sendirl. Leavitt (1992 © 21) menguraikan secara organisasi struktur organisasi
bargs diperhatikan dalam kerangks menuju organisasi yang baik. struktur
organisasi menyangkul modifikasi dan pengaturan sistem internal, seperti acuan
kerja, vkuran dan komposisi kelompok kerja, sistem komunikasi, hubungan-
hubimgan tanggung jawab atau wewenang. Pendekatan struktural dibagi menjadi
tiga kelompok yang terdiri dari Pertama melalui aplikasi prinsip-prinsip
perancangan organisai klasik, Pendekatan ini berussha untuk memperbaiki
penciptaan pembagian kerja yang tepat dari tanggung jawab jabatan para anggota
organisasi, pengubahan rentang manajemen, deskripsi jabatan dan sebagainya.
Kedua desentralisasi. Hal int didasarkan pada penciptaan satuan-satuan organisasi
yang lebih kecil dan dapat berdiri sendiri dan memntuskan perhatian pada
kegiatan yang berorientasi tinggi. Hasilaya perbaikan prestasi kega Ketigg
modibkasi aliran keria dalam organisasi. Pendekatan ini didasarkan peda
pemikiran bahwa aliran kega dan pengelompokan keshlian vang tepat akan
berakibat kenaikan produktifitas secara langsung dan cenderung memperbaiki

semangat ¢an kepoasan kerja.

Pendekatan strukfural yang baik akan berdampak positif pada kualitas dan
kuantitas sumber daya manusianya, secara langsung perilaku karyawan melalui
pemusatan pada keterampilan sikap, persepsi dan pengharapan mereka, sehingga
dapat melaksanakan tugas dengan efekiif,

Hal diatas berarii dengan struktur organisasi yang baik, maka ada aturan

main yang jelas bagi Wali Blok dalam menjalankan tugasoya membina
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narapidans, aturan yang jelas ini termasuk dalam hal perekrutan Wall sehingga
melahirtkan Wali Blok yang secars kualitas mampu melaksanakan tugas dan
berprestasi delam tugasnya yang pads akhimya meningketkan produkiifitas

organisasi.
2. Sarana Prassrana

Lembaga Pemasyarakatan berfungsi sebagai tempat pemidanaan sekaligus
sebagai tempat pembinaan narapidana. kedua fungsi ini dikarapkan dalam berjalan
seiring dalam rangka mewujudkan peri kehidupan lapas yang aman dan tertib.
Dalam pelaksanaan tupasnya petugas dilengkapi oleh sarana prasarana, baik

sarana pragarana keamanan maupun sarang prasarana pembinaan,

Khusus dalam menjalankan tugas sebagal Wali Blok jumlsh petugas yang
sedikit terkendala oleh banyaknys heban kerja yang dijalankaen sementara fasilitas
pendukung kegiatan sangat minim, Hal ini misalnya untuk meemantan peri
kehidupan narapidana dalam blok hunian idealnya bisa dilskukan pemantanam
dengan menggunakan kamera, kemudian sosialisasi aturan ataupun prograrm yang
menyangkut narapidana juga bisa dilakukan denpan famplet atau pengumuaman
yanp dipasang di tempat-tempat yang strategis, sehingga komunikasi yang
dilakukan tidak selalu harus dilakukan secara langsung tapi melalui media-media

lain yang dianggap efektif dalam hal penyampaian program.

Dalam konteks ini peneliti menganalisis pentingnya teknologi dalam
meningkatkan efisiensi tugas secara kKhusus dan organisasi secara umurn. Menunut
Leavitt (1992 : 21} Penggunaan sarana prasarana yang berorientasi teknologi dan
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didasarkan pada kebutuban pekerjaan aken membawa konsekuensi divbabnya

icknik-teknik lama dalam pekerjaan,

Dalam kasus peran Wali Blok, kendala sarann prasamna sebenarnys
bukaniah kendala pokok dalam pelaksanasn komunikasi antara wali dengan
aspapidana, sebab pada kenyataannyn kualitss petugas menjadi hal yang sangat
penting untuk dibenshi baik dari sisi perekrutan maupun pengembarngan sumber
daya manusia. Petugas yang berkualitas secara Iangsung maupun fidak langsung
akan berdampak positif tethadap pengadean sarane prasarana yang ada, petugas
yang berkualitas skan mampu memecahkan permasalahan yang menyaosgkut
narapidana karena secara sadar yang mereka tangani adalah mahink sosial yang
dinamis bukan benda mati yang gampang untuk diarehken dan dipindshkan,
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PENUTUP

Dari uraian dan pembahssan yeng telah dikemukskan terdahulu, maka
dalam bab ini peneliti menguraikan beberapa kesimpulan yang berupa inti seluruh
pembabusen. Kemudian berdasarkan kestmpulan itu pula, pencliti mencoba
mengemukakan beberaps saren/rekomendasi sebagal pepunjang pemecahan
masalab peran Wali Blok dalem menanggulangi gangguan keamanan dan
ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta.

A. Kesimpulan

1. Dalam kaitannya dengan peran Wali Blok dalam menanggulangi panggusn
keananan dan ketertiban di Lapas Khusus Narkotika Jakarta belum terdaksana

dengan optimal. Indikatornya adalah

- Komunikasi yang ferjalin masih satu argh, yaitu dad atas ke bawah (fop
down) untuk rmenyampaian pesen aturan dajam [apas, penyuluban hukam
dan schagainys serta dari bawah ke atas (bottom up) untuk penyampaian
masalah narapidana baik yang menyangkut hak-hak narapidana maupun
fasilitas dalam blok.

- Dalam penyelesaian sustu permasalahan ganggusn keamanan dac
ketertiban Wali Blok hanya bertindak sebagai penengah saja, tindakan

penyelesaian yang dilakukan lebih condong pada pendekatan keamanan
Universitas Indonesin
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(security approach) yaitu narapidana yang bermasalah ditindak dan

mendapatkan hukuman disiplin.

Wali Blok tidak proaktif terhadap masalah kekinian narapidana dan
kurang peka dalam mendeteksi permasalahan-permasalahan yang muncul

di lingkungan parapidana dan bloknya.

2. Dalam menjalankan perannya, Wali Blok dihadapkan pada dua kendala

pokok, yaitu :

Kendala sumber daya manusia yang terpenting adalah kualitas petugas
yang ditunjuk sebagai Wali Blok, selain kriteria penunjukkan yang tidak
jelas dan terukur juga ketika mereka diberikan tugas tidak diberikan
pelatihan-pelatihan  khusus yang membuat mereka cakap dalam
menjalankan tugas schingga sangat wajar penyelesaian masalah yang
mengemuka ketika terjadi gangpguan keamanan dan ketertiban perdekatan

yang dipilih adalah pendekatan keamanan (security approach).

Kendala sarana prasarana, yakni menyangkut sarana prasarana
pengamanan yang masih manual dan belum berorientasi pada teknologi
dan mindset komunikasi Wali Blok dalam berkomunikasi yang tidak

memanfaatkan sarana prasarana teknologi.
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B. Ssran/Rekomendasi

Dalam konteks peranWali Blok dalam upaya menanggulangi gangguan
keamanan dan ketertiban di dalam lapas, peneliti akan mengemukakan saran-saran

berkaitan dengan hasil penclitian sebagai berikut ;

1. Harus ada Standar Operational Procedure (SOP) yang baku dan
tervkur tentang hubungan dan komunikasi antar narapidang dengan
Wali Blok, schingga petugas memiliki kemampuan dan kapasitas yang
sama dalam berkomunikasi dengan narapidana, termasuk komuonikasi

dalam penanggulangar gangguan kempanan dan ketertiban;

2. Harus ada kriteria kbasus dan terukur terhadap peaunjukan Wali Blok.
Sehingga petugas yang nantinya ditunjuk paham benar akan tuges
pokok dan fongsinya sebagal Wali vang harus mampu menjembstani,
menampung dan menyelesatkan permasalaban/keluban narapidena
baik terhadap kondisi pribadinya maupun kehidupan di lapas secars

Vi

3. Petugas harus mendapatkan pendidikan dan pelatiban {diklat) khusus
datam bal komunikasi dengan narapidana, termasuk teknik-tekmik
komunikasi delam hal pengungkapan masalah, dan lginnya yang
berkaitan dengan komunikasi, sehingpa dalam menjalankan tugasnya
tidak terjadi petugas salah mengidentifikasikan permasalahan atau
salah dalam memberikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan

narapidang;
{niversilay Indonasin

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009

e =



120

4. Sarana prasarana pengamanan dalam lapas yang berorientasi pada
teknologi kekinian menjadi sebuah keharusan, sehingga hal ini perlu
dianggarkan secara khusus oleh pihak Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan, sehingga gangguan keamanan dan ketertiban dapat
terdeteksi lebih awal (misalnya dengan kamera yang ditempatkan di

blok huniai).

5. Wali Blok dan petugas sccara umumnya idealnya adalah role model
bagi narapidana dalam berperilaku selama menjalani masa pidana di
lapas, schingga diharapkan secara kualitas pefugas memiliki
kemampuan yang sama dan mampu menjalankan tugas pokok dan

fungsinya dengan baik dalam membina narapidana.
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Pedoman Wawancara :

at

Ka. Lapas/Petugas : {wawancara disesualkan dengan konteks dan informan})
Bagaimana Pola pengamanan di lapas ini, apakah sama dengan lapas? lain atau ada
yg khusus atau spesifik yg membedakannya dgn lapas lain?

Apakah sistem/pola pengamanan yang diterapkan telah sesusl dengan kondisi
fapas?

Apakah pernah terjadi gesekan, perkelahian hingga kerusuhan di lapas ini?

Apa vang menjadi penyebab bal tersebut?

Apa mekanlsme atau prosedur yang dilakukan apabiia terfad! hal tersebut?

{apas merupaskan komunitas yvang unik dengan segala problema vang ada
dalannya sangat rentan terjadinya konflik, perkelahlan, kerusuhan. Apa yg dilakukan
oleh pihak lapas untuk mencegah atau meminimalisir hal tersebut?

Di lapas dikenal adanya wali, apa yg dimaksud dengan wali narapidana tersebut?
Wall narapldana adalah petugas, apa kriterla dan kapablittas yg harus dimiiikd oleh
seorang wali narapidana?

Apa tugas pokok dan fungsi searang wall blok dan wali pemasyarakatan?

Selain mekanisme wali apa saja mekanisme lain yg dilakukan pibak lapas untuk
mengetahui keluhan/permasalshan yang menyangkut hak dan kewajiban di lapas?
Ketlka ada temuan yang mengisyaratkan akan ada gangguan kamtib oleh narapidana
apa yang dilakukan pihak lapas?

Menurut anda apa solusi dan mekanismg, pala komunikas! yvang harus dijalin antara
narapidana dan petugas?

Rarapldana

L

@ op W

o

Biodata :

« Nama Lengkap/alias

- Tindak Pidana

- HukumanVorids

~  Ekspirasi :

- Lama Menjalani Pidana di Lapas Narkotika Jakarta

Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidane/tahanan?

Apakah perrah terjadi perselisihan, pertengkarang antara narapidana/tahanan?
Menurut anda apa yang menjfadi penyebab terjadinya perselisihan, pertengkaran?
Pernahkah terjfadi atau akan terjad! perkelahlan antar geng, suku yang mengarah
pada kerusuban?

Ketika terjadi perkelahian, apa yang dilakukan oleh petugas?
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7. Ketlka anda merasa tdak puas dengan periakuan petugas atau hek anda sebagal
naragidana, apa yang anda lakukan?

8. Apakah ands tahu ada wall blok?

3. Apskah anda tahu ada wali pemasyarakatan?

10, Apakah anda tahu tugas mereka sebagai wali?

11. Menurut anda apakah peran mereka sehagal wall telah optimal?

12. Menurut anda pola komunikasi seperti apa yang harus dijalin antara narapidana dan
tahanan agar keluhan? narapidana ada solusinya?
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SUBMBER |

HASIL WAWANCARA

Nama lengkap Samsul Komar als Satriko

Terpidana narkotika , hukuman 5 Tabun {ekspirast 20172)

Selama menjalani pidana di Lapas narketika jakarts selama 2 tahun 3 bulan

PERTANYAAN

1.

i,

i1

12

Bagawnens hubungan ands dengan sesama narapidana atau tahanan?

“blasa-biasa saja harmonis, tapi yah kadang-kadang kehidupan pasti ada perselisihan”
Apa pernah terjadi perselisihan, pertengkaran antar narapidana?

*pernah”

Menurut anda apa yang menjadi penyebab perselisihan?

“kadang-kadaaaang yang menjadi penyelisihnys keadaan suasana®

Suasana?

“sunsanzaa... lingkungan yang apa..yah.. yang kadang-kadang bikin otak kita tuh jadi
g3 berpikir jadi lebih, egoisnya itu jadi lebih di utama in. ketimbang vang balk-halknya”
Terus 8ps iagi penyehabnya?

"karena terlalu banyak juge mungkin, orang-orang vang ada di dalam blok vah..”

Over Kapasitas yah?

“va....
Terus apa lagi?

“kurangnya hiburan”

Sudah ga ada lagi?

“wa ada lagi cukup”

Pernahkah terjadi atau akan terjadinya perkelahian antar gank, suki vang mengarah kepada
kerusuhan?

“ ngea. pernah, sava belum pernal mengalami”

Belum paroah mengalami?

“helum”

Kato gelola kearah kesana pernsh mengalami tidak?

“kalo geiala ivaaa pernah,tapi eeng petugas ity sudah langsung antisipasi, jadi langsung
mengambi tindakan”

Ketika terjadinya perkelahian apa yang dilakukan oleh petugas?

“eemm. kalo perkelahian individu, petugas langsung meleral, mernjadi pengngah kalo
memang bias diselesaikan yah.. Jangsung diselesaikan permasalahannya, tapd kalo tidak bisa
diselesaikan vah yvang melakukan keributan ity dimasukan kee.. ruang sel tahanan kusus”

£
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i3.

14,

15,

16.

17.

18

19.

20.

21

22,

23,

24,

Ketika anda merasa tidak puas dengan perlakuan petugas atau hak snda sebagai
narapidana, apa vang anda lekukanketika anda tidak puas?

“ketika saya tidak puas, saya rasa nggsa. nEea ada rase kayak gitu tidak puss ataupun kurang
puas, serpuanya baik-baik aja ngge sde.Kalo hubungan same petugas apapun yah memang
ity sudah peraturan vang berlaku disind, iadil., ga ada istilah kate puas atau tidak puag®
Apa ands tau ada Wali Biok?

“tay”

Aps anda tay ada Wali Pemasyarakatan?

“tauu”

Apa anda tau tugas meraks sebagat Wali?

“nngeg. kurang banyak tau tapl yahsetidelnva....”

Secara pokok aja?maksudnya vang anda ketahul aps 2j3?

“secars pokok vah taul”

Apa?

“dia harus lebih peka sama lingkungan vang di...pegangnya”

Menurut anda apakah peran mereka sebagai Wali telah optimal?

“kalo menurut saya pribadi kurang”

Kenapa?

“mereka kurang agrasit’

¥ah kenapa ?

“"mungkin karenaasa..sarana fuga yah sarans dan prasarane yang ada di sini tuh kurrangg,
rnungkin kalo ada kamera mereka bisa pantau melaiul kamera atav apa. Seharusnya mereka
iy kan bissa harus Jebih nnngep. mernciaiami situasi kondisi lapangan ke blok”

Mernurut anda pola komunikasi seperti aps yang harus dijalani narapidana dan tahanan agar
keluhan-keluban narapidana ada solusinya? '

“sering diii adainnya pertemuan-pertemuan pengarahan, penyuiuban, ity tapi secara
bersama yah mat pun i blok atay pun di ruang pertemuan khusus”

Acara ity sudah pernah ada belem?

“uah.. sekarang-sekarang ini sudah mulal agak ada,cuman untuk mengarahnya srahnya
kemarns it belurn begity jelay”

Haslinya juga ghmana hagiinya?

“hasilnya yah belum, belum ada. Tapi kalo untuk kekompaknya sudah suu..dah ada”
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SUMBER Wl

Nama Abdurahmen als Afex

Pidana 14 tahun ekspirasi 2018, lama menjalani pidana di Lapas Narkotika 5 tahun

PERTANYAAN

1.

10.

il

1z,

i3.

14,

15,

Bagaimana hubungan ands dengan sesama narapidana?

“baik-baik saja pak selama inl”

Apakah pernzah teriad} perselisihan anda dengan mungkin dengan satu kamar anda dengan
warga yang lain?

“pernah...pernah perselisihan antar mulut aja pak tidak sesusi pendapat”

Agpakah pernah terjadi perselisihan atau pertengkaran antara narpidana di lingkungarn biok?
“nernah.”

Seheraps sering kah itu?

"yah sering di bilang sering pak”

Menurut anda apa vang menjadi penyebab terjadinya perselisihan?

"vah antara kapasitas di LF ini sudah melebihi batas, terus utang piutang pak, makanan
antara makanan berebutan makanan jadi perkelahian berebutan lapek, pada becanda
becanda gitu jadi berkslahl®

Tingkat emosi gimana Prnaksugdnva tingkat stressPapa itu juga bias jadi satu fakror fugaPhisa?
“bisa pak”

Pernahkah terfadi atau akan terjadi perkelahian antar geng, suku yang mengarah pada
kerusuhan?

“pernah”

Berapa kali itu dalam setahun?

*setahun dua kali pak”

Ketika teriadi perkelahian aps vang dilakukan seorang petugas?

“mengamankan masmg-masing suky pak, meleraikan, mengademkan gtu mendamaikan
pak’

Ketika anda merasa tidak puas dengan periakuan petugas atau hak anda sebagal
narapidans, apa yang anda lakukan?

“vah saya memberitahu unek-unek saya ke Wali blok ity sendiri”

Apa vang anda lakukan kepads Wali Blok Ru?

“mulaporkan keladian yang dilakukan petugas, salah satu petugas ama saya”

Agaksh anda tau ada Wali Blok?

"tau pak”

Apakah anda tau ada Wali Permasyarakatan?

“ta

Ragaimana tugas seorang Wali, apakah anda juga mengetahuinya?

“mengetzhiul pak”

Apa yang anda ketahui tentang seorang Wali?

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



is.

17.

“mamperhatika biok #u sendin dari kebersihan, keamanan, lingkungan, kesehatan wargs
binaan, yah mermperhatikan betul-betul blok ity pak”

Menurut ands apakah peran ;ereka sebagal wall telah optimal 7% Belum, karens urang
adanya, .. komunikast pertemuan antara warga binaan dengan wali pak.

Menurut anda pola komunikad sepertd apa yang harus dilalin antera nap! dengan petugas?
* dladakan pertemuan semingey sekall antara narapidana dengan wali bloiciadi keluban.
kelubian napi bise ketampung semua olebh wali blok, dan selama ini belom ada kegiatan ity,
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1.

i

Bagaimana hubungan anda dengan sesama narapidanar

“haik”

Apakah anda pernah mengalami suatu perseiisihan di kamar, di blok atau dimsna?

“pernzh, pads umumnya nrngg.selisin pendapat aja pak, dan bisa diselesaikan secara
kekeluargzan”

Apakah pernah teriadinya perselisinan, pertengkaran antara nerapidana 45 dalam blok atau di
satu kamar?

"pernah”

Seberapa sering ity terjadi?

“nangg..sering terkadang permasalahan-permasalahan keck bisa menjadi satu permasalahan
gtu,tapi kits pada umumnya itu mengambif tindekan untuk menyelesaikannya”

Oo.berarti setatus anda sebagai spa?

“di blok saya dipercayakan sebagal pemuka”

Pemuka &u apay

Ypemuks vang nggg.mewakili warga binaan bick”

Sebagal wakil petugas gty yah?membantu petugas?

rrvah)}

Pernahkah teriadi atau akan terjadi perkelahian antar geng atau suku yang mengarah pada
kerusuhan?

"pernah®

Jika terjadi perkelabian antar narapidana batk ity individu atay secara masal apa yang dilakukan
cleh seprang petugas pada saat ty?

“mereka langsung mengambil tindakan untuk keamanan dan nngg.., dan mereka vang
hermasalah di panggif semuanya ke kantor dan diselesaikan secara kekeluargaan bila ternyata
mereka ada vang salah tiambil tindakan nrgg..satah satunya mungkin di pamsus atau i sal”
Ketika misalnya yah mungkin yah di dalam atau di biok mungkin ada yang merasa tidak puas
sama perlakuan petugas mungkin hak ands yang tidak terpenuhi, apa yang anda lakukan?
“ngg..saya akan melaporkan ke Wali, dan Wali akan menyikapt bagalmana tindakan
selanjutnya”

Apa anda tau ngg...seorang Wali?aps anda tau nggg apa di blok-blok itu ada Wali?

Ftaiur”

Apa anda tau juga ada vang disebut dengan Wali Pemasyarkatan?

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009
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“tau”

Apa anda tay juza tugas bag secrang Wall?yang anda ketehui peran seoprang Wall itu seperti
ana?

“peran seorang Wall u vah tidak jauh beda dengan orang tus kita vang bisa menaungi atay
melindungi kita dan apa kekurangan dan keluhan-keluhan kita dia harus bisa tanggap begity
dengan permasalahan-permasalahan di dalam blok dengan warga-warga, dan bila ada keributan
atau perselisihan itu kita ambil dengan sikap, mereka kita kumpulkan dan kita panggil Wali nah
Wali yang mengambil keputusan®”

Oh jadi selama ini ngg.. tunggu ada taporan dulu dari warga ke Wali baru Wali mengambil
tindakan, sepeti itu?selama ini yang sudah berjatan?

“wah sslarma ini yang sudah berialan sepertt ity, jadi tunggy nformasi dulu dari warga stau
permuka bare Wall ambi tindaken®

Maenurut anda apakah peran mereks sebagal Wall teleh optimal?

“helum”

Mengapa belum?

“karena di sini saya perhatikan ngg.. kurang ngg..untuk nge...warga binaan Itu kurang optimalnya
kita belurm ada ngg..semacam pertemuan-pertemuan atau memperkenalkan wajib hukum,
karena di sini jarang nge..kita ada...ngg.. apa sih seperti, apa sebulan sekali kita dikumpuikan
untuk memperkenalkan hukum, karena kekurangan kita kersna kita disin nib semuanya...”
Darf segi penpgawasan gimans peraa segvang Wall sudah optima! atau gimana?

"ng rnasih kurang”

Sebenarnys Wali tiap blok itu ada berapa orang?

“tiap biok iy sawd”

Dan tiap bick itu lumishnyz berapa orang narapidana?

*furnlahnya 300 kurang lebih 3007

Jadi menurut anda pola komunikasi seperti apa yang..yangg hisa terjalin dengen baik antara
narapidana dengan petugas untuk menampung keluh-keluhan narapidana narapidana supaya
ada solusinya?

“ngg..hhh salah sgtunya itu kita haus ads memperbanyak petemuan-periemuan, jadingg.. apa
kefuhan atau unek-unek warga binaan bisa biss dicurahkan disana dan bisa diselesaikan dan
bisa ditemukan solusinya”,
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Bagaimans pola pengamanan di Lapas ind, apakah saima dengan Lapas-lapas lain atau ada yang
khusus ateu spesifik vang membedakannys dengan bapas lain?

“pada dasarnys secara kegselurdhan sama, kita disini memakai system peagamanan system
maksimum sekuriti, yang mebeadakan mungkin disini hanys yang lebih sepesifik karena
narapidana di sini kasus narkobae, jadi systerm pengamanannya lebih ditekankan pada system
enaksimum sekuriti®

Apaksh systemn atau pola pengamanan vang diterapkan telah sesuai dengan korudisi Lapas saat
ini?

"vah sangat ideal sekali dengan tingkat hunian atsu jumlah warga binasn yang sudab sver
kapasity syslem pengarmanan yang dengan system maksimurm sekurfii ind sangat ideal dengan
kondisi yang saat ini?

Apakalky ity sudah berjzlan sesual vang diharapkan?

“secara optimal akan kita coba sesuai dengan systam yang sudah ada”

Bizrarli dari menurat anda belum cukup optimal yah?

“betum..belum sepenuhnya optimal, tapl akan kita upayaksn”

Apakak perab dalam lingkungan blok inl pada sast bertugas teradi gesekan stau perkefahian
hingga terjadinys kerusuhan oi delem sini?

“teviadinya gesokan-gesekan atau benturan-benturan kecl i, tapi ngea sampai renimbulian
suaty dempak atau bentuk kerusuhan”

Apa vang menfedi penvebab hal tersebut?

“yak kembuli tadi, ity karena tingkat hunian atau jurriah warga binaan yvang sudsh over kapsity
yah, dengan kondisi karmar atay blok yang tidak sesuai dengan jumbah penghunt™

Ada lagi?

“rata-rata itu”

Apakash mekanisme atau prosedur yang diiakukan apabia teriadi suatu kerusuharn atau
perkelehizn?rmekanisme secrang anda sehagat komandan Ruparn dalam menangani kerusuhan
tersebut dengan adanva perkelahian baik ity individu rmaupun secara berkelompok?

“yabs roungkin seperti biasa bila terjadt benturan-benturan vang ngg...akan menimbulkan
kerusishan mungin akan kita panggil kits proses sesual dengan ketentuan yang beriaku dan nanti
akan kita bustkan BAP vang akan diteruskan dengan pemberian register F hagi yang
bersanghkutan”

Lengikah-anzkah awal apa vang dilakukan dalam artian untuk mencegah Salam artian jika terjadi
perkelahian terus langkah awal ita apa yang dilakukan?

“vah kita melakukan pendekatan kepada warga binaan, kita. Xita ngg... car sebab apa yang dasar
merekas membuat seperti itu, kita tay sumber magsalahnya aps, haru kita nanti akan pangeil kirs-
kirawrang-crang yang akan menentukan masalah atau biang vengz akan menimbulkan masalah”
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Baik Lapas merupakan komunitas vang unik dengan segala problemanys dan itu sangat rentan
terjadinya konflik, perkelahian, dan kerusuban, Apa vang dilakuban olnh pihak Lapas untuk
mencegah atau meminimalisic hal tersebut?

“dengan imish netugas vang sekarang ind sangat tidak ieal dibandingkan deagan jumibgh napi
atoy warga binaan kite lebih meneksnkan kepada pola pendekatan kepads warga binaan, kita
coba ngn... tanambkan kepada warga binaan kita ngg.. berikan mereks bantuan ataupun yang
sekiratiya mareks harapkan yang sesuai dengan prosedur atau ketentuan yang berlaky”

D Lapas kita kenal adanya Wali,apa yang dimaksud dengan Waki narapidana?

“Wali bertugas dia nantinya akan mendampingin ngge... setlap ada permasalahan yang tevjadi
didalam blok tersebut atau meng akomodir setiap ada masukan vaag dingiuken kepada pihak
Lapas®

Walt narapldans adiah petugay, apakah ada criteria dan kapabiiitay vang harus dimifiki oleh
sdorang wali narapidana?

“yah tents harusnya mereka s disamping mereka juga nge... dari staf XPLP juga bisa darl staf
tain tentunve rmemilll loyalitas terbadap tingkat kedisiplinan tugas”

Terus apakah dia harus mampunyai keterampilan atau latar belakang khusus?

“MNega ada, tidak ada yang spestik”

Apakah ada pelatihan-pelatiban khusus berupa treatment dalam menghadapt napi?

“bedum, belum ada”

. Apakah menurut anda peran wall lol sudah optimal di dalam tugss d biok?

“sefauh ind sudah berjalan dengan balk namun kel dikalakan optimal belurm sampai kesrah
sarer

Selain rmekanisme Wall apa sala mekanisme laln vang dilakuikan pihak Lapas untuk mengetshut
keluhan atay permasalahan veng menyangkut hak dan kewajiban di Lapas?

“yang pasti kita akan terus membuka dird, ngg... membuka kamumikasi antara warga bingan
dengan petugas salah satunya mungkin dengan adanya forum yang 4i Lapas Narkotika ini dibuat
intuk setiap hari jurmat di sitw warga binean bisa menyampaikan alasan atau kelahan vang
mereka alami®.

Peran Wali..., Hadi Wijaya, Pascasarjana Ul, 2009



HANA SARWORNO

JABATAN STAF KPLF LAPAS NARKOTIKA JAKARTA

WAL BLOK A, SELAMA 1 TAHUN

PERTANYAAN

19

9.

Bagaimana hubungan yang anda ciptakan dengon naapidanya yang anda damping?

“kalau yang selama ini sudah berjalan adalah pola komunikasinys dari wali lebih stilhnya leb#
dominan mmm.. ke pemuks untuk ke pemuks blok, kenmudian etk warga-warga vang lsin
kebanyakan pola yang terjadi dari mereka memberiican informasi atau masukan langsung ke
Wall dan selebihnye kebanyakan dari Wedl antuk ke warga Bigaan iy melalut pemukanya, jaddi
lebth bersifat dari bawah ke atas”

Apakah pemah terizdi perselisihan antar narmpidana di blok vang anda hombing?

“itu past pernah terjadi”

Apa ity bisa dikatakan sering?

“hisa dikatakan sering”

Menurat snds apa yang menidi penyabab perselisthan?

“narselisihan itu banvak hal safah saturnya adalab masaizh yang dithmbulkan oleh over kapasitas
seperti berebut air untuk mandi, kemudian maslah utang pistang, dan saya kire kebanyakan
ndak jauh dari sitg®

Perrabkah terjadi atay akan terjadinya perkelahian antar geng atau suku vang mengarah kepada
kerysuhan?

*yang selarna saya ketahui untuk mengarah perkelahian suku atay geng belum pemah terjadl”
Tapi kalo akan terjadi pemah?dalam srdan vaa,, bart ads geiala?

“kato gejata ity menunat ssva itu sebetuinys #u baru isu cumarn ninngg.  wakta diteliti febih jauh
tidak terbukit gity”®

Jika terjadinys perkelahian atau persefisthan ity apa vang dilakukan oleh seorang Walitseorang
petupas sebagal seorang Wali?

¥ yang pertama adalah mengamankan dari vang berkelaki tadi, kemudian dilakukan introgas,
kernudian bila memang satah dilakukan tindakan hukuman disinlin sesusi denagaen tingkat
kesalahan”

Menurut andda sebenarnva apaksh anda mengetahel tugas fungsi merupakan dari seorang Wali
bloks

“menurut saye tugas Wali diantaranya yvang periama adalah memonitor prilaku narapidana
nnge..termasck memberian penggrahan atay pernbinaan bagi prilaku-prilake vang tidak sesuai
dengan tata tertib di lapas, kemudian yang selaniutnya menjembatani jike ada permasslahan-
permasalahar: vang di alari narapidana, baik sesama narapidana maupun dengan pihek faie”
Disinikan ada {21 dua yah berart di LP kita artinya ada 2 Wali, Wali blok dan Wali
Pemasyarakatan, nah apa yang anda ketahul perbedaan antara dug Wali ini?

“Ralo Wali blok ity menurut saya tugashya lebib sempit dalam artian dia mengurusi misalnya
Waii blok A berarti dia Cuma bertanggung jawab terhadap ssatu kegiatan atsu apapunberkaitan
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dangan blok A, kalo Wali Perasyaraktan menurut saya lebih leblh seorang Wali pemasyarakatan
bisa mempunyai sermacarm anak bimbingan dari biok A,B, C, atau dengan kata lain tidak terbatas
dengan satu blok den cakupannya dia bisa lebih besar dari searang Wali blok”

10. Menurat anda apaksh peranan seorang Wall mempunyel pgranan yang sangat penting?
“menuryt saya panting, contchnya misalnya narapidana mempunyal keluhan gtau segala
macam permasalzhan bisa disampaikan kepada Wali kemudian untuk diterushan kepada pthak
vang berkepentingan atou untuk menyelesaikan maslah yang terjadi”

11. Jadi menurut anda sangat berguns peran seorang Wali?

“yah raenunit seve begiu®

1Z. Dalam menjalankan peran anda, bentuk hubungan sepsrti apa vang anda ciptakan untuk
menciptakan suaty hubungan yang diharapkan dengan warga binaan?

“yang pertarna tentu komumkasir}ya harus lanser, narapidana terbuka aps yang dihadagi, apa
yang diatarni disam palkan sehingga untuk mengatasi permasiahan vang terjadi lebih mudah
begitu”

13. Dalam anda menjalankan peranan sehagai seorang Wati anda mendepatkan kendala-kendaia
yang dafam artian?

“kendals vang dihadapi pertama dalam deri segl pola kormunikasi dari warnga binaan ada yeng
dari segi Informasi kurang jenskap kareni ke tidak terbukaan stei: dia tidak mau berbagi,
kermnudian kendala vang dihadspi vang lain biasanya kordinasi dengan petugas yang Ia# dari
haglan yang fain kurang terkordinie dengan baik®

14. Dengan sarana prasarana sendi gimana?pelatihan-pelatinan yang diberikan sebagai seorang
Wal?

*Untuk kegiatan dengan Wali pelatihan atau apa denpan Wall untuk sekarang ini ga ada”

15. Maksudaya dalam artian treatment-treatment vang diberiksn bagaimane cara nys mengatasi
rasalah separti mungkin ada yang stress atau segalx macam itu?
*ao, petugas tidak dibekal®

16, Berarti selsrma i kriteria atay pun kapabllitas seorang Wali itu sepert! apa untuk dijadikan
patokan atau ads keiterfa kusus?
“selarma inl Kriteria tidak ada kriteria®

17. Jadi menurut anda peranan Wali sudah kerjalan optimal di Lapas ni?

“kalo menuraut saya untuk beberaps saat terakhir ini peran Wali sudah meningkat cuman untuk
kadepan tentu harus di tinghatikan yaitu yang sgak untuk saatini adalah peloyvanan darinapi
seperti program memperbanyak program PB jadi nagi di bantu jika ada kendala, keluhan
dibantu terus dari segt keluhan-Xkeluban vang lein seperti makanan dan sebagainya dari Wall
juga membantu lab istilah nya pelayanyn jauh lebth balk lah”.
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1. Sagaimana pola di Lapas ini, apakah suma dengan Lapas-lapas lain atay ada yang khusus atau
spesifik yang meombedakan dengan Lapas lain?
"mola pengaman d Lapas ini adalah malksimum sekuritl, pengamanan berlapis yang pads
urnumnya hampir sema dengen Lapas vang lain, terutema di deerah DK, jadi tidak ada vang
spesiik kecuali narapidananys yang sebaglen besar kasus narkoba®™.

2. Apakah system ateu pola pengamansn yang diterapkan tefah sesual dengan kordist Lapas?
“ya, tapt kalo ditinjau dati jumiah pebghuni, petugas vang ada belum memadal”,

B, Apakah pemah terladi gesekan, perkelahian hingga kerusuhan ¢l Lapas ini?
“kalo gesekan dan perkalahian merspakan suatu yang fumrah di penjars, jadi bisa dikatakan
sering, namun kalo kerusuhan belum pernah terjadi dan kalo bisa jangan sampai terjadi”,

4. Apayang menjadi penvebab hal tersebut?
"owver kapsitas, masaiah hutang pivtang, bahkan sampai hal-hal sepele seperti rebutan air
minum, pembagian makenan, omongan yang menyinggung”.

5. Apa mekanisme atau prosedur vang dilakukan Hka terjadi hal tersebut?
“kedus pihak yang terithat perkelahlan kita amankarn ketempat yang steril agar tdak meluas,
terus kits cari akar permasaishannya dan secepatnya kita sefesalkan dan kalo periu kita beri
sankst kedus phakdengan di selfdipisshkan/diasingkan dar blok sebagai pelataran ssfoma 12
harl”,

€. lapas merupakan komuniatas yang unikdengian segala probiema vang ada didalamnya sangat
rentan tecjadinya konfilk, perkelahian, kerusuhan. Apa yveng dilakukan oleh pihak Lapas untuk
mancegah stau maminmalisic hal tersebuty
“semaksimal rnungkin meredalosn altar yang akan menjadi masalah dengan mengpunakan peran
Wali vang selalu standby di blok setiap hari guna mengantisipast adanya gesekan secara cepat.

7. Diiapas di kenal adanya Wall, apa yang di reaksud dengan Weli narapidana tersebut?
“Wali adalah petugas pendamping napl, yang dapat berperan sebagai pengganti crang tus stau
sebapgai terran”,

8. Wali narapidana adalah petugas, apa criteria dan kapabilitas yang harus di mffiki oleh seorang
Wali narapidana?
“sehagal Wall haros mempunyai kemampuan untuk mengayomi warganya serta mendengarkan
kelub kesah napidan di cari solusinga®.

9. Aps tugas pokak tfan fungsi seorang Wali blok dan Wall pemayarakatan?
“mendampingi narapidana dan merspon keluh kesah vang dlsampaiksn nap! dan df car
salusinya, serta peka terhadap lingkunganuntuk mencegah terjadinya gesekan dan perkelahian®,

10, Selain mekanisme Wall apa s#ja mekanistme lain vang dilakukan pihak Lapas untuk mengemhul
keluhan/permasiahan yang menyanghkut hak dan kewajiban di Lapas?
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“pihak Lapas melalui bidang Bimpas melakukan pelayanan keluhan yang dilakukan secara
rytingetion hatl jurmat veng meliputi semua warga binaan”.
i1
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LAPAS NARKOTIKA KLAS A JAKARTA

LAPAS NARKOTIKA KILAS HA JAKARTA
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SUASANA SALAH 5ATU BLOK
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WALI BLOK SEDARG KONTROL

BLOX SEL TUNA TERTIB
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